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MANAJEMEN PROGRAM KELAS BINA OLAHRAGA 

UNTUK MEMBENTUK KARAKTER SISWA 

DI MTS NEGERI 8 CIAMIS 
ABSTRAK 

DIAN ROSDIANI 

NIM. 1917401044 

 

Abstrak: Karakter seseorang terbentuk bukan karena pengamatan saja, akan tetapi 

bisa diajarkan melalui situasi olahraga, latihan, dan aktivitas fisik. Seperti halnya 

dalam pendidikan jasmani dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar 

tetap sehat dan bugar. MTs Negeri 8 Ciamis salah satu madrasah yang memiliki 

program unggulan kelas bina olahraga, dalam upaya membentuk karakter bagi para 

siswanya. Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan manajemen dari 

program kelas bina olahraga untuk membentuk karakter siswa dan menemukan 

nilai-nilai karakter melalui program kelas bina olahraga. Penelitian ini 

menggunakan penelitian yang bersifat deskriptif, yang mana dalam pengumpulan 

data dilakukan secara langsung di lapangan. Data dapat diperoleh melalui metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan manajemen 

dilakukan dengan empat tahap. Pertama perencanaan yaitu meliputi perencanaan 

peserta didik yang memiliki minat dan bakat pada olahraga, perencanaan 

pembina/pelatih, serta perencanaan sarana dan prasarana. Kedua pengorganisasian 

yaitu pihak yang diberi wewenang dan tugas. Ketiga pelaksanaan yaitu waktu dan 

tempat pelaksanaan kegiatan program kelas bina olahraga. Keempat 

kontrol/evaluasi terhadap kinerja program kelas bina olaharaga oleh seluruh pihak 

yang terlibat didalamnya. Serta nilai-nilai karakter yang didapatkan dari program 

kelas bina olahraga, meliputi karakter disiplin, kerja keras, mandiri, menghargai 

prestasi, komunikatif/bersahabat, dan mental juara. 

 

Kata Kunci: Manajemen, Olahraga, Karakter. 
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SPORTS DEVELOPMENT CLASS PROGRAM MANAGEMENT 

TO SHAPE STUDENT CHARACTER  

AT MTS NEGERI 8 CIAMIS 

ABSTRACT 

DIAN ROSDIANI  

NIM. 1917401044 

 

Abstract: A person's character is formed not by observation alone, but can be 

taught through sports situations, exercise, and physical activity. As well as in 

physical education, it can improve the quality of human resources to stay healthy 

and fit. MTs Negeri 8 Ciamis is one of the madrasahs that has a superior program 

for sports development classes, in an effort to build character for its students. The 

purpose of this study is to describe the management of the sports coaching class 

program to shape student character and find character values through the sports 

coaching class program. This research uses descriptive research, which in which 

data collection is carried out directly in the field. Data can be obtained through 

observation, interview, and documentation methods. The results showed that 

management was carried out in four stages. First, planning includes planning 

students who have interests and talents in sports, coaching/coach planning, and 

planning facilities and infrastructure. Second, organizing, that is, the party who is 

given authority and duties. The third implementation is the time and place of the 

sports development class program activities. Fourth, control/evaluation of the 

performance of the sports development class program by all parties involved in it. 

As well as the character values obtained from the sports coaching class program, 

including discipline, hard work, independence, respect for achievement, 

communicative/friendly, and winning mentality. 

 

Keywords: Management, Sports, Character. 
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MOTTO 

 

“Olahraga mengajarkanmu karakter, mengajarkanmu untuk bermain sesuai 

aturan, mengajarkanmu untuk mengetahui bagaimana rasanya menang dan 

kalah, olahraga mengajarimu tentang kehidupan.” 

- Billie Jean King1 

  

                                                 
1 Hanif Sri Yulianto, “40 Kata Kata Nasihat Bijak Tentang Sportivitas, Membentuk Karakter”, 

https://www.bola.com/ragam/read/5088673/40-kata-kata-nasihat-bijak-tentang-sportivitas-membentuk-

karakter, diakses 28 Juni 2023 pukul 15.00 WIB. 

https://www.bola.com/ragam/read/5088673/40-kata-kata-nasihat-bijak-tentang-sportivitas-membentuk-karakter
https://www.bola.com/ragam/read/5088673/40-kata-kata-nasihat-bijak-tentang-sportivitas-membentuk-karakter
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu sarana dalam membangun dan mencerdaskan bangsa 

adalah dengan melalui pendidikan. Kemajuan suatu bangsa sangat 

ditentukan oleh keberhasilan pendidikan dalam menciptakan generasi 

bangsa yang berkualitas, hasil dari pendidikan tersebut berdampak pada 

masyarakat dalam mencapai pembangunan bangsa Indonesia. Pendidikan 

dan masyarakat Indonesia secara umum merupakan dua elemen yang saling 

terkait antara satu dengan yang lain. Pendidikan tidak akan pernah ada tanpa 

adanya masyarakat, dan masyarakat tidak akan berkembang tanpa 

pendidikan. Sehingga ketika kita ingin membangun masyarakat, bangsa dan 

Negara Indonesia maka bangunlah pendidikan terlebih dahulu. 

Realitas sosial yang terkait dengan pendidikan dihiasi dengan 

berbagai permasalah yang sangat kompleks membawa masyarakat/ bangsa 

atau Negara Indonesia masih belum mencapai kemajuan yang signifikan 

seperti yang diharapkan. Salah satu permasalahan yang sangat krusial 

terkait dengan pendidikan itu sendiri seperti demoralisasi, tawuran antar 

pelajar, seks bebas dikalangan remaja, kecurangan saat ujian Nasional, 

bolos, menyontek, hura-hura, tata krama yang mulai ditinggalkan, 

kriminalitas anak, kekerasan yang dilakukan oleh anak, remaja atau 

mahasiswa, bullying di dalam sekolah atau kampus dan lain sebagainya. 

Semua masalah tersebut merupakan masalah yang terkait langsung 

dengan karakter siswa, peserta didik ataupun anak bangsa. Meskipun untuk 

merubah semua itu tidak semudah membalik telapak tangan, diperlukan 

kerja sama dengan berbagai elemen masyarakat, keluarga, pemerintah 

maupun elemen pendidikan itu sendiri sebagai pusat dari berbagai 

permasalah pendidikan. Sehingga masyarakat, bangsa maupun Negara 

Indonesia dapat keluar dari krisis moral, krisis akhlak, krisis etika yang 
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merupakan krisis multidimensi yang melanda bangsa Indonesia bagai badai 

yang siap membumihanguskan seluruh manusia yang ada dimuka bumi, 

lebih khusus generasi bangsa Indonesia dan mewarnai sejarah kelam bangsa 

Indonesia. 

Semua fenomena tersebut mengindikasikan bahwa bangsa Indonesia 

berada pada krisis karakter yang menjadi pondasi yang fundamental dalam 

membangun bangsa Indonesia. Namun demikian kita tidak bisa 

menyalahkan siapa-siapa karena masalah karakter, merupakan masalah kita 

bersama sehingga, yang perlu dipikirkan bagaimana bangsa Indonesia dapat 

keluar dari berbagai permasalah tersebut. Salah satu upaya yang telah 

dilakukan oleh pemerintah adalah dengan adanya kebijakan tentang 

pendidikan karakter yang dirancang oleh pemerintah sejak tahun 2010, 

namun memang belum mencapai hasil yang maksimal. Salah satu indikator 

yang utama adalah masih banyaknya permasalah yang ada dalam 

lingkungan pendidikan mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai 

perguruan tinggi. Upaya yang bisa dilakukan agar bangsa Indonesia dapat 

keluar dari krisis multidimensi dan menyelenggarakan pendidikan lebih 

bermutu, berkualitas untuk mencapai pendidikan berkarakter.2 

Pendidikan karakter tidak terlepas dari penanaman nilai-nilai moral 

dan keagamaan bagi siswa. Kesadaran akan pentingnya nilai, moral, dan 

keagamaan serta pengembangan pengajaran yang memadukan keimanan 

dan ketaqwaan sejalan dengan esensi pendidikan sebagai sarana perubahan. 

Paulo Feire yang dikutip dalam Firdaus M. Yunus menyatakan bahwa 

pendidikan dipandang sebagai salah satu upaya untuk mengembalikan 

fungsi manusia menjadi manusia agar terhindar dari berbagai bentuk 

penindasan, kebodohan, sampai ketertinggalan. Oleh karenanya sebagai 

pusat pendidikan, manusia harus menjadikan pendidikan sebagai alat 

                                                 
2 Nursalam, dkk. Model Pendidikan Karakter pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 

Sekolah Dasar ( Serang: CV. AA Rizky, 2020), hlm. 2-3. 



3 

 

 

 

pembebasan guna mengantarkan dirinya menjadi makhluk yang 

bermatabat.3 

Karakter anak maupun remaja tidak dapat berjalan alamiah 

meskipun hakikatnya alamiah. Akan tetapi, memang diperlukan manajemen 

karakter anak maupun remaja yang dapat diterapkan dalam dunia 

pendidikan.4 

Manajemen karakter merupakan suatu proses dan pelaksanaan 

pendidikan karakter yang meliputi kegiatan perencanaan, dilaksanakan dan 

dikendalikan dalam pendidikan di sekolah maupun di tingkat satuan 

pendidikan yang memadai.5 

Pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana yang dilakukan 

oleh guru untuk mengembangkan segenap potensi peserta didiknya secara 

optimal. Potensi ini mencakup potensi jasmani dan rohani sehingga melalui 

pendidikan seorang peserta didik dapat mengoptimalkan pertumbuhan 

fisiknya agar memiliki kesiapan untuk melakukan tugas-tugas 

perkembangannya dan dapat mengoptimalkan perkembangan rohaninya 

agar dengan totalitas pertumbuhan fisik dan perkembangan psikisnya secara 

serasi dan harmoni, dia dapat menjalankan tugas hidupnya dalam seluruh 

aspeknya, baik sebagai anggota masyarakat, sebagai individu maupun 

sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa.6 

Kemendiknas, menyatakan bahwa karakter adalah sifat, tabiat, 

akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil perpaduan 

sebagai kebaikan yang diyakini dan digunakan sebagai pedoman untuk cara 

pandang, berpikir, dan bersikap, dan bertindak.7 

                                                 
3 Dyah Kumalasari, Agama dan Budaya sebagai Basis Pendidikan Karakter di Sekolah 

(Yogyakarta: Suluh Media, 2018), hlm. 9. 
4  Abdul Aziz, Membangun Karakter Anak dengan Alquran (Semarang: CV. Pilar 

Nusantara, 2018), hlm. 16. 
5  Fitroh Setyo Wibowo, Proceding “Literasi dalam Pendidikan di Era Digital untuk 

Generasi Milenial” (Surabaya:  UM Surabaya Publishing, 2020), hlm. 302. 
6 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Taqwa (Yogyakarta: Teras, 

2012). hlm. 1. 
7 Fadilah, dkk. Pendidikan Karakter (Bojonegoro: CV. Agrapana Media, 2021), hlm. 2. 
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Perkembangan dan terbentuknya karakter seseorang dipengaruhi 

oleh kemampuan kognisi dan daya tangkap seseorang dalam berinteraksi 

dengan lingkungan sosial budaya. Oleh karena itu, karakter seseorang 

terbentuk bukan saja karena menirukan dari pengamatan, tetapi juga dapat 

diajarkan melalui situasi olahraga, latihan, dan aktivitas fisik.8 

Menurut hakekatnya olahraga adalah aktivitas otot besar yang 

menggunakan energi tertentu untuk meningkatkan kualitas hidup. 9 Lalu 

bagaimana dengan olahraga, apakah olahraga membangun karakter? 

Olahraga dapat melakukan hal yang besar yang baik seperti membangun 

tubuh, membuat tubuh akan lebih tahan kuat, memberi kepercayaan diri, 

menumbuhkan keberanian. Tetapi pada saat yang sama, pemain olahraga 

sering melakukan tindakan brutal, mereka menjadi lebih agresif, dan ganas. 

Penelitian dalam pengembangan karakter olahraga telah 

menyarankan bahwa olahraga dapat membangun karakter, tetapi hanya jika 

pelatih dan administrator olahraga menerapkan strategi khusus untuk 

melakukannya. Sementara pengembangan karakter bukan merupakan 

konsekuensi yang melekat pada partisipasi olahraga, ada bukti yang cukup 

bahwa dengan upaya yang disengaja, oleh pelatih dan orang dewasa lainnya, 

lingkungan yang mendorong pengembangan karakter pada atlet untuk 

menjadi kekuatan positif pada tim, pelatih dapat membantu atlet untuk 

mengembangkan karakter yang baik termasuk nilai-nilai etika seperti rasa 

hormat, tanggung jawab, kejujuran, keadilan, dan kasih sayang. Dengan 

perkembangan nilai-nilai ini, budaya yang tampaknya negatif seputar 

lingkungan olahraga dapat diubah, sehingga memperoleh pengalaman yang 

lebih positif bagi semua yang terlibat.10  

                                                 
8 Tutuk Ningsih, Implementasi Pendidikan Karakter dalam Perspektif di Sekolah, jurnal 

Insania, vol. 16, hlm. 238. 
9 Tatang Muhtar, Sosiologi Olahraga (Bandung: CV. Salam Insan Mulia, 2020), hlm. 11. 
10 Sapto Adi, Landasan Pengembangan Sekolah Olahraga (Malang: Winka Media, 2018), 

hlm. 150. 
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Sebagai upaya memenuhi kebutuhan perkembangan anak atau siswa 

peserta didik, ketika siswa secara alamiah memerlukan kegiatan-kegiatan 

yang berdampak positif bagi perkembangan aspek moral, dan mencari serta 

mendapatkan pengalaman-pengalaman ke arah kebiasaan atau kegiatan 

positif. Dalam pembangunan karakter individu, pendidikan jasmani 

mempunyai peran yang sangat penting terutama dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia yang dilakukan dengan berbagai aktivitas 

jasmani, sehingga diperoleh kesehatan dan kebugaran tubuh. 

Karakter identik dengan kepribadian karena kepribadian merupakan 

ciri, karakteristik, atau sifat khas pada diri seseorang yang bersumber dari 

bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, seperti lingkungan 

keluarga pada masa kecil dan bawaan sejak lahir. 11 

Meski karakter seorang anak dipengaruhi oleh faktor bawaan 

(nativisme), tetapi dalam perjalanan hidupnya lingkungan (empirisme) ikut 

mempengaruhi karakternya pula. Jadi kedua-duanya sama-sama 

berpengaruh terhadap karakter anak. 

Telah disebutkan tadi, selain bawaan lahir, lingkungan juga 

memengaruhi karakter seseorang, termasuk dalam program kelas bina 

olahraga ini, yang dimana olahraga juga dapat menjadi alat alternatif 

pembentuk karakter. 

Kelas bina olahraga merupakan salah satu kelas eksklusif yang 

terdapat di MTs Negeri 8 Ciamis. Kelas bina olahraga mewadahi bakat 

siswa dalam bidang sepak bola dan bola voli. Selain itu, kelas bina olahraga 

juga dapat membentuk karakter siswa, karena dengan berolahraga banyak 

karakter positif yang terbentuk didalamnya. Dengan berolahraga pula 

seseorang akan bersikap bertanggung jawab, rasa saling menghormati antar 

                                                 
11 Muhammad Najib, dkk. Manajemen Strategik Pendidikan Karakter Bagi Anak Usia Dini 

(Yogyakarta: Gava Media, 2016), hlm. 59. 
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sesama, sportivitas, memiliki ketekunan, dan jiwa kerjasama yang tinggi, 

jujur, serta masih banyak lainnya.12 

Dengan demikian maka perlu adanya program kelas bina olahraga 

sebagai salah satu upaya dalam membentuk karakter bagi para siswa. Salah 

satu madrasah yang memiliki program unggulan kelas bina olahraga yaitu 

di MTs Negeri 8 Ciamis. Namun tentunya dalam sebuah program yang 

dibuat perlu ada kegiatan manajemen, agar pelaksanaan program kelas bina 

olahraga dapat berjalan optimal, efektif dan efisien. 

Manajemen secara etimologis dapat disimpulkan bahwa manajemen 

merupakan sebuah aktivitas mengatur atau mengelola. 13  Agar program 

kelas bina olahraga dapat terencana dan terlaksana dengan baik dan 

mencapai tujuan sesuai yang diharapkan.  

 Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Manajemen Program Kelas Bina Olahraga untuk 

Membentuk Karakter Siswa di MTs Negeri 8 Ciamis”. 

B. Definisi Konseptual 

Judul yang dipilih oleh peneliti dalam penelitian ini ialah 

“Manajemen Program Kelas Bina Olahraga untuk Membentuk Karakter 

Siswa di MTs Negeri 8 Ciamis”. Sebelum membahas ke penelitian yang 

lebih lanjut, peneliti akan memfokuskan pada istilah-istilah yang ada dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manajemen Program Kelas Bina Olahraga 

Secara etimologis, kata manajemen berasal dari berbagai bahasa, 

yang pertama yaitu dari bahasa Prancis kuno yakni management, yang 

berarti seni melaksanakan dan mengatur. Lalu dalam bahasa Italia, yaitu 

meneggiare, yang memiliki arti mengendalikan. Sedangkan dalam 

                                                 
12  Endrixs Endrianto, “Peran Olahraga dalam Pembentukan Karakter Mahasiswa di 

AKAMIGAS Balongan Indramayu”, Vol. 1 Jurnal Syntax Idea, No. 7 (2019). 
13  Roni Angger Aditama, Pengantar Manajemen Teori dan Aplikasi (Malang: AE 

Publishing. 2019), hlm. 1. 
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bahasa Inggris berasal dari kata to manage yang artinya mengelola atau 

mengatur. 

Adapun definisi manajemen secara etimologis dapat 

disimpulkan bahwa manajemen merupakan sebuah aktivitas mengatur 

atau menegelola.14 

Pengertian program menurut bahasa adalah sebuah rancangan 

yang akan dilaksanakan (KBBI). Sedangkan menurut istilah program 

adalah serangkaian petunjuk berupa perintah-perintah yang disusun 

untuk melaksanakan suatu tugas yang akan dikerjakan. Dari penjelasan 

di atas, dapat disimpulkan bahwa program yaitu sebuah rancangan 

petunjuk berbentuk perintah yang disusun untuk melaksanakan tugas 

yang akan dikerjakan.15 

Kelas bina olahraga merupakan salah satu kelas eksklusif yang 

terdapat di MTs Negeri 8 Ciamis. Kelas bina olahraga mewadahi bakat 

siswa dalam bidang sepak bola dan bola voli. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen program kelas bina 

olahraga adalah sebuah aktivitas mengatur dan mengelola rancangan 

atau program kelas eksklusif  yang mewadahi bakat siswa dalam bidang 

sepak bola dan bola voli di MTs Negeri 8 Ciamis. 

2. Membentuk Karakter 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata 

membentuk adalah menjadikan (membuat) sesuatu dengan bentuk 

tertentu.16 

Jadi pembentukan karakter merupakan suatu usaha membuat 

atau membentuk karakter. Membentuk karakter yang melibatkan semua 

pihak, baik orang tua, sekolah, lingkungan sekolah, maupun masyarakat 

                                                 
14 Roni Angger Aditama, Pengantar Manajemen Teori dan Aplikasi, ..., hlm 1. 
15  Universitas Muhammadiyah Malang, “Pengembangan Program Unggulan”, 

https://eprints.umm.ac.id/59210/3/BAB%20II.pdf  diakses 24 Juni 2022 pukul 09.59 WIB. 
16  KBBI, “10 Arti Kata Membentuk di Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)”  

https://kbbi.lektur.id/membentuk diakses 7 Januari 2023 pukul 07.30 WIB. 

https://eprints.umm.ac.id/59210/3/BAB%20II.pdf
https://kbbi.lektur.id/membentuk
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luas. Perpaduan, keharmonisan, dan kesinambungan para pihak 

berkontribusi secara langsung dalam pembentukan karakter seseorang. 

Dengan kata lain, tanpa keterlibatan para pihak, maka pendidikan 

karakter akan berjalan tertatih-tatih, lamban dan lemah bahkan terancam 

gagal. Pada umumnya para pihak mendambakan peserta didik 

berkompeten di bidangnya dan mempunyai karakter. Oleh karena itu, 

para pihak harus bersinergi dan mengambil perannya masing-masing 

dalam membangun karakter peserta didik.  

Menurut Walgito terdapat tiga cara membentuk perilaku 

menjadi karakter, yaitu: pertama, conditioning atau pembiasaan; kedua, 

insight atau pengertian, ketiga, modelling atau keteladanan. Sementara 

itu menurut Andhin, karakter yang kuat dibentuk melalui penanaman 

nilai yang menekankan tentang baik dan buruk. Nilai dibangun lewat 

penghayatan dan pengalaman yang mampu membangkitkan rasa ingin 

tahu yang kuat, bukan tenggelam dalam kesibukan memperdalam 

pengetahuan. Karakter yang mapan akan tumbuh pada diri anak jika 

sejak dini anak telah dimotivasi keinginan untuk mewujudkannya. 

Dalam konteks ini, pembiasaan menjadi kata kunci yang sangat penting. 

Bila anak sejak dini telah dibiasakan untuk mengenal dan melakukan 

karakter positif. Maka anak akan tumbuh dengan karakter positif 

tersebut dan akan menjelma mejadi pribadi yang tangguh yang memiliki 

rasa percaya diri dan mampu berempati terhadap orang lain.17 

3. MTs Negeri 8 Ciamis 

MTs Negeri 8 Ciamis adalah salah satu Madrasah Tsanawiyah 

yang berada di Kecamatan Lakbok, Kabupaten Ciamis Jawa Barat, 

tepatnya di Desa Sukanagara. MTs Negeri 8 Ciamis merupakan salah 

                                                 
17 Aisyah M. Ali, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya (Jakarta: Kencana, 

2018), hlm. 28-29. 
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satu lembaga pendidikan formal tingkat madrasah yang berstatus negeri 

di bawah naungan Kementerian  Agama yang sudah terakreditasi A. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka permasalahan penelitian dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana manajemen program kelas bina olahraga untuk membentuk 

karakter siswa di MTs Negeri 8 Ciamis? 

2. Apa saja nilai-nilai karakter yang ditemukan melalui program kelas bina 

olahraga di MTs Negeri 8 Ciamis? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penelitan ini 

bertujuan untuk: 

a. Mendeskripsikan manajemen program kelas bina olahraga untuk 

membentuk karakter siswa di MTs Negeri 8 Ciamis. 

b. Menemukan nilai-nilai karakter melalui program kelas bina 

olahraga di MTs Negeri 8 Ciamis. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian tersebut sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi 

untuk peneliti yang akan melakukan penelitian serupa. 

2) Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan referensi dalam 

membahas manfaat program kelas bina olahraga dalam 

membentuk karakter siswa. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai 

manajemen program kelas bina olahraga untuk membentuk 

karakter siswa. 

2) Bagi Kepala Madrasah 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi 

pembentukkan karakter untuk kemajuan di MTs Negeri 8 

Ciamis.  

3) Bagi Penyelenggara Pendidikan. 

Hasil penelitian ini salah satu bahan informasi bagi 

penyelenggara lembaga pendidikan untuk meningkatkan dan 

membentuk karakter melalui program kelas bina olahraga. 

4) Bagi peneliti berikutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan, sumber 

informasi dan bahan referensi agar peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan materi lainnya. Tentunya yang diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan motivasi kepada peneliti 

berikutnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk dapat mengetahui dan mempermudah dalam penelitian yang 

akan dilakukan, maka peneliti menyusun sistematika pembahasan ke dalam 

pokok-pokok bahasan yang terdiri dari 5 bab sebagai berikut :   

Bab I berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi landasan teori yang akan menjadi tolak ukur dalam 

pembahasan yang meliputi tentang manajemen program kelas bina olahraga 

untuk membentuk karakter siswa  dan telaah penelitian sebelumnya. 
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Bab III berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis 

penelitian, lokasi penelitian, waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan metode 

pengumpulan data. 

Bab IV berisi tentang paparan hasil analisis data dan hasil penelitian 

yang memaparkan hasil penelitian yang berisi pokok dari penelitian yang 

berisi objek deskripsi penelitian, analisis data dan pembahasannya sehingga 

dapat diketahui hasil analisis yang diteliti mengenai manajemen program 

kelas bina olahraga untuk membentuk karakter siswa di MTs Negeri 8 

Ciamis. 

Bab V berisi tentang penutup yang memaparkan kesimpulan hasil 

penelitian dan saran yang merupakan serangkaian dari awal sampai akhir 

terkait dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Bagian terahir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 

daftar riwayat hidup.
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Manajemen Program Kelas Bina Olahraga 

1. Pengertian Manajemen Program Kelas Bina Olahraga 

Manajemen menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah: “penggunaan sumberdaya secra efektif untuk mencapai sasaran” 

atau pimpinan yang bertanggung jawab atas jalannya perusahaan dan 

organisasi. Kata manajemen seperti  yang ketahui berasal dari bahasa 

inggris “managemen” yang berasal dari kata dasar “manage”.18   

Secara etimologis, manajemen berasal dari kata bahasa Latin 

‘manus’ yang berarti “tangan” dan ‘agre’ yang berarti “melakukan”. 

Dua kata ini digabung menjadi ‘managre’ yang bermakna ”menangani 

sesuatu, mengatur, membuat sesuatu menjadi seperti apa yang 

diinginkan dengan mendayagunakan seluruh sumber daya yang ada”.19 

Manajemen menurut  Parker Follet, adalah seni dalam 

menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain (management is the art of 

getting things done through people). Menurut Hasibuan manajemen 

adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sember daya 

manusia dan sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk 

mencapai  suatu tujuan tertentu. Meskipun banyak definisi manajemen 

yang telah diungkapkan para ahli sesuai pandangan dan pendekatannya 

masing-masing, namun tidak satu pun yang memuaskan walaupun 

demikian, esensi  manajemen dapat dipandang, baik sebagai proses 

(fungsi) maupun sebagai tugas (task). Olehnya manajemen sebagaimana 

dikemukakan Nickels and McHugh dalam Sule dan Saefullah, bahwa 

manajemen adalah sebuah proses yang dilakukan untuk mewujudkan 

                                                 
18 Hari Sucahyowati, Pengantar Manajemen (Wilis, 2017) hlm. 3. 
19 Furtasan Ali Yusuf dan Budi Ilham Maliki, Manjemen Pendidikan (Depok: PT Raja 

Grafindo Persada; 2021), hlm. 1. 
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tujuan organisasi melalui rangkaian kegiatan berupa perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian orang-orang serta 

sumber daya organisasi lainnya. 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

manajemen pada dasarnya merupakan seni atau proses dalam 

menyelesaikan sesuatu yang terkait dengan pencapaian tujuan. Dalam 

penyelesaian akan sesuatu tersebut terdapat tiga faktor yang terlibat; (1) 

Adanya penggunaan sumber daya organisasi, baik sumber daya 

manusia, maupun faktor-faktor  produksi lainnya. Atau menurut Griffin, 

sumber daya tersebut meliputi sumber daya manusia, sumber daya alam, 

sumber daya keuangan, serta informasi, (2) Adanya proses yang 

bertahap dari mulai perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengimplementasian, hingga pengendalian dan pengawasan, (3) Adanya 

seni dalam menyelesaikan pekerjaan.20 

Selanjutnya, menurut Arikunto dan Jabar program didefinisikan 

sebagai suatu unit atau kesatuan kegiatan yang merupakan realisasi atau 

implementasi dari suatu kebijakan, berlangsung dalam proses yang 

berkesinambungan dan terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan 

sekelompok orang. Dalam hal ini ada tiga pengertian penting dan perlu 

ditekankan dalam menentukan program yaitu: 

a. Realisasi atau implementasi suatu kebijakan. 

b. Terjadi dalam waktu relatif lama dan bukan kegiatan tunggal tetapi 

jamak berkesinambungan. 

c. Terjadi dalam organisasi yang melibatkan sekelompok orang. 

Menurut Joan sebagaimana dikutip Tayibnapis program adalah 

segala sesuatu yang dicobalakukan seseorang dengan harapan akan 

mendatangkan hasil atau pengaruh. Dalam hal ini suatu program dapat 

saja berbentuk nyata (tangible) seperti kurikulum, atau yang berbentuk 

                                                 
20 Achmad Paturusi, Manajemen Pendidikan Jasmani dan Olahraga (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2012), hlm. 2-3. 



14 

 

 

 

abstrak (intangible) seperti prosedur. Sedangkan menurut Feuerstein 

program adalah sebuah rencana yang diputuskan terlebih dahulu, 

biasanya dengan sasaran-sasaran, metode, urutan konteks tertentu. 

Menurut Suherman dan Sukjaya program adalah suatu rencana kegiatan 

yang dirumuskan secara operasional dengan memperhitungkan segala 

faktor yang berkaitan dengan pelaksanaan dan pencapaian program 

tersebut. 

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat dimaknai bahwa 

program adalah suatu rencana yang melibatkan berbagai unit yang 

berisi kebijakan dan rangkaian kegiatan yang harus dilakukan dalam 

kurun waktu tertentu. Program dalam hal ini berupa aktivitas atau 

rangkaian aktivitas yang akan direncanakan.21 

Selanjutnya peneliti akan membahas mengenai definisi bina/ 

pembinaan. Pembinan berasal dari kata “bina” yang mendapat awalan 

ke- dan akhiran –an yang berarti bangun/membangun. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, pembinaan berarti membina, memperbaharui, 

atau proses perbuatan, cara membina, usaha, tindakan, dan kegiatan 

yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk 

memperoleh hasil yang lebih baik. Secara umum pembinaan diartikan 

sebagai usaha untuk memberi pengarahan dan bimbingan guna 

mencapai suatu tujuan tertentu. Pembinaan merupakan hal yang umum 

yang digunakan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, kecakapan 

dibidang pendidikan, ekonomi, sosial, kemasyarakatan, dan lainnya. 

Pembinaan menekankan pada pendekatan praktis, pengembangan 

sikap, kemampuan dan kecakapan. 

Menurut Munsaef pembinaan adalah suatu proses penggunaan 

manusia, alat peralatan, uang, waktu, metode dan sistem yang 

didasarkan pada prinsip tertentu untuk pencapaian tujuan yang telah 

                                                 
21 Rusydi Ananda, dan Tien Rafida, Pengantar Evaluasi Program Pendidikan (Medan: 

Perdana Publishing, 2017), hlm. 5. 
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ditentukan dengan daya dan hasil yang sebesar-besarnya. Selanjutnya, 

menurut Miftah pembinaan berusaha untuk mencapai efektivitas, 

efisiensi dalam suatu perubahan dan pembaharuan yang dilakukan 

tanpa mengenal berhenti. Berdasarkan dari uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa pembinaan adalah membina, memperbaharui, 

proses perbuatan, cara membina, usaha, tindakan, dan kegiatan yang 

dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk mencapai hasil 

yang lebih baik.22 

Setelah mengurai definisi program dan definisi bina/pembinaan, 

selanjutnya peneliti akan membahas mengenai pengertian olahraga. 

Menurut Juynboll, secara etimologis kata olahraga berasal dari bahasa 

Jawa Kuno yang tersusun dari dua kata, yaitu olah dan raga. Kata olah, 

berarti perbuatan atau kegiatan, sedangkan raga berarti anyaman, 

rangka atau wadah. Sampai sekarang istilah olahraga masuk sebagai 

kata benda, namun kemudian olahraga juga dianalogikan dengan istilah 

sport. Berkaitan dengan istilah sport, Rijsdorp mengatakan bahwa sport 

mempunyai watak permainan, akan tetapi sport tidak sama dengan 

permainan. Permaianan mempunyai makna yang lebih luas dari pada 

sport. Sport dapat dipandang sebagai bentuk permaianan yang 

mempunyai jenis sendiri. Sejalan dengan Rijsdrop, Lutan dan 

Sumardianto berpendapat bahwa konsep dasar dalam bidang 

keolahragaan meliputi: bermain (play), pendidikan jasmani (physical 

education), olahraga (sport), rekreasi (recreation), tari (dance) dan 

gerak insani yang menjadi inti dari kegiatan dalam bidang olahraga.23 

Selanjutnya, pengertian olahraga menurut ensiklopedia 

Indonesia adalah gerak badan yang dilakukan oleh satu orang atau lebih 

                                                 
22  Seto Nurdiyansah, Manajemen Pembinaan Prestasi Olahraga Atletik Klub Sportif 

Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta, Pendidikan Kepelatihan 

Olahraga, Universitas Negeri Yogyakarta, 2018), hlm. 16. 
23 Sumaryanto,  Aksiologi Olahraga dalam Perspektif Pengembangan Karakter Bangsa 

(Yogyakarta: UNY Press, 2016), hlm. 46-47. 
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yang merupakan regu atau rombongan. Sedangkan dalam Webster’s 

New Collegiate Dictonary yaitu ikut serta dalam aktivitas fisik untuk 

mendapatkan kesenangan, dan aktivitas khusus seperti berburu atau 

dalam olahraga pertandingan UNESCO mendefinisikan olahraga 

sebagai “setiap aktivitas fisik berupa permainan yang berisikan 

perjuangan melawan unsur-unsur alam, orang lain, ataupun diri 

sendiri”.24 

Istilah olahraga dapat didefinisikan sebagai sebuah aktivitas 

kompetitif yang terinstitusionalisasi dan melibatkan kemampuan fisik. 

Selajutnya penggunaan keterampilan fisik yang kompleks oleh individu 

peserta aktivitas tersebut, termotivasi oleh kombinasi antara kepuasan 

diri dan motivasi eksternal berupa penghargaan dan partisipasinya. 

Dukungan dalam olahraga seringkali diiringi dengan identifikasi 

ekstrem dari para pemain, tim dan nilai-nilai yang diterima sebagai 

dasar kesuksesan para atlet tersebut. Identifikasi ini membawa olahraga 

ke dalam hidup para pendukungnya dan mencetak sebuah perhatian 

terhadap orientasi jangka panjang.25 

Sedangkan Kelas bina olahraga merupakan salah satu kelas 

eksklusif yang terdapat di MTs Negeri 8 Ciamis. Kelas bina olahraga 

mewadahi bakat siswa dalam bidang olaharaga sepak bola dan bola 

voli. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Manajemen Program Kelas Bina 

Olahraga merupakan rangkaian kegiatan yang dikelola dan dilakukan 

secara berdaya guna dan berhasil dalam bentuk program kelas bina 

olahraga yang mewadahi bakat siswa dalam bidang olahraga sepak bola 

dan bola voli berdasarkan fungsi-fungsi manjemen yang meliputi; 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian/ 

                                                 
24 I Ketut Gunarsa, “Peranan Komunikasi Persuasif dalam Meningkatkan Aktivitas Pemuda 

di Bidang Olahraga”, Jurnal Kajian Ilmu Komunikasi, Vol. 25 No. 1 (Januari, 2023), hlm. 26. 
25 Sumaryanto,  Aksiologi Olahraga dalam Perspektif Pengembangan Karakter Bangsa..., 

hlm.48. 
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pengawasan, yang dilaksanakan secara efektif dan efisien sehingga 

program kelas bina olahraga dapat berjalan dengan baik dan mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

2. Fungsi Manajemen 

George R. Terry mengatakan “functions are the main entities  

around which a manager builds an effective organisation structure”26, 

yang berarti "fungsi adalah entitas utama di mana seorang manajer 

membangun struktur organisasi yang efektif". Selanjutnya George R. 

Terry mendefinisikan manajemen dalam bukunya Principles of 

Management, yaitu suatu proses yang membedakan perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan dengan 

memanfaatkan ilmu maupun seni demi mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya.27 Dalam melaksanakan aktivitas dalam suatu 

organisasi fungsi manajemen merupakan rangkaian kegiatan yang 

dilaksanakan berdasarkan kegunannya dan melaksanakan setiap tahapan 

ditentukan dalam melaksanakan setiap aktivitas. 28   Fungsi dalam 

manajemen dikenal dengan planning, organizing, actuating, dan 

controling (POAC).29  

a. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan  yang kata dasarnya “rencana” pada dasarnya 

merupakan tindakan memilih dan menetapkan segala aktivitas dan 

sumber daya yang akan dilaksanakan dan digunakan di masa yang 

akan datang untuk mencapai tujuan tertentu. Perencanaan mengacu 

pada pemikiran dan penentuan apa yang akan dilakukan di masa 

depan, bagaimana melakukannya, dan apa yang harus disediakan 

                                                 
26 Sanjay Gupta, Principles of Management (Agra: SBPD Publications, 2023), hlm. 5.  

27 R. Hardjoeno, Menata Organisasi dan Pembentukan Holding Company – Studi dan 

Analisis pada Badan Usaha Milik Negara (Yogyakarta:  Penerbit Andi, 2021), hlm. 61. 
28 Nurmadhani Fitri Suyuti, dkk. Dasar-Dasar Manajemen: Teori, Tujuan dan Fungsi 

(Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), hlm. 25. 
29 Roni Annger Aditama, Pengantar Manajemen: Teori dan Aplikasi, ..., hlm. 10 
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untuk melaksanakan aktivitas tersebut untuk mencapai tujuan secara 

maksimal. Tahap-tahap perencanaan: 

1) Perumusan tujuan, pada tahap ini penyusun perencanaan harus 

merumuskan tujuan yang hendak dicapai di masa yang akan 

datang. 

2) Perumusan kebijaksanaan, yakni merumuskan bagaimana usaha 

untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan dalam bentuk 

tindakan-tindakan yang terkoordinir terarah dan terkontrol. 

3) Perumusan prosedur, yakni menentukan batas-batas dari 

masing-masing komponen (sumber daya). 

4) Perencaan skala kemajuan, merumuskan standar hasil yang akan 

diperoleh melalui pelaksanaan aktivitas pada waktu tertentu. 

5) Perencanaan bersifat menyeluruh, maksudnya setelah tahap a s/d 

d dirumuskan dengan baik. 30 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian diartikan sebagai kegiatan pembagi tugas-

tugas pada orang yang terlibat dalam kerjasama di sekolah. Kegiatan 

pengorganisasian menentukan siapa yang akan melaksanakan tugas 

sesuai prinsip pengorganisasian. Sehingga pengorganisasian dapat 

disebut sebagai keseluruhan proses memilih orang-orang serta 

mengalokasikannya sarana dan prasarana untuk menunjang tugas 

orang-orang itu dalam organisasi dan mengatur mekanisme kerjanya 

sehingga dapat menjamin pencapaian tujuan. 

Efesiensi dalam pengorganisasian adalah pengakuan 

terhadap sekolah-sekolah pada penggunaan waktu dan uang dan 

sember daya yang terbatas dalam dalam mencapai tujuan, yaitu alat 

                                                 
30 Amiruddin Tumanggor, dkk. Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: K-Media, 2021), 

hlm. 6. 
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yang diperlukan, pengalokasian waktu, dana dan sumber daya 

sekolah.31  

c. Pelaksanaan (Actuating) 

Dari seluruh rangkaian proses manajemen, pelaksanaan 

(actuating) merupakan fungsi manajemen yang paling utama. 

Dalam fungsi perencanaan dan pengorganisasian lebih banyak 

berhubungan dengan aspek-aspek abstrak proses manajemen, 

sedangkan fungsi actuating justru lebih menekankan pada kegiatan 

yang berhubungan langsung dengan orang-orang dalam organisasi. 

Dalam hal ini George R. Terry mengemukakan bahwa 

actuating merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota 

kelompok sedemikian rupa sehingga mereka berkeinginan dan 

berusaha untuk mencapai sasaran perusahaan dan sasaran anggota-

anggota perusahaan tersebut oleh karena para anggota itu juga ingin 

mencapai sasaran-sasaran tersebut. 

Dari pengertian di atas, pelaksanaan (actuating) tidak lain 

merupakan upaya untuk menjadikan perencanaan menjadi 

kenyataan, dengan melalui berbagai pengarahan dan pemotivasian 

agar setiap karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara optimal 

sesuai dengan peran, tugas dan tanggungjawabnya.32  

d. Kontrol/Evaluasi (Controling) 

Adalah salah satu fungsi  manajemen untuk melakukan 

control atau evaluasi terhadap kinerja organisasi. Dalam hal ini guna 

memastikan bahwa apa yang sudah direncanakan, disusun, dan 

dijalankan dapat berjalan sesuai dengan aturan main atau prosedur 

yang telah dibuat. Selain itu, fungsi manajemen ini akan bisa 

memonitor kemungkinan ditemukannya penyimpangan dalam 

                                                 
31 Amiruddin Tumanggor, dkk. Manajemen Pendidikan, ..., hlm. 6-7. 
32  Siti Nurhidayatul Hasanah, Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan (Lamongan: 

Academia Publication, 2021), hlm. 23-24. 
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praktik pelaksanaannya, sehingga bisa segera terdektesi lebih dini 

untuk dapat dilakukan upaya pencegahan dan perbaikan. 

Pada dasarnya, pengawasan merupakan tindak lanjut dari 

fungsi-fungsi sebelumnya, bahwa dalam serangakaian fungsi atau 

aktivitas dalam sebuah organisasi dibutuhkan kontrol atau evaluasi 

guna memastikan bahwa semua dijalankan sesuai dengan standar 

aturan yang berlaku.33 

3. Pengertian Olahraga Sepak Bola 

Sepak bola adalah cabang olahraga yang menggunakan bola 

yang umumnya terbuat dari kulit dan dimainkan oleh dua tim masing-

masing beranggotakan 11 (sebelas) orang. Permainan sepak bola sering 

sekali dimainkan oleh masyarakat untuk kebugaran, rekreasi dan 

prestasi, sehingga tidak heran mengapa sepak bola menjadi cabang 

olahraga yang sangat popular dan digemari oleh seluruh lapisan 

masyarakat. 

Pengertian sepak bola menurut Iwan Sudjarwo, “sepak bola 

ialah olahraga beregu yang didasari atas teknik, pengolahan bola, dan 

pengertian setiap pemain terhadap permainan”.  

Adapun teknik dasar sepak bola terdiri atas bermacam-macam 

gerakan. Skill atau keterampilan seseorang dalam memainkan si kulit 

bundar ini sangatlah dibutuhkan dalam suatu pertandingan yang 

berkualitas. Teknik dasar permainan sepak bola dapat dibedakan 

sebagai berikut: 

a. Teknik tanpa bola (teknik badan) 

Teknik badan adalah cara pemain menguasai gerak tubuhnya 

dalam permainan, yang menyangkut cara berlari, cara melompat, 

dan cara gerak tipu badan. 

 

                                                 
33 Roni Angger Aditama, Pengantar Manajemen: Teori dan Aplikasi, ..., hlm. 20. 
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b. Teknik dengan bola 

Beberapa teknik yang menggunakan bola:  

1) Mengenal bola, 

2) Menendang bola (passing), 

3) Menerima bola, 

4) Menggiring bola (dribbling), 

5) Menyundul bola (heading), 

6) Melempar bola (throw in), 

7) Teknik gerak tipu dengan bola, 

8) Merampas atau merebut bola (trackling), 

9) Teknik-teknik khusus penjaga gawang.34 

4. Pengertian Olahraga Bola Voli 

Fédération Internationale de Volleyball (FIVB) dalam Official 

Volleyball Rules 2017-2020 menyebutkan bahwa Bola voli adalah salah 

satu olahraga kompetitif dan rekreasi paling sukses dan populer di dunia. 

Permainan yang cepat (fast), menyenangkan (exciting), aksi yang 

meledak (explosive) dan terdiri dari beberapa elemen yang interaktif 

yang menjadikannya unik diantara permainan reli (rally) lainnya. FIVB 

menjelaskan esensi dari bahwa bola voli adalah olahraga yang 

dimainkan oleh dua tim di lapangan bermain yang dibagi atau dibatasi 

dengan jaring (net). Tujuan permainan adalah memberikan bola 

melewati jaring (net) untuk menempatkannya di lapangan lawan, dan 

mencegah upaya yang sama dari lawan. 

Berdasarkan penjelasan menurut FIVB ini, esensi permainan 

bola voli secara umum dapat dirangkum bahwa pengertian permainan 

bola voli adalah “Olahraga permainan bola besar yang dimainkan pada 

area permainan (lapangan) khusus oleh dua regu dengan masing-masing 

                                                 
34  Raden Rizal Shufi Mubarok, dkk. “Pengaruh Latihan Long Passing Menggunakan 

Sasaran Berurutan terhadap Ketepatan Long Passing dalam Permainan Sepak Bola”, Jurnal of 

S.P.O.R.T, Vol.3 No.2 (Desember, 2019), hlm. 99. 
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regu terdiri dari enam pemain, yang memainkan bola dengan ketentuan 

khusus untuk menyeberangi bola melewati jaring (net)”. Ditinjau dari 

pengertian permainan bola voli ini, maka hakikat atau esensi tujuan 

dasar permainan bola voli, adalah memainkan bola untuk menyeberangi 

atau melewatkan bola dari bagian atas jaring (net) dengan teknik dan 

ketentuan khusus dalam rangka: (a) menempatkan bola agar menyentuh 

permukaan lapangan pada daerah permainan lawan, dan (b) 

mempertahankan bola agar tidak menyentuh permukaan lapangan pada 

daerah permainan sendiri, sehingga menjadi dua bentuk kegiatan atau 

aktivitas pokok selama permainan dengan ketentuan-ketentuan khusus 

yang membatasi cara pemain dalam memainkan bola dengan berbagai 

keterampilan gerak teknik dasar, yang selanjutnya dapat 

diklasifikasikan menjadi dua kelompok bentuk teknik dasar, yaitu 

kelompok teknik dasar untuk menyerang dan kelompok teknik dasar 

untuk bertahan dalam penerapan strategi permainan bola voli.35 

5. Nilai-Nilai dalam Olahraga 

Nilai-nilai dalam olahraga merupakan hal yang menarik dan 

menantang untuk dibahas dan direfleksikan. Karena memiliki landasan 

filosofis, nilai-nilai dalam olahraga juga berkaitan dengan dimensi 

kehidupan manusia. Apabila seseorang telah memahami pentingnya 

nilai-nilai dalam olahraga, maka ia akan lebih mudah beradaptasi 

dengan segala persoalan kehidupan. Sebaliknya, apabila seseorang tidak 

memahami nilai-nilai yang terkandung dalam olahraga maka olahraga 

baginya hanya sekedar kegiatan bergerak, tanpa dimaknai dan dirasakan 

manfaat sosial, bahkan spiritualnya. 36 

                                                 
35 Yohanes Bayo Ola Tapo, “Pengembangan Model Latihan Sirkuit Pasing Baawah T-

Desain (SPBT-Desain) Bola Voli sebagai Bentuk Aktivitas Belajar Siswa dalam Pembelajaran 

PJOK untuk Tingkat Sekolah Menengah”,  Ejournal Imedtech, Vol. 3 No. 2 (Desember, 2019), hlm. 

21. 
36 Sumaryanto, Aksiologi Olahraga dalam Persfektif Pengembangan Karakter Bangsa, ..., 

hlm. 84. 
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Aktivitas  olahraga  sungguh  syarat  dengan nilai-nilai  

pendidikan  seperti  kejujuran, sportivitas,  disiplin,  dan  tanggung  

jawab.  Bahkan,  ada  ungkapan  yang  sudah  menjadi keyakinan  sejarah  

dari  waktu  ke  waktu: Sport  builds  character. Ungkapan sport   builds   

character menekankan   pentingnya   olahraga   sebagai media 

pembentukan karakter.37 

B. Pendidikan Karakter 

1. Pengertian Karakter 

Menurut bahasa (etimologis) istilah karakter berasar dari bahasa 

latin kharakter, kharassein, dalam bahasa yunani charrassein, yang 

berarti membuat tajam dan membuat dalam. Dalam bahasa inggris 

charraceter dan dalam bahasa Indonesia lazim digunakan dengan istilah 

karakter. Sementara itu, Kamus Besar bahasa Indonesia tidak memuat 

karakter, yang ada adalah kata “watak” dalam arti sifat batin manusia 

yang mempengaruhi segenap pikiran dan tingkah lakunya atau tabiat 

seseorang. Kata “karakter” tercantum dalam kamus bahasa Indonesia 

kontemporer yang diartikan sebagai watak, sifat dan tabiat. Perilaku, 

personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak. Maka istilah berkarakter 

artinya memilih karakter, memiliki kepribadian, berperilaku, bersifat, 

bertabiat, dan watak. Individu yang berkarakter baik atau unggul adalah 

seseorang yang berusaha melakukan hal-hal terbaik terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa, sesama manusia, lingkungan, bangsa dan negara serta 

dunia Internasional pada umumnya dengan mengoptimalkan potensi 

pegetahuan dirinya dan disertai dengan kesadaran, emosi dan 

motivasinya. 

                                                 
37  Magdalena Meo, “Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dalam Membentuk 

Nilai-Nilai Karakter”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti, Vol. 6, No. 2 (November, 2019), hlm. 

171. 
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Sementara itu menurut istilah (terminologi) terdapat beberapa 

pengertian tentang krakter, sebagaimana dikemukakan oleh beberapa 

ahli, diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Hornby dan Parnwell dikutip dari buku Heri Gunawan 

mendefinisikan karakter adalah kualitas mental atau moral. 

Kekuatan moral, nama atau reputasi. 

b. Heri Gunawan Kartajaya mendefinisikan karakter adalah khas yang 

dimiliki oleh suatu benda atau individu (manusia). Ciri khas tersebut 

adalah asli, dan mengakar pada kepribadian benda atau individu 

tersebut dan merupakan mesin pendorong bagaimana seorang 

bertidak, bersikap, berucap, serta merespon sesuatu. 

c. Sedangakan Imam Ghozali dalam buku Heri Gunawan menganggap 

bahwa karakter lebih dekat dengan akhlak, yaitu spontanitas 

manusia dalam bersikap, atau melakukan perbuatan yang lebih 

menyatu dalam diri manusia sehingga ketika muncul tidak perlu 

dipikirkan lagi. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

karakter adalah perilaku manusia yang berhubungan dengan Allah swt, 

diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang 

terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan yang 

berdasarkan norma-norma agama, tata krama, budaya dan adat istiadat. 

Orang yang perilakunya sesuai dengan norma-norma disebut 

berkarakter mulia.38 

2. Pengertian Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter terambil dari kata pendidikan dan karakter. 

Pendidikan merupakan terjemahan dari education yang berasal dari kata 

educate atau bahasa latinnya educo. Educo berarti mengembangkan diri 

dalam mendidik, melaksanakan hukum kegunaan. Ada juga yang 

                                                 
38  Eko Suharyanto, dan Yunus, Pendidikan Karakter yang Efektif di Era Milenial 

(Indramanyu: Penerbit Adab CV. Adanu Abimata, 2020), hlm. 2-4. 
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mengungkapkan bahwa education berasal dari bahasa latin educare 

yang berarti melatih atau menjinakkan (seperti  dalam konteks manusia 

melatih hewan-hewan yang liar menjadi semakin jinak sehingga bisa 

diternakkan), dan menyuburkan (membuat tanah lebih menghasilkan 

banyak buah berlimpah karena tanahnya telah digarap dan diolah).39 

Menurut Prof. H. Mahmud Yunus, pendidikan adalah usaha-

usaha yang sengaja dipilih untuk mempengaruhi dan membantu anak 

dengan tujuan peningkatan keilmuan, jasmani dan akhlak sehingga 

secara bertahap dapat mengantarkan si anak kepada tujuannya yang 

paling tinggi. Agar si anak hidup bahagia, serta seluruh apa yang 

dilakukannya menjadi bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat.40 

Di tinjau dari sudut hukum, definisi pendidikan berdasarkan 

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, Pasal 1 

ayat (1), yaitu “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif megembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara”.41 

Berdasarkan UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, 

Pasal 1 ayat (1) dapat dipahami, bahwa pendidikan tidak hanya 

membentuk generasi Indonesia yang cerdas, tetapi juga harus dilandasi 

dengan kepribadian dan karakter yang baik, sehingga nantinya 

diharapkan lahir para generasi bangsa yang tidak hanya cerdas dalam 

pengetahuan namun juga berkepribadian dan berkarakter yang baik dan 

                                                 
39 Muhammad Najib, dkk. Manajemen Strategik Pendidikan Karakter bagi Anak Usia 

Dini,... hlm. 55. 
40Sudarto,  Filsafat Pendidikan Islam (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2021), hlm. 44. 
41 Achmad Paturusi, Manajemen Pendidikan Jasmani dan Olahraga, ..., hlm. 3. 
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tercermin dalam setiap ucapan dan tindakan dalam kehidupan sehari-

harinya.42 

Hal ini berkaitan dengan apa yang dinyatakan oleh Agus 

Wibowo tentang Pendidikan karakter yang merupakan salah satu peran 

lembaga pendidikan dalam membina para penerus bangsa supaya 

berperilaku baik dan sopan sesuai dengan norma yang berlaku dalam 

masyarakat, sehingga akan menghasilkan penerus bangsa yang 

berkarakter yang telah menjadi cita-cita bersama, maka peran 

pendidikan untuk anak sangat penting sebagai dasar pembentukan diri 

sejak dini. Oleh karena itu penanaman karakter baik terhadap anak sejak 

kecil dari lingkungan keluarga (orang tua) akan mencerminkan karakter 

mereka di masa yang akan datang.43 

Nay Hanapov mengatakan nahwa pembentukan karakter adalah 

roh pendidikan. Hal ini mengandaikan bahwa pendidikan yang 

dilakukan tanpa dibarengi pembentukan karakter sama halnya dengan 

jasad tanpa jiwa (nyawa). Seseorang hanya terdidik tetapi tidak terlatih 

atau tidak terbentuk karakternya, maka ia hanaya menjadi manusia 

“tanpa mata”, yang nantinya bisa melakukan tindakan yang cenderung 

pada hal-hal yang diskriminatif dan merusak.44 

Setelah mengurai definisi pendidikan, kini peneliti akan 

membahas mengenai pengertian karakter. Dalam Kamus 

Poerwadarminta, karakter diartikan sebagai tabiat; watak, sifat-sifat 

kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 

daripada yang lain. 

Sedangkan menurut Imam Ghazali, karakter adalah suatu sifat 

yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan 

                                                 
42 Yusoi Mahfudz, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Surat Al-Kahfi Ayat 09-26 serta 

Relevansinya dengan Nilai-Nilai Pendidikan Nasional Menurut UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 

2003, skripsi (Ponorogo, Progam Studi Pendidikan Agama Islam, IAIN Ponorogo, 2021, hlm. 31. 
43 Fadhilah, dkk, Pendidikan Karakter, ..., hlm. 1-2. 
44 Nurla Isla Aurnillah, Membentuk Karakter Anak Sejak Janin (Yogyakarta: Flash Books, 

2015), hlm. 13. 
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dengan mudah tanpa melakukan pertimbangan pikiran. Karakter adalah 

sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang menjadi ciri khas 

seseorang atau sekelompok orang. Karakter merupakan standar-standar 

batin yang terimplementasi dalam berbagai bentuk kualitas diri. 

Terminologi “karakter” itu sendiri sedikitnya memuat dua hal: values 

(nilai-nilai) dan kepribadian. Suatu karakter merupakan cerminan dari 

nilai apa yang melekat dalam sebuah entitas. “Karakter yang baik” pada 

gilirannya adalah suatu penampakan dari nilai yang baik pula yang 

dimiliki oleh orang atau sesuatu, di luar persoalan apakah “baik” sebagai 

sesuatu yang “asli” ataukah sekadar kamuflase. Sebagai aspek 

kepribadian, karakter merupakan cerminan dari kepribadian secara utuh 

dari seseorang: mentalitas, sikap dan perilaku. Dari berbagai definisi 

tentang pendidikan dan karakter di atas sebenarnya secara implisit sudah 

ada muatan tentang apa yang disebut pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter berkenaan dengan psikis individu, 

diantaranya segi keinginan/nafsu, motif, dan dorongan berbuat. 

Pendidikan karakter adalah pemberian pandangan mengenai berbagai 

jenis nilai hidup, seperti kejujuran, kecerdasan, kepedulian, tanggung 

jawab, kebenaran, keindahan, kebaikan, dan keimanan.45 

3. Tujuan Pendidikan Karakter 

Kelahiran pendidikan karakter dapat dianggap sebagai upaya 

untuk menghidupkan kembali ideal spriritual. Foerster ilmuwan pernah 

berkata bahwa tujuan utama pendidikan adalah untuk membentuk 

karakter karena karakter adalah evaluasi dari seseorang atau individu 

dan masing-masing karakter dapat memberikan kekuatan persatuan 

dalam mengambil sikap dalam setiap situasi.46 

                                                 
45 Adi Suprayitno, dan Wahid Wahyudi, Pendidikan Karakter di Era Milenial (Yogyakarta: 

Deepublish Publisher, 2020), hlm. 34. 
46  Sukatin, dan M. Shoffa.Saifillah Al Faruq, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: 

Deepublish, 2021), hlm. 33. 
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Menurut Kemendiknas, tujuan pendidikan karakter dilakukan 

dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Abdul Majid dan Dian Andayani 

menyatakan bahwa tujuan pendidikan karakter adalah “mengubah 

manusia menjadi lebih baik dalam pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan”. Pendidikan berfungsi untuk menciptakan manusia 

cerdas dalam aspek intelektual dan aspek afektif. Dengan demikian, 

manusia cerdas secara intelektual dalam penerapan intelektualannya 

dapat dilakukan secara cerdas dan beretika agar segala intelektual yang 

dimiliki dapat digunakan untuk kebaikan baik untuk diri sendiri maupun 

orang lain.47 

Sofan Amri mengungkapkan bahwa pendidikan karakter 

bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil 

pendidikan sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan 

karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan 

seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. Melalui pendidikan 

karakter diharapkan peserta didik juga mampu secara mandiri 

meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 

menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak 

mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.48 

Pendidikan karakter pada intinya bertujuan untuk membentuk 

bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, 

bergotong-royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi 

                                                 
47  Tutuk Ningsih, “Peran Pendidikan Islam dalam Membentuk Karakter Siswa di Era 

Revolusi Industri 4.0 di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Banyumas”, Jurnal Pemikiran Alternatif 

Kependidikan, Oktober 2019, hlm. 225. 
48 Sukatin, dan M. Shoffa.Saifillah Al Faruq, Pendidikan Karakter, ..., hlm. 35. 
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pada ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman 

dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan pancasila.49 

4. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Nilai-nilai merupakan penanda dalam suatu karakter. Nilai 

sebagai sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat, dan paling benar 

menurut keyakinan seseorang atau sekelompok orang. Nilai karakter 

selalu berhubungan dengan kebaikan dan dijunjung inggi. Nilai-nilai 

karakter tersebut sebagai acuan peserta didik menjadi pribadi yang baik 

terhadap hubungannya dengan Tuhan, sesama manusia, alam sekitar 

bahkan hakikat dirinya.50 

Ada 18 nilai-nilai dalam pengembangan pendidikan budaya dan 

karakter bangsa yang dibuat oleh Diknas mulai tahun 2011. Seluruh 

tingkat pendidikan di Indonesia harus menyisipkan pendidikan karakter 

tersebut proses pendidikan. Menurut diknas 18 Nilai Pendidikan 

Karakter bangsa adalah: 1) Religius, 2) Jujur, 3) Toleransi, 4) Disiplin, 

5) Kerja keras, 6) Kreatif, 7) Mandiri, 8) Demokratis, 9) Rasa ingin 

tahu, 10) Semangat kebangsaan, 11) Cinta Tanah Air, 12) Menghargai 

Prestasi, 13) Bersahabat/Komunikatif, 14) Cinta damai, 15) Gemar 

membaca, 16) Peduli Lingkungan, 17) Peduli sosial, da 18) Tanggung 

jawab.51 

 

C. Penelitian Terkait 

Kajian pustaka ini memuat penelitian yang relevan yang sebelumnya 

pernah diteliti. Dalam hal ini peneliti membahas mengenai Manajemen 

Program Kelas Bina Olahraga untuk Membentuk Karakter Siswa di MTs 

Negeri 8 Ciamis. 

                                                 
49 Rinja Efendi, dan Asih Ria Ningsih, Pendidikan Karakter di Sekolah, (Pasuruan: Qiara 

Media, 2020), hlm. 36. 
50 Suastika Nurafiati, dkk. Strategi Implementasi penguatan Pendidikan Karakter pada 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani (Banyumas: Zahira Media Publisher, 2022), hlm. 30. 
51  Su’udi, Pembelajaran Konstruktivistik PAI dan Budi Pekerti sebagai Implementasi 

Pendidikan Krakter (Pekalongan: PT. Nasya Expanding Management, 2022), hlm. 72. 
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Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai penelitian tentang 

Manajemen Program Kelas Bina Olahraga untuk Membentuk Karakter 

Siswa di MTs Negeri 8 Ciamis, maka peneliti melakukan kajian literatur 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Pertama, hasil penelitian skripsi yang dilakukan oleh Mutmainatul 

Khoeriyah (2020), yang berjudul, “Manajemen Program Panahan untuk 

Membentuk Nilai Karakter Siswa di SMP Al-Muwahhid Boarding School 

Beji Kedungbanteng”, skripsi ini membahas tentang manajemen program 

panahan sebagai  wahana sekaligus program untuk membentuk karakter 

siswa. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa pelaksanaan program 

ekstrakurikuler panahan bertujuan untuk penguatan karakter pada siswa. 

Nilai-nilai karakter yang didapat melalui program panahan yaitu karakter 

disiplin, kerja keras, mandiri, menghargai prestasi dan 

bersahabat/komunikatif. Perbedaannya dalam penelitian ini terletak pada 

karakter siswanya dan data yang digunakannya pun berbeda. 

Kedua, hasil penelitian skripsi yang dilakukan oleh Seto 

Nurdiyansah yang berjudul, “Manajemen Pembinaan Prestasi Olahraga 

Atletik Klub Sportif Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta”. Di dalam 

skripsi ini membahas tentang tingkat manajemen pembinaan prestasi 

olahraga atletik klub Sportif Gunungkidul Yogyakarta, adapun hasil dari 

penelitian ini diperoleh hasil bahwa tingkat Manajemen Pembinaan Prestasi 

Olahraga Atletik Klub Sportif Gunungkidul Yogyakarta adalah baik. 

Keterkaitan penelitian yang akan di teliti oleh peneliti dengan skripsi ini 

yaitu sama-sama membahas tentang manajemen, dan perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian peneliti yaitu terletak ada tujuan penelitian dan metode 

penlitian yang dilakukan. 

Ketiga, hasil penelitian skripsi yang dilakukan oleh Faiq Alfaz 

(2018) yang berjudul “Penerapan Pendidikan Karakter pada Atlet Bola 

Basket Melalui Ekstrakurikuler Bola Basket”, di dalam skripsi ini 

membahas tentang bagaimana seorang pelatih dan siswa/atlet menerapkan 
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pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler basket, dan mengenai 

bagaimana tanggapan siswa sebagai atlet bola basket mengenai penerapan 

pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler basket. Keterkaitan penelitian 

yang akan di teliti oleh peneliti dengan skripsi ini yaitu sama-sama 

membentuk karater siswa melalui program olahraga. Dalam penelitian 

peneliti, program olahraga disini termasuk pada program unggulan, dan 

pada skripsi ini program olahraga termasuk pada program ekstrakurikuler, 

namun tentunya dengan tujuan yang sama. 

Keempat, artikel berjudul “Manajemen Olahraga Sepak Bola di 

Klub Rebang United Kecamatan Sedan Kabupaten Rembang Tahun 2020”, 

yang ditulis oleh Nanda Rizki Wijaya (2020), di dalam artikel ini membahas 

tentang manajemen, bagaimana perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan kegiatan manajemen Olahraga Sepak Bola di 

Klub Rebang United Kecamatan Sedan Kabupaten Rembang Tahun 2020. 

Yang dimana hasil dari penelitian  ini menyarankan beberapa hal kepada 

pihak ketua klub agar menjaga komunikasi dengan pelatih supaya memiliki 

tujuan yang sama dan kerjasama, serta kepada pihak pelatih agar tetap selalu 

mengawasi. Keterkaitan dalam artikel dengan penlitian yang akan diteliti 

oleh peneliti yaitu persamaaan dalam hal manjemennya, juga sama-sama 

dalam hal manajemen olahraga. 

Kelima, jurnal berjudul “Manajemen Kelas Khusus Olahraga Dalam 

Mewujudkan Mutu Pendidikan di SMP Negeri 2 Tempel Sleman” yang 

ditulis oleh Ari Kurniawan (2021) mahasiswa S2 MP Universitas 

Sarjanawiyata Tamansiswa. Dalam jurnal ini membahas mengenai 

manajemen kelas khusus olahraga dalam mewujudkan mutu pendidikan 

yang dimana di dalamnya mencakup perencanaan program, pelaksanaan 

program, serta hasil program tersebut. Perbedaan dengan apa yang peneliti 

akan diteliti yaitu terletak pada tujuannya, dalam jurnal tersebut manajemen 

program ditujukan untuk meningkatkan mutu pendidikan, sedangkan dalam 

penelitian ini manajemen program kelas bina olahraga untuk membentuk 
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karakter siswa. Dan keterkaitan penelitian dengan jurnal ini yaitu juga sama-

sama membahas manajemen program kelas olahraga. 

Keenam, jurnal berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter dalam 

Perpektif di Sekolah”, yang ditulis oleh Tutuk Ningsih, di dalam jurnal ini 

membahas tentang pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah melalui suri 

teladan sehingga para peserta didik akan menirukan seperti yang dilakukan 

pemimpin, dan guru. Pendidikan karakter akan berhasil jika dimulai dari 

pembiasaan kepada para guru dan kepala sekolah. Keterkaitan dalam jurnal 

dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti yaitu sama-sama 

membahas tentang pembentukkan karakter pada peserta didik, namun 

dengan cara yang berbeda, peneliti dengan cara program olahraga, 

sedangkan dalam jurnal dengan cara pembiasaan yang dimulai dari guru dan 

kepala sekolah. 

Dengan melihat penelitian-penelitian terdahulu yang sudah 

dideskripsikan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian dengan 

fokus yang sama belum dilakukan, dan lokasi penelitiannya pun berbeda. 

Oleh karena itu, maka penelitian ini perlu dilakukan. 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode yang merupakan bagian yang sangat penting dalam suatu 

penelitian, karena ini menentukan sukses tidaknya suatu penelitian yang 

akan dilakukan. Terutama terletak pada pengumpulan data. Hal ini 

dikarenakan dalam penelitian data merupakan gambaran dari objek. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian  lapangan (Field Research) dimana 

pengumpulan data dilakukan secara langsung yaitu di lapangan. Jenis 

penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian dengan metode untuk 

menggambarkan suatu hasil penelitian. Sesuai dengan namanya, jenis 

penelitian deskriptif memiliki tujuan untuk memberikan deskripsi, 

penjelasan, juga validasi mengenai fenomena yang tengah diteliti.52 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini diadakan di MTs Negeri 8 Ciamis, yang beralamat 

di Jln. Puskesmas Lakbok Desa Sukanagara, Kecamatan Lakbok, 

Kabupaten Ciamis Provinsi Jawa Barat.  

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dimulai pada 6 Oktober 2022 untuk observasi 

pendahuluan, dan riset penelitian dilakukan pada 18 Januari 2023, 18 

Maret 2023, dan pada 5 Mei 2023 sampai dengan 8 Mei 2023. 

  

                                                 
52 Muhammad Ramadhan, Metode Penelitian  (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), 

hlm. 7-8. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sebuah narasumber yang nantinya 

akan memberikan informasi-informasi terkait dengan penelitian. 53 

Subjek penelitian adalah pihak yang dijadikan sampel dalam sebuah 

penelitian yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Dalam 

penelitian ini, peneliti melibatkan beberapa subjek untuk mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek 

penelitian meliputi: 

a. Kepala Madrasah MTs Negeri 8 Ciamis 

Bapak H. Karman, S.Ag., M.Pd.I selaku kepala madrasah 

MTs Negeri 8 Ciamis merupakan orang yang memiliki 

tanggungjawab penuh terhadap seluruh kegiatan yang ada di 

madrasah. Melalui kepala madrasah, peneliti memperoleh data 

mengenai sumber informasi secara umum dan menyeluruh 

mengenai keadaan madrasah. Peneliti mengetahui peran Kepala 

Madrasah MTs Negeri 8 Ciamis dalam proses membentuk karakter 

melalui program kelas bina olahraga. 

b. Waka Madrasah Bidang Kurikulum 

Bapak Hendar Muhsinin, S.Ag., MM. selaku Waka 

Madrasah bidang Kurikulum selaku penanggung jawab kepala 

Madrasah melalui kurikulum dan juga sebagai koordinator program 

kelas bina olahraga serta sebagai yang terlibat dalam perencanan 

program kelas bina olahraga. 

c. Pembina dan Pelatih Program Kelas Bina Olahraga 

Bapak Ramdan Rohmatul Aziz, S.Pd selaku pembina dan 

pelatih program kelas bina olahraga juga bapak Asep Nurul Aziz, 

S.Pd selaku pelatih program kelas bina olahraga. Pembina atau 

                                                 
53 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspktif  Rancangan Penelitian 

(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2011), hlm.195. 
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pelatih merupakan top leader yang secara umum mempunyai tugas 

memberikan arahan dan bimbingan juga melatih langsung peserta 

didik, mengkoordinir seluruh kegiatan-kegiatan yang bersangkutan 

dengan  program kelas bina olahraga. Melalui pelatih program kelas 

bina olahraga peneliti dapat memperoleh informasi dan data terkait 

nilai-nilai pendidikan karakter melalui manjemen program kelas 

bina olahraga di MTs Negeri 8 Ciamis. 

d. Peserta Didik Program Kelas Bina Olahraga 

Peserta didik program kelas bina olahraga adalah siswa-

siswi yang merupakan bagian dari program kelas ungulan program 

kelas bina olahraga, mereka yang akan dijadikan sumber data dan 

akan dipilih secara secara random sampling, yaitu siswa yang dapat 

memberikan informasi tentang manajemen program kelas bina 

olahraga yang menunjang pembentukkan karakter, sejauh mana 

mereka dapat menerapkan karakter baik sebelum atau sesudah 

mengikuti program kelas bina olahraga di MTs Negeri 8 Ciamis. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian yang merupakan sesuatu yang akan digali 

dalam penelitian. Menurut Iwan Satibi objek penelitian adalah “objek 

penelitian secara umum akan memetakan atau menggambarkan wilayah 

penelitian atau sasaran penelitian secara komprehensif, yang meliputi 

karakteristik wilayah, sejarah perkembangan, struktur organisasi, tugas 

pokok dan fungsi lain-lain sesuai dengan pemetaan wilayah penelitian 

yan dimaksud”. 54  Objek penelitian ini adalah “Manajemen Program 

Kelas Bina Olahraga untuk Membentuk Karakter Siswa di MTs Negeri 

8 Ciamis”. 

                                                 
54 Andrew Fernando, dkk. Metodologi Penelitian Ilmiah (Medan: Yayasan Kita Menulis, 

2021), hlm. 46. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data me irupakan langkah dalam pe ineilitian 

untuk me indapatkan suatu data. Dalam te iknik peingumpulan data, pe ineiliti 

meilakukan beibeirapa cara teiknis untuk meindapatkan data-data yang akurat 

dan teirpeircaya seisuai deingan keibutuhan peineilitian. Teiknik peingumpulan 

data yang digunakan dalam pe ineilitian skripsi ini adalah seibagai be irikut: 

1. Obseirvasi 

Obseirvasi meirupakan bagian dari pe ingumpulan data. Obseirvasi 

atau peingamatan meirupakan suatu te iknik dalam peingumpulan data yang 

dilakukan deingan cara me ingamati baik langsung maupun tidak 

langsung dan ke imudian meincatatnya. Hal yang diamati dapat be irupa 

geijala tingkah laku, dan be inda hidup maupun beinda mati. Obseirvasi 

dapat dilakukan deingan beirbagai cara yaitu: 

a. Obseirvasi partisipan yang dilakukan ole ih peineiliti yang be irpeiran 

seibagai anggota yang be irpeiran seirta dalam keihidupan masyarakat 

topik peineilitian. Dalam hal ini pe ineiliti meilakukan keirjasama deingan 

seibuah keilompok untuk me ingamati keilompok te irseibut. tujuan 

obseirvasi partisipan ini adalah untuk me ireikam situasi yang te irjadi 

apa adanya pada suatu keilompok teirteintu. 

b. Obseirvasi non partisipan me irupakan obseirvasi yang meinjadikan 

peineiliti seibagai peinonton atau peinyaksi teirhadap ge ijala atau 

keijadian yang meinjadi topik pe ineilitian.55 

Adapun observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

observasi non partisipan yang menjadikan peneliti hanya bertindak 

mengobservasi tanpa ikut terjun melakukan aktivitas terhadap gejala 

atau kejadian yang menjadi topik dalam penelitian. 

  

                                                 
55  Emzir, Metodologi Penelitian Kulitatif: Analisis Data, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2011), hlm. 37-40. 
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2. Wawancara 

Wawancara meirupakan salah satu dari be ibeirapa te iknik dalam 

meingumpulkan informasi atau data. 56  Dalam Kamus Be isar bahasa 

Indoneisia (KBBI), wawancara adalah tanya jawab de ingan se iseiorang 

(peijabat dan se ibagainya) yang dipe irlukan untuk dimintai keiteirangan 

atau peindapatnya me ingeinai suatu hal, untuk dimuat dalam surat kabar, 

disiarkan me ilalui radio, atau ditayangkan pada layar te ileivisi.57 

Wawancara dilakukan untuk me inggali informasi. Wawancara 

dapat dibeidakan meinjadi tiga, diantaranya se ibagai beirikut: 

a. Wawancara teirstruktur, dalam me ilakukan wawancara pe ingumpul 

data teilah meinyiapkan instrumein peineilitian beirupa peirtanyaan-

peirtanyaan teirtulis yang alte irnatif dan jawaban yang te ilah disiapkan. 

b. Wawancara seimi teirstruktur, jeinis wawancara ini teirmasuk kateigori 

indeipt inteirvieiw, dimana pe ilaksanaanya leibih beibas dibandingkan 

deingan wawancara teirstruktur. Tujuannya adalah untuk me ineimukan 

peirmasalahan seicara leibih teirbuka, dimana pihak yang diajak 

wawancara diminta peindapat, dan idei-ideinya. 

c. Wawancara tidak te irstruktur, wawancara yang be ibas dimana 

peineiliti tidak meinggunakan peidoman wawancara yang teilah 

teirsusun seicara sisteimatis dan le ingkap untuk pe ingumpulan 

datanya.58 

Seibeilum meilakukan wawancara pe ineiliti meinyiapkan instrume in 

wawancara yang dise ibut deingan peidoman wawancara dalam be intuk 

peirtanyaan-peirtanyaan yang te ilah disiapkan. Adapun wawancara yang 

dilakukan peineiliti gunakan yaitu wawancara te irstruktur, yaitu dilakukan 

deingan me inyiapkan seimua peirtanyaan yang akan ditanyakan. 

                                                 
56 Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara  (Yogyakarta: PT Leutika Nouvalitera, 2016), 

hlm. 1 
57  Muhammad Ali Equatora, dan Lollong Manting, Teknik Pengumpulan Data Klien 

(Bandung: Bitread, 2021), hlm. 14. 
58 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan, (Bandung: Alfabeta, 2022) hlm. 232-

233. 
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Wawancara te irstruktur ini digunakan seibagai teiknik peingumpulan data, 

oleih kareina itu dalam me ilakukan wawancara pe ineiliti te ilah meiyiapkan 

instrumein beirupa peirtanyaan-peirtanyaan teirtulis alteirnatif jawabannya 

pun teilah disiapkan. 

Adapun wawancara yang dilakukan pe ineiliti dalam peineilitian ini 

yaitu wawancara se imi teirstruktur yang dilakukan keipada pihak-pihak 

yang dapat dipe iroleih data yang valid te irkait deingan peineilitian yang 

dilakukan. Dalam me ilakukan wawancara, pe ineiliti peirlu me indeingarkan 

seicara te iliti dan meincatat apa yang dikeimukakan oleih informan. Deingan 

cara me inanyakan instrume int peineilitian beirupa peirtanyaan-peirtanyaan 

teirtulis yang te ilah dipeirsiapkan seibeilumnya. 

3. Dokumeintasi 

Dokumeintasi meinurut Sugiyono yang me inyatakan bahwa 

dokumeintasi meirupakan peingambilan data yang dipe iroleih deingan 

dokumein-dokumein yang ada ataupun me irupakan suatu pe iristiwa yang 

sudah beirlalu. 59  Peineilitian ini meinggunakan meitodei teirseibut untuk 

meindapatkan informsi atau data yang be irsifat dokume intatif teintang 

keigiatan manaje imein program ke ilas bina olahraga untuk me imbeintuk 

karakteir siswa di MTs Neigeiri 8 Ciamis agar se isuai fakta lapangan. 

Dalam peineilitian ini, be intuk dokumein yang dipe irlukan untuk 

meingumpulkan data-data dan infor dan informasi dalam pe ineilitian ini 

meiliputi data ke iadaan seikolah seicara umum seipeirti profil se ikolah, 

peiraturan  dan dokume in  beirupa gambar  atau foto yang be irada di 

lingkungan se ikolah seirta data dari catatan-catatan peindukung lainnya 

seipeirti seijarah singkat seikolah, visi dan misi, struktur organisasi, tata 

teirtib seikolah, sarana dan prasarana dan data guru. Dalam pe ineilitian ini 

meinggunkaakan alat-alat peingumpul data beirupa buku-buku, dokumein, 

seieita sumbeir lain yang reileivan guna me impeiroleih informasi te intang 

                                                 
59  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016),  hlm. 240. 
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manajeimein program keilas bina olahraga untuk meimbeintuk karakteir 

siswa di MTs Neigeiri 8 Ciamis. 

Teiknik dokumeintasi yang digunakan pe inulis untuk 

meindapatakan data meingeinai beirbagai hal yang meinyangkut pe ineilitian 

ini, seibagai beirikut: 

a. Seijarah singkat MTs Neigeiri 8 Ciamis untuk meingeitahui leibih dalam 

teintang awal beirdirinya se ikolah teirseibut hingga sampai saat ini 

masih eiksis dalam dunia peindidikan. 

b. Visi dan misi agar me ingeitahui tujuan dan harapan dari MTs Ne igeiri 

8 Ciamis agar ke ideipannya se isuai deingan tujuan didirikannya 

leimbaga teirseibut. 

c. Struktur organisasi MTs Neigeiri 8 Ciamis untuk me ingeitahui siapa 

saja yang meinjadi anggota dan te irlibat dalam ke ipeingurusan 

organisasi dalam leimbaga peindidikan teirseibut. 

d. Tata teirtib siswa untuk meingeitahui apa saja peiraturan atau yang ada 

di seikolah teirseibut. 

e. Leitak dan kondisi geiografis MTs Neigeiri 8 Ciamis untuk me ingeitahui 

lokasi dan tata tleitak keibeiradaan seikolah teirseibut. 

f. Sarana dan prasarana MTs Ne igeiri 8 Ciamis untuk me ingeitahui 

fasilitas yang dimiliki ole ih seikolah teirseibut guna me inunjang 

peimbeintukan karakteir peirseirta didik. 

g. Data guru dan te inaga ke ipeindidikan, juga data siswa untuk 

meimudahkan proseis peineilitian me inggunakan data te irseibut. 

h. Foto-foto keigiatan seibagai peinguat bahwa peinulis beinar-beinar teilah 

meilaksanakan peineilitian di MTs Ne igeiri 8 Ciamis. 

E. Teknik Uji Keabsahan Data 

Dalam peineilitian ini, te iknik keiabsahan data peineiliti me inggunakan 

uji keiabsahan deingan meinggunakan te iknik triangulasi. Triangulasi yaitu 

teiknik yang digunakan untuk me imveirifikasi atau me ingkonfirmasi 
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keiabsahan data de ingan meimbandingkan hasil wawancara te irhadap objeik 

peineilitian. 60  Teiknik triangulasi diartikan se ibagai peingeiceikan data dari 

beirbagai sumbeir deingan beirbagai cara, dan be irbagai waktu. 

1. Triangulasi sumbeir 

Triangulasi sumbeir digunakan untuk me inguji kreidibilitas data 

dilakukan deingan cara me ingeiceik data yang te ilah dipe iroleih meilalui 

beirbagai se imbeir. Di mana peineiliti meincari beirbagai sumbe ir yang 

beirbeida keimudian dideiskripsikan, dikateigorikan, mana pandangan 

yang sama, yang be irbeida, dan mana speisifik dari sumbe ir data teirseibut. 

keimudian data di analisis se ihingga meinghasilkan seibuah keisimpulan 

yang se ilanjutnya dapat dilakukan keiseipakatan deingan beirbagai sumbeir 

data teirseibut. 

2. Triangulasi teiknik 

Triangulasi teiknik dapat dilakukan de ingan cara me ingeiceik data 

keipada sumbeir yang sama namun de ingan teiknik yang be irbeida.  Dari 

hasil te iknik obseirvasi, wawancara dan dokume intasi teirseibut 

meinghasilkan data yang be irbeida, keimudian peineiliti me ilakukan 

konfirmasi keipada sumbeir data seihingga didapatkan ke ipastian dan 

keiabsahan datanya. 

3. Triangulasi waktu 

Triangulasi waktu dapat dilakukan de ingan me ilakukan 

peingeiceikkan ulang teirhadap data keipada sumbeir dan teitap 

meinggunakan te iknik yang sama, akan te itapi deingan waktu yang 

beirbeida. Dimana peineiliti meilakukan wawancatra ulang untuk 

meindapatkan informasi yang le ibih meindalam pada waktu yang 

beirbeida. Apabila hasilnya beirbeida, maka peineiliti dapat me ilakukannnya 

seicara beirulang seihingga diteimukan keipastian data.61 

                                                 
60 Wagiran, Metodologi Penelitian Pendidikan: Teori dan Implementasi (Yogyakarta: CV 

Budi Utama, 2013), hlm. 30. 
61 Sugiyono dan Puji Lestari, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: Alfabeta, 2021), 

hlm. 584. 
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Pada peineilitian ini, pe ineiliti meinggunakan teiknik triangulasi 

seimbeir, dikareinakan peineiliti meimpeiroleih informasi dan wawancara 

beirsama keipala seikolah, waka kurikulum, peimbina program ke ilas bina 

olahraga, pe ilatih program ke ilas bina olahraga, dan pe iseirta didik 

program keilas bina olahraga MTs Neigeiri 8 Ciamis. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis meirupakan proseis meincari dan meinyusun suatu data se icara 

sisteimatis dari hasil wawancara yang mudah untuk dipahami dan dilakukan 

deingan cara be irtahap dalam peineilitiannya. Meinurut Sugiyono yang 

meinyatakan bahwa, analisis dilakukan pada tahap pe indahuluan, yang 

nantinya akan digunakan pada tahap peineintuan fokus peindahuluan. Namun 

pada fokus pe ineilitian ini se iwaktu-waktu dapat beirubah dan be irkeimbang 

keitika peineiliti teirjun seilama kei lapangan.62 

Analisis data kualitatif be irkaitan deingan data atau kalimat yang 

dihasilkan oleih objeik peineilitian se irta beirkaitan deingan keijadian yang 

meilingkupi se ibuah objeik peineilitian. Adapun tujuan analisis data kualitatif 

adalah me incari makna dibalik data yang me imbutuhkan analisis. Pe ineintuan 

sumbeir data pada orang diwawancarai dilakukan seicara purposive i, yaitu 

dipilih deingan meimpeirtimbangkan dan tujuan te irteintu.63 

Teiknik yang pe ineiliti gunakan yaitu me inggunakan tiga cara te iknik analisi 

data, yaitu: 

1.  Reiduksi Data (Reiduction Data) 

Meirupakan data yang didapat ke itika dilapangan cukup banyak, 

seihingga peirlu dicatat seicara rapid an te itili atau diringkas. Data juga 

peirlu dilakukan reidukasi data, me ireidukasi data artinaya me irangkum, 

meimilih hal yang pe inting dan me imfokuskan pada hal inti atau pokok, 

meincari teima dan polanya ke imudian meimisahkan yang tidak pe irlu. 

                                                 
62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ..., hlm. 245. 
63 Sandi Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metode Penelitian (Karanganyar: Literasi Media 

Publishing, 2015, hlm. 120-121. 
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Maka dari itu data yang te ilah direiduksi akan meimbeirikan gambaran 

yang je ilas dan akan me imbantu meimudahkan peineiliti dalam 

peingumpulan data. 

Dalam peingumpulan data kualitatif pe ineilitian meinggunakan 

beirbagai macam te iknik dan beirlangsung seicara komple iks. Meingingat 

data yang dipe iroleih dalam data sangat komple iks masih kasar, be ilum 

siste imatis, maka peineiliti peirlu meilakukan analisis de ingan cara 

meilakukan reiduksi data. Meireiduksi data yaitu me irangkum, me imilih dan 

meimilah hal-hal yang pokok, me imfokuskan pada hal-hal yang pe inting, 

dicari te ima dan polanya. Se ihingga data yang dire iduksi akan 

meimbeirikan gambaran yang le ibih jeilas dan meimpeirmudah peineiliti 

untuk meilakukan peingumpulan data. 

2. Peinyajian Data (Display Data) 

Seiteilah meilakukan reidukasi data, maka langkah yang 

seilanjutnya adalah me indisplay data. Dalam pe ineilitian kualitatif, dalam 

peinyajian datanya dapat be irupa peinyajian dalam uraian singkat, bagan, 

hubungan antar katagori, dan se ijeinisnya. Deingan disajikannya data 

peineilitian, maka hal teirseibut akan meimpeirmudah dalam meimahami apa 

yang te irjadi dan meilaksanakan keirja beirikutnya deingan apa yang 

dipahami. 

Dalam meinyajikan data pe ineilitian yang teilah di reiduksi beirupa 

uraian singkat, bagan ataupun lainnya dan disusun se icara sisteimatis 

seihingga mudah dipahami pe imbaca yang beirkaitan deingan manaje imein 

program keilas bina olahrga untuk me imbeintuk karakteir siswa di MTs 

Neigeiri 8 Ciamis. Data yang te ilah disusun seicara siste imatis akan 

meimudahkan peimbaca meimahami konseip, kateigori seirta hubungan dan 

peirbeidaan masing-masing kateigori. 

3. Peinarikan Keisimpulan/Veirivikasi (Conclusion Drawing/Ve irivication) 

Langkah teirakhir dalam analisis data meinurut Mileis dan 

Hubeirman seibagai mana yang dikutip ole ih Singgih yaitu yang 
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meirupakan suatu peinarikan keisimpulan dan veirifikasi. Pada keisimpulan 

awal data masih be irsifat seimeintara, dan nantinya data te irseibut akan 

beirubah jika tidak diteimukan bukti yang kuat untuk meilanjutkan 

peineilitian beirikutnya. Namun apabila dalam ke isimpulan yang 

dikeimukakan pada tahap awal dan didukung de ingan bukti yang kuat 

maka keisimpulan teirseibut dikatakan dipeicaya. 64  Pada pe ineilitian 

kualitatif, keisimpulan awal yang diambil masih be irsifat seimeintara 

seihingga dapat be irubah seitiap saat apabila tidak didukung bukti-bukti 

yang kuat, ke imudian apabila ke isimpulan yang diambil didukung bukti 

yang kuat, maka ke isimpulan yang diambil be irsifat kreidibeil. 

Teiknik ini dapat digunakan pe ineiliti untuk me inarik ke isimpulan 

dari data yang sudah dipe iroleih untuk meinghasilkan yang se isuai deingan 

judul peineilitiannya. Dalam pe ineilitian ini dilaksanakan untuk 

meimpeiroleih data yang disajikan dari hasil obseirvasi, wawancara, dan 

dokumeintasi seihingga meinghasilkan keisimpulan yang ada di lapangan 

yang be irkaitan deingan manaje imein program keilas bina olahraga untuk 

meimbeintuk karakteir siswa di MTs Neigeiri 8 Ciamis. 

 

 

 

                                                 
64 Singgih Prasetya Aji, Manajemen Program Literasi Bagi Peserta Didik di Perpustakaan 

Tamansari  SMP Negeri 1 Karanglewas Banyumas, skripsi, ( Purwokerto, Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam, UIN SAIZU Purwokerto, 2022), hlm. 61. 
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BAB IV 

MANAJEMEN PROGRAM KELAS BINA OLAHRAGA UNTUK 

MEMBENTUK KARAKTER SISWA DI MTS NEGERI 8 CIAMIS 

A. Manajemen Program Kelas Bina Olahraga untuk Membentuk 

Karakter Siswa di MTs Negeri 8 Ciamis 

Peindidikan Nasional dilaksanakan deingan tu ijuian uintu ik meimbeintu ik 

kuialitas Suimbeir Daya Manu isia (SDM) yang seiuituihnya, yaitu i manuisia yang 

beiriman dan beirtaqwa teirhadap Tu ihan yang Maha E isa, beirbuidi peikeirti 

luihuir, beirkeipribadian, beirdisiplin, beireitos keirja tinggi, tanggu ih, 

beirtanggu ing jawab, mandiri, ce irdas dan teirampil seihat seirta jasmani dan 

rohani. 

Jalan dan tu ijuian teirseibuit diatas, beirdasarkan tu ijuian peiningkatan 

muitui peindidikan, peimeirataan peindidikan, eifisieinsi, dan eifeiktifitas hasil 

peindidikan akan be irhasil apabila dilaku ikan teireincana, teirarah, te iruikuir, dan 

beirkeisinambu ingan yang ditu injang oleih adanya syste im peingorganisasian 

yang teipat se irta sarana dan prasarana yang le ingkap dan meimadai. 

Seicara institu isional peindidikan yang dise ileinggarakan di Madrasah 

Tsanawiyah Neigeiri (MTsN) 8 Ciamis Kabuipatein Ciamis beirtuijuian uintu ik 

meimbeirikan beikal yang cu ikuip keipada peiseirta didik akan dapat me ilakuikan 

peindidikan kei jeinjang yang leibih tinggi dalam dime insi yang le ibih lu ias. 

Peindidikan Madrasah Tsanawiyah Neigeiri (MTsN) 8 Ciamis Kabu ipatein 

Ciamis haru is meiwuijuidkan peindidikan teirseibuit. 

Beirdasarkan UiUi RI Nomor 20 Tahu in 2003 teintang Sisdiknas, Pasal 

1 ayat (1) dapat dipahami, bahwa pe indidikan tidak hanya me imbeintu ik 

geineirasi Indoneisia yang ceirdas, teitapi ju iga haruis dilandasi de ingan 

keipribadian dan karakte ir yang baik, seihingga nantinya diharapkan lahir para 

geineirasi bangsa yang tidak hanya ce irdas dalam peingeitahuian namu in ju iga 

beirkeipribadian dan be irkarakteir yang baik dan te irceirmin dalam se itiap 

uicapan dan tindakan dalam ke ihidu ipan seihari-harinya. 



45 

 

 

 

Maka dari itu i dalam du inia peindidikan meimbeintu ik peirilakui 

keipribadian dan karakte ir peiseirta didik peirlui dipeirhatikan dan 

diprioritaskan, kareina salah satu i dari tu ijuian peindidikan adalah agar pe iseirta 

didik dapat me igeimbangkan pote insi  dalam dirinya se ipeirti me impeirkuiat 

spirituial keiagamaan, akhlak, keiceirdasan dan keiteirampilan dalam proseis 

beilajar meingajar. Seidangkan karakteir seindiri yaitui sifat, tabiat, akhlak, atau i 

keipribadian seiseiorang yang me imiliki ciri khas se ihingga me imbeidakan 

deingan yang lain. Pe imbeintu ikan karakte ir disini yaitu i suipaya pe iseirta didik 

mampu i meinghadapi tantangan ke ihidu ipan di masa yang akan datang dan 

meimpeirsiapkan lu iluisan ataui suimbeir daya manu isia yang beirkarakte ir. 

MTs Neigeiri 8 Ciamis me injadi teimpat peineilitian pe ineiliti teintang 

peimbeintu ikan karakteir meilaluii program keilas bina olahraga. Olahraga 

meiruipakan salah satu i meidia peimbeintu ikan karakteir, aktivitas  olahraga  

suingguih  syarat  de ingan nilai-nilai  peindidikan  seipeirti  keijuijuiran, 

sportivitas,  disiplin,  dan  tanggu ing  jawab. Dalam hal ini peiran guirui dan 

peilatih atau i peimbina olahraga be irpeiran peinting dalam me inanamkan  

karakteir pada pe iseirta didik. Guiru i ataui juiga peilatih juiga beirpeiran peinting 

dalam meingajarkan dan me ineirapkan atau i meingimpleimeintasikan nilai-nilai 

karakteir dalam keihidu ipan seihari-hari dan diharapkan bisa dijadikan 

keibiasaan peiseirta didik di dalam mau ipuin di luiar madrasah.   

Suidah diseibuitkan tadi bahwa MTs Neigeiri 8 Ciamis dalam 

peineirapan peimbeintu ikan karakteir yaitu i salah satu inya  yaitu i meilaluii program 

keilas bina olahraga yang be intu ik peineirapannya yaitu i meilaluii keibiasaan-

keibiasaan positif yang dilaku ikan di seikolah dan meilaluii keigiatan latihan 

olahraga yang dilaksanakan satu i minggu i tiga kali latihan, yakni se itiap hari 

seilasa, hari kamis, dan hari sabtu i. Meilaluii latihan olahraga, pe iseirta didik 

diajarkan keidisiplinan, keirjasama, disiplin, ke irja keiras, mandiri, 

meinghargai preistasi, sportivitas, meilatih komu inikatif/beirsahabat, dan ju iga 

meintal ju iara. 
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Peinuilisan peineilitian ini dimu ilai dari peincarian inti masalah yang 

akan dibahas dan diteiliti, seiteilah itu i beirlanju it meineintu ikan su ibjeik yang 

beirkaitan de ingan topik peirmasalahan yang akan dibahas yaitu i dalam 

peineilitian kali ini adalah ke ipala madrasah, wakil ke ipala madrasah bidang 

kuirikuilu im, peimbina/peilatih program ke ilas bina olahraga, dan pe iseirta didik 

program keilas bina olahraga. 

Dalam peineilitian ini pe ineiliti meimpeiroleih hasil dari se ibuiah 

peineilitian yang dilaku ikan di MTs Neigeiri 8 Ciamis  meingguinakan beibeirapa 

cara uintu ik meimpeiroleih data yaitu i deingan obseirvasi, wawancara dan 

dokuimeintasi pada saat peineilitian. Se ibeiluim meinggali data le ibih jauih, 

peineiliti me ilakuikan obseirvasi teirleibih dahu ilui kei lokasi peineilitiannya yakni 

MTs Neigeiri 8 Ciamis pada tanggal 5 Oktober 2022 uintuik meingeitahuii 

bagaimana keiadaan dan lokasi peineilitian yang akan dilaksanakan. 

Peineilitian ini juiga tidak me ineikankan akan banyaknya informan 

yang teirlibat, namu in leibih meimfokuiskan keipada keidalaman dan ju iga proseis 

seirta peineirapannya yang teirjadi di madrasah, maka ke ilima informan atau i 

suibjeik yang dipilih dirasa cu ikuip bisa meinjawab ruimuisan masalah yang ada. 

Seibeiluim meilakuikan wawancara se ibagai salah satu i teiknik 

peinguimpu ilan data keipada informan atau i suibjeik, peineiliti teirleibih dahuilui 

meiye irahkan te irleibih dahuilui suirat izin riseit, meinyuisuin pandu ian wawancara, 

dan ju iga me inyiapkan peiralatan seipeirti alat reikam dan handphonei yang 

diguinakan u intu ik meimbantui proseis peingambilan doku imeintasi saat 

wawancara beirlangsu ing. 

MTs Neigeiri 8 Ciamis me injadi teimpat peineilitian pe ineiliti teintang 

peimbeintu ikan karakteir meilaluii program keilas bina olaharaga, didapatkan 

informasi atau i data teirkait deingan manaje imein yang dilaksanakan dalam 

program keilas bina olahraga di MTs Neigeiri 8 Ciamis. Peilaksanaan program 

keilas bina olahrahga dilaku ikan beirdasarkan fuingsi-fuingsi manaje imein yang 

teirdiri dari peireincanaan, peingorganisasian, peilaksanaan, dan 

kontrol/eivalu iasi. 
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Seipeirti yang te ilah disampaikan oleih Bapak H. Karman, S. Ag., 

M.Pd.I se ilakui keipala madrasah yaitu i: 

“Tuijuian program keilas bina olahraga yakni u intu ik meingasah 

keimampuian siswa meinjadi pribadi yang be irakhlak, dan beirmeintal 

juiara, seirta beirkompeitein pada beirbagai tu irnamein olahraga. Itu i 

yang meinjadi tu ijuian, teintu i tuijuian itui meiruijuik pada visi dan misi 

Keimeindikbuid di tahu in 2025 yakni meinciptakan insan-insan yang 

ceirdas kompreiheinsif, ceirdas inteileiktu ial, sosial, sprirituial, 

eimosional, dan kineisteitis. Nah, itui barangkali dalam rangka 

meinceirdaskan siswa kine isteitis, yakni meinciptakan anak-anak yang 

seihat, insan adiraga yang geimar beirolahraga”.65 

Madrasah disini meimiliki tu ijuian uitama yaitu i uintu ik meimbeirikan 

peingajaran, me ingeilola, seirta meindidik para siswa me ilaluii bimbingan yang 

dibeirikan oleih para peindidik ataui guirui. Buikan hanya itu i, meilaluii madrasah 

diharapkan anak dapat me imiliki karakte ir dan akhlak/pribadi yang baik. 

Seitiap le imbaga peindidikan baik peindidikan formal mauipuin peindidikan non 

formal diharu iskan adanya program u intu ik meimbeintu ik karakteir deingan cara 

masing-masing. 

Dalam meilaksanakan aktivitas dalam suiatu i organisasi fuingsi 

manajeimein meiruipakan rangkaian ke igiatan yang dilaksanakan be irdasarkan 

keiguinannya dan me ilaksanakan se itiap tahapan dite intu ikan dalam 

meilaksanakan se itiap aktivitas. Fu ingsi dalam manaje imein dike inal deingan 

planning (Peireincanaan), organizing (peingrorganisasian), actu iating 

(Peilaksanaan), dan controlling (kontrol/eivalu iasi) (POAC). Adapu in rincian 

dari fuingsi manaje imein yang peineiliti laku ikan meinuiruit Geiorgei R. Teirry yaitu i 

Peireincanaan, Peingorganisasian, Pe ilaksanaan, dan Kontrol/E ivalu iasi. Eimpat 

                                                 
65 Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah Bapak H. Karman, S.Ag., M.Pd.I, pada 

tanggal 18 Maret 2023. 
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fuingsi manaje imein yang dilaksanakan ole ih MTs Neigeiri 8 Ciamis dalam 

program keilas bina olahraga seibagai beirikuit: 

1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan program kelas bina olahraga merupakan komponen 

yang penting sebelum melaksanakan program tersebut. Adapun 

perencanaan program kelas bina olahraga di MTs Negeri 8 Ciamis 

berdasarkan hasil wawancara dengan wakil madrasah bidang kurikulum 

yaitu: 

“Peireincanaan yang dilaku ikan dibu iat oleih satu ian peindidikan  

yaitui Tim Peingeimbang Kuirikuiluim (TPK) se ibagai yang 

meiruimuiskan program dalam satu i tahuin yang dilokomotif ole ih 

wakil keipala madrasah bidang ku irikuiluim yang beirju imlah 15 

orang seibagai peimbuiat program.”66 

“...dalam peiruimuisan ini meiruismuiskan teirhadap beirjalannya 

kuirikuiluim yang beirada di MTs Neigeiri 8 Ciamis u intu ik dalam 

waktu i satu i tahu in. Jadi dalam pe iruimuisan ini meiruimuiskan 

bagaimana bisa beirjalannya KBM di MTs Ne igeiri 8 Ciamis 

dalam jangka waktu i satu i tahuin, baik u intu ik koku irikuileirnya 

mauipuin intraku irikuileirnya, teirmasuik peiruimuisan program keilas 

bina olahraga.”67 

Peireincanaan program keilas bina olahraga meilipu iti tiga indikator 

yaitu i peireincanaan peiseirta didik, pe ireincanaan peimbina/pe ilatih, dan 

sarana dan prasarana. Program ke ilas bina olahraga meiruipakan salah satu i 

program peindidikan yang meinambah program latihan khu isuis olahraga 

yang dise ileinggarakan di madrasah MTs Ne igeiri 8 Ciamis. Dalam 

peilaksanaan program ke ilas bina olahraga te intuinya me ilaluii proseis 

                                                 
66 Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum Bapak Hendar 

Muhsinin, S.Ag., M.Pd.I, pada tanggal 18 Januari 2023. 
67 Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum Bapak Hendar 

Muhsinin, S.Ag., M.Pd.I, pada tanggal 05 Mei 2023. 
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peireincanaan yang se isuiai deingan tu ijuian yang akan dicapai. Adapuin 

peireincanaan keigiatan program ke ilas bina olahraga antara lain: 

a. Perencanaan Peserta Didik 

Yaitui meimpeirsiapkan peiseirta didik yang me imiliki bakat dan 

minat dalam olahraga.  

“Uintu ik keilas bina olahraga ada ke ilasnya seindiri, satu i keilas 

anak keilas olahraga se imuia, yaitu i anak-anak hasil se ileiksi. 

Waktu i PPDB kan meireika masuik ditawarkan itu i, siapa yang 

puinya minat dan bakat, pu inya minat du ilui lah, minat u intu ik 

voli, uintu ik seipak bola”68 

Beirdasarkan hasil wawancara de ingan peimbina/peilatih keilas 

olahraga dapat dike itahuii bahwa dalam me impeirsiapkan peiseirta didik 

uintu ik keilas bina olahraga yaitu i deingan adanya teis seileiksi masu ik keilas 

bina olahraga pada saat PPDB atau i Peineirimaan Peiseirta Didik barui. 

Pada saat PPDB siswa disodorkan formu ilir barang siapa yang minat 

masu ik kei dalam program keilas bina olahraga.69 Seilanju itnya dari hasil 

minat siswa yang me imilih program ke ilas bina olahraga dalam 

formu ilir dilakuikan teis seileiksi masu ik program keilas bina olahraga. 

Seilanjuitnya adapu in manfaat dari adanya program ke ilas bina 

olahraga, se ipeirti yang teilah disampaikan keipala madrasah Bapak H. 

Karman, S.Ag., M.Pd.I yaitu i: 

“Manfaat dari program keilas uingguilan olahraga seicara garis 

beisar dibagi du ia, seicara inteirnal dan eiksteirnal yah. Se icara 

inteirnal barangkali ini  me imbeirikan, meindidik insan-insan 

yang seihat ya, kareina u intu ik beilajar itu i kan haru is seihat, kalau i 

sakit-sakitan ya einggak foku is uintu ik beilajar. Kalau i einggak 

fokuis uintu ik beilajar reifeireinsinya ju iga daya tangkapnya akan 

                                                 
68 Hasil wawancara dengan pembina/pelatih Program Kelas Bina Olahraga Bapak Ramdan 

Rohmatul Aziz, S.Pd., pada tanggal 6 Oktober 2022. 
69 Hasil wawancara dengan pelatih Program Kelas Bina Olahraga Bapak Asep Nurul Aziz, 

S.Pd., pada tanggal 6 Oktober 2022. 
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kuirang. Jadi itui seicara inteirnal. Seicara eikste irnal meimang 

diakuii atau i tidak, keitika di MTs Ne igeiri 8 Ciamis ada ke ilas 

olahraga seicara otomatis atau i seicara tidak langsu ing 

masyarakat diseikitar kan bisa meimbidik, teiruitama yang pu inya 

poteinsi, puinya hobi, pu inya keigeimaran, itu i akan pu inya 

motivasi yang tinggi u intu ik masuik di MTs Ne igeiri 8 Ciamis, 

beigitui.”70 

Dalam peireincanaan peiseirta didik ju iga dalam pe ireincanaan ini 

meiruimuiskan tu ijuian adanya program ke ilas bina olaharaga. Se icara 

khu isuis tu ijuian adanya program ke ilas bina olahraga antara lain. 

1) Menyiapkan siswa/atlet yang sehat jasmani dan rohani 

2) Meimiliki teinaga peilatih beirliseinsi dalam masing-masing 

cabang olahraga 

3) Meimfasilitasi, meimbina, dan me indidik siswa/atle it dalam 

cabang olahraga seipak bola dan bola voli 

4) Meingisi waktu i deingan keigiatan positif dan meinyeihatkan 

5) Meilatih siswa/atleit dalam cabang se ipak bola me ilaluii SSB 

(Seikolah Seipak Bola) yang te irdaftar di PSSI (Pe irsatu ian Seipak 

Bola Seiluiruih Indoneisia) Askab (Asosiasi Kabu ipatein) Ciamis. 

b. Peireincanaan Peimbina/Peilatih Program Keilas Bina Olahraga 

Dalam peireincanaan awal ole ih Tim Pe ingeimbang 

Kuirikuiluim (TPK) diru imu iskan ju iga siapa yang akan meinjadi 

peimbina/peilatih ataui siapa yang se ibagai peilaksana di lapangan. 

Uintu ik peilatih program ke ilas bina olahraga su idah me imiliki liseinsi 

keipeilatihan seisuiai cabangnya masing masing, baik u intu ik olahraga 

seipak bola dan bola voli.71  Dan ju iga peilatih di MTs Neigeiri 8 

Ciamis meiruipakan sarjana olahraga. Se ibagai peilaksana program 

                                                 
70 Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Bapak H. Karman, S.Ag., M.Pd.I., pada 

tanggal 18 Maret 2023. 
71 Hasil wawancara dengan pembina/pelatih Program Kelas Bina Olahraga Bapak Ramdan 

Rohmatul Aziz, S.Pd., pada tanggal 6 Oktober 2022. 
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keilas bina olahraga pe ilatih meimeigang peiran pe inting deimi 

keilancaran program ke ilas bina olahraga. Pe iran peilatih dalam 

program keilas bina olahraga sangatlah peinting dimana pe ilatih 

meinjadi fasilitator dilapangan dan me injadi peinggeirak uitama saat 

latihan dan ju iga peirtandingan. 

Peiran peilatih diharapkan dapat be irjalan deingan maksimal 

dan mampui meinyampaikan mateiri latihan yang se isuiai deingan 

keibuituihan dan karakte iristik mateiri seirta peiseirta didik, maka dari 

itui peilatih haruis meimiliki ke imampuian meingampu i di program 

keilas bina olahraga. Pe ilatih program ke ilas bina olahraga haru is 

meimiliki ijazah minimal sarjana olahraga dan me imiliki liseinsi 

keipeilatihan seisuiai deingan cabang olahraganya. 

Peireincanaan peilatih tidak se ibatas me imiliki liseinsi 

keipeilatihan, teitapi peilatih haruis mampui meingkondisikan pe iseirta 

didik deingan meimbeirikan peimbeikalan dan meimpeirsiapkan mateiri 

ajarnya deingan baik. Seicara garis beisar peiran peilatih di MTs neigeiri 

8 Ciamis suidah baik. 

c. Meimpeirsiapkan Sarana dan Prasarana 

Peireincanaan yang se ilanjuitnya yaitu i meimpeirsiapkan  uintu ik 

peingadaan sarana dan prasarana program ke ilas bina olahraga, 

program ini meiruipakan salah satu i program u inggu ilan di MTs 

Neigeiri 8 Ciamis, adapu in peireincanaan saranan prasana yang 

dipeirsiapkan beirdasarkan wawancara de ingan wakil ke ipala 

madrasah bidang kuirikuilu im yaitu i: 

“Yang dipeirtimbangkan te intu inya seibagai konseikuieinsi itui 

teintu inya haru is dipeirtimbangkan yaitu i masalah sarana 

prasarana, keimuidian su imbeir manuisianya, kareina itu i tidak 

teirleipas beigitui saja dalam beintu ik program tapi haruis 

seigala dipeirsiapkan seigala peirangkapnya. Jadi peirtama 

adalah su imbeir daya siapa yang akan me ingajarnya di 
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program keilas olahraga, keimuidian siapa yang jadi 

peingeilolanya, keimu idian sarana dan prasarananya, se ipeirti 

keilas maui di apa, itu i haruis beirbeida dari ke ilas-keilas yang 

lain  ataui keilas reiguileir. Kareina namanya ju iga program 

uingguilan teintu inya peilayanan nya akan beirbeida, keimuidian 

kalau i di olahraga ada sarana u intu ik olahraga, alat-alat 

olahraga, seipeirti seipak bola ada bola. Itu i yang 

dipeirtimbangkan ju iga dipeirsiapkan.”72 

Beirdasarkan wawancara te irseibuit dapat dike itahuii dalam 

peireincanaan sarana dan prasarana di pe irsipakan deingan seigala 

peirangkapnya teirmasuik su imbeir daya manuisia yang akan te irlibat di 

dalamnya. Uintu ik sarana dan prasana di MTs Neigeiri 8 Ciamis dapat  

dibilang su idah teirpeinuihi, kareina madrasah sangat me induikuing, 

baik dari seigi peiralatan olahraga se ipak bola dan bola voli, lapangan 

bola voli, lapangan fuitsal, dan ju iga ruiang keilas program keilas bina 

olahraga, seirta sarana dan prasana yang lainnya.73 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

Tahap yang seilanju itnya adalah peingorganisasian. Dalam 

keigiatan peingorganisasian pada program ke ilas bina olahraga di MTs 

Neigeiri 8 Ciamis me ilibatkan beibeirapa pihak yaitu i, wakil ke ipala 

madrasah bidang ku irikuiluim, peinangguing jawab program ke ilas bina 

olaharaga, dan pe imbina/peilatih program keilas bina olahraga yang 

seilanjuitnya akan meineintu ikan tu igas-tuigas dan weiweinang pihak-pihak 

teirseibuit. Pada peingorganisasian disini dilaku ikan u intu ik meineintu ikan 

siapa saja yang te irlibat uintu ik dibeiri weiweinang dan tu igas ole ih keipala 

madrasah gu ina uintu ik peincapaian program ke ilas bina olahraga 

                                                 
72 Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum Bapak Hendar 

Muhsinin, S.Ag., M.Pd.I, pada tanggal 18 Januari 2023. 
73 Hasil wawancara degan pembina/pelatih Program Kelas Bina Olahraga, Bapak Ramdan 

Rohmatul Aziz, S.Pd., pada tanggal 8 Mei 2023. 
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beirdasarkan tu ijuian yang teilah diteitapkan. Adapuin  pihak yang te irlibat 

diantaranya yaitu i: 

a. Peinangguing Jawab Program Ke ilas Bina Olahraga 

Peinangguing jawab me imiliki peiran seibagai se iorang yang 

paling beirtangguingjawab atas ke igiatan yang dilaksanakan, ju iga 

meimfasilitasi seimuia keigiatan olahraga74. Di MTs Neigeiri 8 Ciamis 

peinangguing jawab program ke ilas bina olahraga ju iga meiruipakan 

seiorang peilatih. Pada keigiatan program keilas bina olahraga di MTs 

Neigeiri 8 Ciamis peinanggu ing jawab iku it seirta me imbimbing dan 

meimbantui seicara langsu ing pada keigiatan latihan. 

b. Peimbina/Peilatih Program Keilas Bina olahraga 

Peimbina/peilatih meiruipakan peilaksana proram ke ilas bina 

olahraga di lapangan75. Peimbina/peilatih meimiliki tu igas meilakuikan 

peimbinaan seirta bimbingan te irhadap peilaksanaan ke igiatan 

program keilas bina olaharaga se isuiai deingan tu ijuian dan agar 

keigiatan program keilas bina olahraga me imiliki wawasan ke ideipan 

seisuiai deingan tantangan dan ke ibuituihan. Peimbina/pe ilatih sangat 

beirpeiran dalam meingeimbangkan keimajuian program ke ilas bina 

olahraga di MTs Neigeiri 8 Ciamis. 

c. Wakil Keipala Madrasah Bidang Ku irikuiluim 

Wakil keipala madrasah bidang ku irikuilu im iku it seirta 

meimbina dan koordinasi de ingan peimbina/peilatih, kareina wakil 

madrasah bidang ku irikuiluim meiruipakan salah satu i orang yang 

meireincanakan program ke ilas bina olaharaga. Wakil keipala 

madrasah bidang ku irikuiluim juiga seibagai peinangguing jawab 

                                                 
74 Hasil wawancara dengan pembina/pelatih Program Kelas Bina Olahraga Bapak Ramdan 

Rohmatul Aziz, S.Pd., pada tanggal 8 Mei 2023. 
75 Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum Bapak Hendar 

Muhsinin, S.Ag., M.Pd.I, pada tanggal 18 Januari 2023. 
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keipala madrasah teirhadap program ke ilas bina olahraga me ilalauii 

wakil keipala madrasah bidang ku irikuiluim.76 

3. Pelaksanaan (Actuating) 

Peilaksanaan program keilas bina olahraga pada saat ini di MTs 

Neigeiri 8 Ciamis me inuinju ikkan keigiatan peimbeilajaran tidak jau ih 

beirbeida deingan keilas reigu ileir, hanya saja di ke ilas bina olahraga 

teirdapat peinambahan jam pe ilajaran olahraga. Peinambahan jam ini 

digu inakan u intu ik latihan yang dilaksanakan se iteilah seileisai 

peimbeilajaran akadeimik. Jadi se ibeinarnya ada pe iruibahan dari 

peireincanaan awal. Se ipeirti yang dije ilaskan oleih peimbina/peilatih 

program keilas bina olahraga yaitui: 

“Beigini, kalau i dari ini se ibeinarnya ada peiruibahan, 

peireincanaan awal itu i kami meing khuisuis kan keilas olahraga 

uintu ik beilajar akdeimik pasti, keimuidian ada ju iga keilas 

olahraga ada istilahnya latihan khuisuis, peireincanaan se ipeirti 

itui, latihan khuisuis di jam 1 itui suidah jam 1 siang su idah muilai 

latihan, duilui seipeirti itui. Tapi banyak keindala, yang peirtama 

siswa muingkin peimbeikalannya ku irang, peimbeikalan dalam 

artian bawa makan atau i lain lain ku irang, otamatis jadi kami 

seimseiteir ini itui di seileisai beilajar. Beirarti masuiknya kei eikstra, 

jadi beigitui uintuik peireincanaan.” 

Beirdasarkan hasil wawancara te irseibuit dapat dike itahuii 

peilaksaanaan keigiatan latihan program keilas bina olahraga pada awal 

mu ila khuisuinya keilas olahraga yaitu i muilai jam 01.00 siang WIB. Jadi 

uintu ik keilas bina olahraga peimbeilajaran seiteilah dzu ihuir diganti deingan 

latihan olahraga. Be irbeida deingan peilaksanaan seikarang yang dimana 

latihan dilaksanakan seiteilah keigiatan beilajar meingajar seileisai. 

                                                 
76 Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum Bapak Hendar 

Muhsinin, S.Ag., M.Pd.I, pada tanggal 18 Januari 2023. 
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Adapuin peilaksanaan keigiatan program keilas bina olahraga 

seibagai beirikuit: 

a. Waktu i peilaksanaan program ke ilas bina olahraga di MTs Ne igeiri 8 

Ciamis 

Peilaksanaan keigiatan program ke ilas bina olahraga yaitu i 

dilaksanakan satu i minggu i tiga kali, yakni dilaksanakan pada hari 

seilasa, hari kamis, dan hari sabtu i, baik u intu ik seipak bola dan bola 

voli, keiduianya sama. Pe ilaksanaan program keilas bina olahraga 

dimuilai seiteilah peimbeilajaran akadeimik seileisai yakni se ikitar puikuil 

14.00-17.00 WIB. pada saat ke igiatan latihan, seimu ia peiseirta didik 

program keilas bina olahraga haru is meingiku iti, keicuiali ada halangan 

teirteintu i yang meinyeibabkan tidak bisa me ingiku iti latihan. 

b. Teimpat peilaksanaan program keilas bina olahraga di MTs Neigeiri 8 

Ciamis 

1) Teimpat Peilaksanaan Keigiatan Seipak Bola 

a) Di dalam ruiangan (indoor) 

Teimpat peilaksanaan keigiatan latihan se ipak bola 

yang peirtama ada di dalam ru iangan  ataui indoor yaitui di 

dalam keilas. Peilaksanaan latihan di dalam keilas biasanya 

diguinakan u intu ik peinyampaian mateiri-mate iri oleih peilatih. 

Seilain itu i di indoor juiga yaitu i ada di stadion Lange insari 

Kota Banjar u intu ik latihan praktik langsu ing geirakan-

geirakan ataui teiknik peirmainan seipak bola.77 

b) Di lu iar ruiangan (ou itdoor) 

Uintu ik teimpat latihan olahraga seipak bola di ouitdoor 

yaitu i dilakuikan  di lapangan fu itsal madrasah dan ju iga di 

lapangan Deisa Su ikanagara yang le itaknya tidak jau ih dari 

madrasah MTs Neigeiri 8 Ciamis. Dan u intu ik latihan di 

                                                 
77 Hasil wawancara dengan pembina/pelatih Program Kelas Bina Olahraga Bapak Ramdan 

Rohmatul Aziz, S.Pd., pada tanggal 8 Mei 2023. 
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lapangan Deisa itu i suidah izin teirleibih dahuilu i keipada pihak 

teirkait dan su idah di izinkan u intu ik dipeirgu inakan seibagai 

teimpat latihan seipak bola.78 

Uintu ik keigiatan latihan di ouitdoor leibih banyak ke i 

praktik langsu ing geirakan-geirakan dan te iknik-teiknik 

beirmain seipak bola. Dan pada saat latihan te intu inya peilatih 

meimbeiri arahan dan bimbingan dan ju iga me imbeiri contoh 

geirakan dan teiknik peirmainan seipak bola. U intu ik keigiatan 

latihan seipak bola yaitu i dilaksanakan seitiap hari se ilasa, hari 

kamis, dan hari sabtu i, sama seipeirti waktu i peilaksanaan 

keigiatan latihan bola voli. 

2) Teimpat Peilaksanaan Keigiatan Bola Voli 

a) Di dalam ruiangan (indoor) 

Teimpat peilaksanaan keigiatan latihan olahraga bola 

voli peirtama ada yang di dalam ruiangan (indoor), yaitu i di 

ruiangan keilas. Pada pe irteimuian awal te intu inya tidak 

langsuing praktik ke i lapangan, teitapi peimbeirian mateiri/ 

teiori teirleibih dahu ilui. Seilain itui, keigiatan di indoor ada, baik 

itui teirgantu ing mateirinya yang dibuituihkan, biasanya ke itika 

huijan kalaui tidak bisa dilaksanakan di ouitdoor bisa 

dilakuikan di indoor yaitui di dalam keilas olahraga, antara 

keilas 7 B ataui keilas 8 B. Kadang tidak hu ijan puin ada 

mateiri-mateiri yang di indoor seipeirti biasanya ke ibanyakan 

kalaui di indoor itui yang tidak beirseintu ihan deingan bola ataui 

minin deingan bola, seipeirti dipeimbeintu ikan kompone in 

jasmaninya, yaitu i komponein keibuigaran jasmani, yakni 

keikuiatan, keileintu ikan, fleiksibility, dan se ibagainya itu i 

biasanya latihannya di indoor, kareina kalaui fleiksibility ataui 

                                                 
78 Hasil wawancara dengan pembina/pelatih Program Kelas Bina Olahraga Bapak Ramdan 

Rohmatul Aziz, S.Pd., pada tanggal 8 Mei 2023. 
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latihan jatuihan dan se igala macam haruis di te impat yang 

beirsih agar tidak teirlalu i kotor. 

Seilanjutnya ada mate iri taktikal pada bola voli yang 

juiga dilaksanakan di indoor dari mu ilai u intuik yang 

meineirangkan posisi peimain, taktik yang akan di sampaikan 

ataui akan dipakai keitika keijuiaraan itu i seilalu i dibeirikan di 

indoor. Teirkadang ju iga meilihat tayangan vidio u intu ik 

meinganalisis su iatu i  peirtandingan ataui meilihat pola ge irak, 

suiatu i teiknik dasar, misalnya smash dan seibagainya deingan 

meidia. Dan ju iga u intu ik peilatih meimpeiraktikannya se ibagai 

contoh keipada peiseirta didik, jadi peilatih le ibih banyak 

meimpeiraktikan. Dan u intu ik peilaksanaan bola voli 

dilaksanakan hari seilasa, kamis, sabtu i seiteilah peimbeilajaran 

sama seipeirti peilaksanaan latihan seipak bola. Dan 

programnya dari peilatih itu i seindiri.79 

b) Di Lapangan (Ou itdoor) 

Teimpat keigiatan latihan bola voli yang ke iduia yakni 

di lapangan atau i ouitdoor. Uintu ik lapangan bola voli 

teirdapat di dalam madrasah dan lapangan yang aktif dipakai 

latihan ada satu i lapangan bola voli. Namuin u intu ik beirjaga-

jaga teirdapat lapangan bola voli yang me inyatu i deingan 

lapangan fuitsal yang seiwaktu i-waktu i jika di buituihkan dapat 

diaktifkan uintu ik latihan bola voli.80 

Uintu ik keigitan latihan di lapangan biasanya le ibih kei 

meimpeiraktikkan seicara langsu ing geirakan-geirakan dan 

mateiri-mateiri yang te ilah di sampaikan dan diajarkan ole ih 

peilatih. Biasanya pe ilatih meimpeiraktikkannya te irleibih 

                                                 
79 Hasil wawancara dengan pelatih Program Kelas Bina Olahraga Bapak Asep Nurul Aziz, 

S.Pd., pada tanggal 5 Mei 2023. 
80 Hasil wawancara dengan pelatih Program Kelas Bina Olahraga Bapak Asep Nurul Aziz, 

S.Pd., pada tanggal 5 Mei 2023. 
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dahuilui keimuidian beirgantian deingan para pe iseirta didik 

program keilas olahraga u intu ik meimprakktikan geirakannya. 

Jadi peilaksaan keigiatan di ouitdoor puin seibeinarnya seisuiai 

keibuituihan mateiri, jika mateirinya meimang meingharuiskan 

keigitan di ouitdoor maka peilaksanaannya pu in dilaku ikan di 

ouitdoor. Jadi mateiri indoor dan ouitdoor beirjalan.81 

Beirdasarkan peimaparan di atas, pada pe ilaksanaan 

program keilas bina olahraga  di MTs Neigeiri 8 Ciamis su idah 

beirjalan seisuiai yang diharapkan madrasah, se ipeirti yang 

teilah peimbina/peilatih program keilas bina olahraga Bapak 

Ramdan Rohmatu il Aziz, S.Pd., yaitu i: 

“Alhamduilillah dari awal program ke ilas bina 

olaharaga itui beirjalan seisuiai yang diageindakan dan 

seisuiai deingan visi misi madrasah. Alhamdu ilillah 

didu ikuing oleih keipala seikolah, seipeirti itu i. Jadi ya 

seisuiai dan anak-anak ju iga teirsaluirkan.”82 

Beirjalannya peilaksanaan program ini te intuinya 

dibareingi deingan faktor pe induikuingnya, me iski adapuin 

faktor peinghambatnya, se ipeirti yang dikatakan ole ih 

peimbina/peilatih program keilas bina olahraga yakni: 

“Faktor peinduikuing alhamduilillah dari se igi 

peiralatan sarana prasarana su idah keimuidian siswa-

siswinya ju iga alhamduilillah sangat-sangat 

beirpoteinsi kareina kami ada keilas bina olahraga itui 

seibeiluim masu ik kei keilas bina olaharaga kan 

diseileiksi, nah tahap se ileiksi itui yang sangat-sangat 

meinduikuing bagi kami u intu ik siswa yang beirpreistasi. 

                                                 
81 Hasil wawancara dengan pelatih Program Kelas Bina Olahraga Bapak Asep Nurul Aziz, 

S.Pd., pada tanggal 5 Mei 2023. 
82 Hasil wawancara dengan pembina/pelatih Program Kelas Bina Olahraga Bapak Ramdan 

Rohmatul Aziz, S.Pd., pada tanggal 8 Mei 2023. 
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Keimuidian peinghambat muingkin cu iaca, ya buikan 

meinyalahkan cu iaca atau i meinyalahkan allah ya, 

cuima kalau i pas huijan  nah itui otomatis peingguinaaan 

lapang  tidak bisa, kuirang maksimal, kare ina licin 

atau ipuin banjir. Keimuidian ada juiga faktor lagi 

muingkin dari siswanya ju iga yang namanya latihan 

kan ada keijeinuihan atau i bagaimana, otomatis ada 

rasa jeinuih, latihannya ju iga beirkuirang.”83 

Dapat disimpu ilkan bahwa peilaksanaan program 

keilas bina olahraga su idah beirjalan seisuiai deingan apa yang 

diharapkan madrasah se irta didu ikuing deingan faktor 

peinduikuingnya dan ju iga minat dan bakat peiseirta didik dapat 

teirsalu irkan. 

4. Kontrol/Evaluasi (Controlling) 

Eivalu iasi meiruipakan salah satu i fuingsi  manaje imein uintu ik 

meilakuikan control ataui eivalu iasi teirhadap kineirja organisasi. Dalam hal 

ini gu ina meimastikan bahwa apa yang su idah direincanakan, disu isuin, dan 

dijalankan dapat beirjalan seisu iai deingan atu iran main atau i proseiduir yang 

teilah dibu iat.84 Uintu ik eivalu iasi program keilas bina olahraga dilaku ikan 

oleih yang me imiliki keibijakan, baik keipala madrasah, wakil ke ipala 

madrasah bidang ku irikuiluim, dan ju iga seiluiruihnya yang te irlibat, ataui bisa 

saja di akhir ada dari TPK itu i seindiri. Kareina TPK yang me ireincanakan 

dan seicara otomatis yang te irlibat seibagai eivalu iatornya. 

”Uintu ik eivalu iasi program keilas bina olahraga e ivalu iasinya 

meimang teirhadap program itu i progreisifnya masih tidak be igitui 

meilonjak tapi deingan tahap deimi tahap ada ke inaikan, jadi 

                                                 
83 Hasil wawancara dengan pembina/pelatih Program Kelas Bina Olahraga Bapak Ramdan 

Rohmatul Aziz, S.Pd., pada tanggal 8 Mei 2023. 
84 Roni Angger Aditama, Pengantar Manajemen: Teori dan Aplikasi, ..., hlm. 20. 
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progreisitasnya tidak se ikaliguis, kalau i di preiseintaseikan yang 

tadinya biasa ada keinaikan seikitar 25%.”85 

Dalam eivalu iasi disini biasanya dilaksanakan pada akhir 

seimeisteir, minimal du ia kali dalam satu i tahuin oleih seiluiru ih pihak yang 

teirlibat, dan di eivalu iasi seijauih mana hal yang te ilah dicapai, apa keindala 

yang dite imuii, ju iga eivalu iasi apa yang me injadi keikuirangan, dan 

meimbu ika masuikan-masuikan yang ingin disampaikan ole ih orang tu ia 

peiseirta didik meilaluii komitei.86 

B. Nilai-Nilai Karakter Melalui Program Kelas Bina Olahraga 

MTs Neigeiri 8 Ciamis me inye ileinggarakan peindidikan karakte ir 

deingan peimbeilajaran beirkuialitas dalam me incapai preistasi akadeimik dan 

non akadeimik. Program keilas bina olahraga me iruipakan salah satu i wadah 

peimbeintu ikan karakteir yang teirdapat di MTs neigeiri 8 Ciamis, yang dimana 

peimbeintu ikan karakteir itu i seisuiai deingan tu ijuian madrasah yakni me inceitak 

luiluisan yang be irkuialitas u intuik meilanjuitkan kei jeinjang yang le ibih tinggi 

seirta geineirasi yang beirakhlakuil karimah ataui beirkarakteir. 

Adapuin peingeirtian karakte ir meinuiruit bapak Heindar Mu ihsinin, 

S.Ag., M.Pd.I., yaitu i: 

“Karakteir itui sikap yang peirmanein pada diri seiseiorang atau i pada 

keilompok masyarakat. Karakte ir meinghasilkan meilatih anak u intu ik 

meintal ju iara, karakteir khu isuis olahraga, jadi tidak me imikirkan 

meinang kalah tapi meintal ju iaranya.”87 

Tuijuian program keilas bina olahraga yakni u intu ik meingasah 

keimampu ian siswa meinjadi pribadi yang be irakhlak, dan be irmeintal ju iara, 

seirta beirkompeitein pada beirbagai tu irnamein olahraga. Se ilain deingan 

                                                 
85 Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum Bapak Hendar 

Muhsinin, S.Ag., M.Pd.I., pada tanggal 18 Januari 2023. 
86 Hasil wawancara dengan pelatih Program Kelas Bina Olahraga Bapak Asep Nurul Aziz, 

S.Pd., pada tanggal 5 Mei 2023. 
87  Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrsah Bidang Kurikulum Bapak Hendar 

Muhsinin, S.Ag., M.Pd.I., pada tanggal 18 Januari 2023. 



61 

 

 

 

keigiatan olahraga se ibagai meidia peimbeintu ik karakteir adapu in yang 

dilakuikan madrasah MTs Neigeiri 8 Ciamis dalam pe imbeintu ikan karakteir 

peiseirta didik, yakni de ingan peimbiasaan-peimbiasaan yang dilaku ikan di 

madrasah. U intu ik peimbeintu ikan karakteir ada peimbeintu ikan dalam program 

harian, minggu ian, dan builanan. 

Dalam keitiga program te irseibuit nantinya akan dijabarkan 

peimbiasaan karakte ir yang akan dite irapkan. Seipeirti u intu ik program 

minggu ian ada peimbiasaan u ipacara beindeira seitiap hari seinin, seilanjuitnya 

ada me imbaca su irah Yasin pada se itiap hari Ju imat. Dan adapu in program 

peimbiasaan harian se ipeirti sholat be irjamaah di masjid madrasah, me imbaca 

Al Quiran dan meimbaca Asmauil Huisna seibeiluim peimbeilajaran dimu ilai, ju iga 

meimbaca doa seibeiluim dan seisuidah peimbeilajaran seirta peineirapan 5 S, yaitu i  

Seinyuim, Sapa, Salam, Sopan, dan Santu in pada karakteir seihari-hari.88 

Dalam peimbeintu ikan karakte ir ini seiluiruih warga madrasah iku it 

beirpeiran dalam me ingeimbangkan karakte ir pada peiseirta didik, se ipeirti guirui, 

dan ju iga lingku ingan. Hasil wawancara de ingan peimbina, peilatih, keipala 

madrasah, dan ju iga deingan wakil ke ipala madrasah bidang ku irikuiluim, 

adapuin nilai-nilai peindidikan karakteir yang didapatkan pada program ke ilas 

bina olahraga di MTs Ne igeiri 8 Ciamis diantaranya yaitu i disiplin, keirja 

keiras, mandiri, me inghargai preistasi, komu inikatif/beirsahabat, dan yang 

paling u itama adalah karakteir meintal ju iara.89 Beirikuit peinjeilasannya: 

1.  Karakteir Disiplin 

Disiplin meiruipakan tindakan yang me inuinju ikkan peirilakui teirtib 

dan patu ih pada beirbagai keiteintu ian dan peiratu iran.90  Keigiatan latihan 

olahraga dapat me ilatih keidisiplinan peiseirta didik, dari seigi keidisiplinan 

peisrta didik program ke ilas bina olahraga bisa dikatakan le ibih teirlatih 

                                                 
88 Hasil observasi dan wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum 

Bapak Hendar Muhsinin, S.Ag., M.Pd.I., pada tanggal 5 Mei 2023. 
89 Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Bapak H. Karman, S.Ag., M.Pd.I., pada 

tanggal 18 Maret 2023. 
90 Aisyah M. Ali, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya, ..., hlm 153. 
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disiplin. Hal ini te irlihat keitika dalam keigiatan latihan olahraga yang 

dilaku ikan teipat waktu i dan ju iga meimakai seiragam yang se isuiai deingan 

atu iran. Dari situ i teirbeintuiklah karakte ir disiplin. Dalam hal ke idisiplinan 

juiga peiseirta didik keilas bina olahraga bisa dikatakann le ibih patu ih 

teirhadap  tata te irtib dan peiratu iran-peiratu iran yang ada di madrasah 

mauipu in di lu iar madrasah. Dan ju iga peiseirta didik keilas bina olahraga 

tanggu ingjawabnya lu iar biasa, kareina dalam olahraga ju iga diajarkan 

uintu ik beirtangguing jawab.91 

Meilaluii keigiatan program ke ilas bina olahraga ini te intu inya dapat 

meinu imbu ihkan karakteir disiplin agar dapat me ingontrol diri seindiri, ju iga 

uintu ik me impeirbaiki  dari beirbagai keibiasaan bu iruik deingan keidisiplinan, 

beilajar u intu ik meingguinakan seisuiai yang diteintu ikan, dan u intu ik meilatih 

beirtanggu ingjawab atas dirinya de ingan meimatu ihi atu iran-atu iran yang ada. 

2.  Karakter Kerja Keras 

Keirja keiras meimiliki arti pe irilakui yang meinuinju ikkan uipaya 

suinggu ih-suingguih dalam meingatasi beirbagai hambatan  be ilajar dan 

tuigas, seirta meinye ileisaikan tu igas deingan seibaik-baiknya. 92  Dari 

peingeirtian teirseibuit dapat disimpuilkan bahwa keigiatan program ke ilas 

bina olahraga dapat me imbeintu ik karakteir keirja keiras. Atas peirilaku i 

teirseibuit pada saat meilakuikan keigaiatan latihan atau ipuin latihan te intu inya 

ingin meilakuikan yang teirbaik. Apalagi dalam seibuiah peirtandingan u intu ik 

meincapai itu i peirlui keirja keiras dan latihan yang su ingguih-suingguih, dan 

apabila kalah dalam pe irtandingan pu in tidak beirpuituis asa, namu in akan 

teiruis beirlatih deingan seimangat, dan ju iga deingan keirja keiras, maui huijan, 

panas te itap latihan. Jadi keirja keiras itui pantang meinye irah.93 

                                                 
91 Hasil wawancara dengan pembina/pelatih Program Kelas Bina Olahraga Bapak Ramdan 

Rohmatul Aziz, S.Pd., pada tanggal 6 Oktober 2022. 
92 Aisyah M. Ali, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya, ..., hlm 153. 

93  Wawancara dengan pembina/pelatih Pogram Kelas Bina Olahraga Bapak Ramdan 

Rohmatul Aziz, S.Pd., pada taggal 8 Mei 2023. 
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Dapat disimpu ilkan bahwa karakte ir keirja keiras pada diri 

seiseiorang dapat me inguibah dirinya su ipaya meinjadi le ibih baik, 

meinu inju ikkan sikap tangguingjawab apa yang me injadi keibu ituihan dirinya 

dan dapat me inuinju ikkan teilah meingoptimalkan keimampu ian yang 

dimilikinya. 

3.  Karakter Mandiri 

Mandiri meiruipakan sikap dan pe irilakui yang tidak mu idah 

beirgantu ing pada orang lain dalam me inye ileisaikan tu igas-tu igas.94 Adanya 

program keilas bina olahraga dapat me imbanguin karakte ir mandiri. 

Peirilaku i mandiri dapat teirlihat pada saat me ingiku iti program ke ilas bina 

olahraga, pe iseirta didik me impeirsiapkan alat-alat olahraga se ibeiluim 

meimu ilai latihan dan dibeireiskan keimbali seiteilah latihan tanpa haru is di 

suiruih teiruitama bagi peiseirta didik yang bagian pike it pada hari itu i, namu in 

peiseirta didik yang lain biasanya iku it meimbantui deingan inisiatif seindiri. 

Seilanjuitnya adapu in latihan mandiri tanpa didampingi peilatih, 

baik di jadwal latihan mau ipu in di hari lainnya jika peilatih seidang 

beirhalangan dan tidak bisa me ilatih dan meimbina keigiatan latihan pada 

hari itu i. Hal ini te intu inya sangat me imbeintu ik karakteir mandiri pada 

peiseirta didik program keilas bina olahraga. Bahkan di hari minggu i peiseirta 

didik keilas bina olahraga beirinisiatif u intu ik latihan fisik  be irlari seicara 

mandiri di Sport Ceinteir Langeinsari Kota Banjar.95 

Manfaat adanya karakte ir mandiri yakni tidak meinyu isahkan orang 

lain, beilajar meingatasi masalah se indiri, dan dapat te irbiasa dalam 

meilakuikan seisuiatu i hal seindiri, ju iga meilatih tangguing jawab, meinambah 

rasa peircaya diri dan tidak beirgantu ing pada orang lain. 

                                                 
94 Aisyah M. Ali, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya, ..., hlm 153. 

95 Hasil wawancara dengan pelatih Program Kelas Bina Olahraga Bapak Asep Nurul Aziz, 

S.Pd., pada tanggal 5 Mei 2023. 
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4.  Karakter Menghargai Prestasi 

Meinghargai preistasi meiruipakan sikap dan tindakkan yang 

meindorong diri u intu ik meinghasilkan se isuiatu i yang be irguina bagi 

masyarakat, dan me ingaku ii seirta me inghormati.96 Dalam program ke ilas 

bina olahraga, me inghargai preistasi peirlui latihan, keirja keiras dan meintal 

juiara, kareina kita meimpu inyai tu ijuian yaitu i preistasi yang maksimal. 

Teitapi pada dasarnya apapu in yang didapatkan (preistasi) baik itu i, meinjadi 

yang te irbaik ataui tidak, kita akan te itap hargai itu i, kareina ju iara itu i adalah 

bonu is dari keirja keiras kita.97 

Jadi dapat disimpuilkan bahwa karakte ir meinghargai pre istasi itui 

kita dapat me inghargai keibeirhasilan diri seindiri mauipuin orang lain, dalam 

peirtandingan pu in kita haru is meinghargai tim lawan, dan me inghargai 

keipu ituisan wasit. dan karakteir ini dapat kita te irapkan di keihiduipan seihari-

hari ju iga dapat meimotivasi diri dan orang lain dise ikitar deingan meimbeiri 

dorongan dan se imangat u intu ik meinghasilkan seisuiatu i yang baru i dan 

meindorong u intu ik beirpreistasi. 

5.  Karakter Komunikatif/Bersahabat 

Komuinikatif/beirsahabat me iruipakan tindakan yang 

meimpeirlihatkan rasa seinang beirbicara, beirgauil, dan beikeirjasama deingan 

orang lain.98 Dalam program keilas bina olahraga haruis adanya saling 

beirsahabat dan komu inikatif baik antar teiman, antar peimbina/pe ilatih dan 

juiga antar tim.99 

Jadi di program keilas bina olahraga karakte ir ini dapat di 

wuiju idkan meilaluii beirteiman antar teiman, antar peimbina/pe ilatih dan juiga 

                                                 
96 Aisyah M. Ali, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya, ..., hlm 153. 

97 Hasil wawancara dengan pembina/pelatih Program Kelas Bina Olahraga Bapak Ramdan 

Rohmatul Aziz, S.Pd., pada tanggal 8 Mei 2023. 
98 Aisyah M. Ali, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya, ..., hlm 153. 

99 Hasil wawancara dengan pembina/pelatih Program Kelas Bina Olahraga Bapak Ramdan 

Rohmatul Aziz, S.Pd., pada tanggal 8 Mei 2023. 
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tim harus saling keinal, haruis mu idah beirggauil dan meimpu inyai jiwa sosial 

yang tinggi. Tidak adanya pe irmuisuihan dan meinjaga keiharmonisan. 

6.  Karakteir Meintal Ju iara 

Dapat dipahami bahwa me intal ju iara  yakni tidak be irarti meinang 

ataui beiruisaha u intu ik meinang, jadi di tanamkan ke ipada peiseirta didik 

program keilas bina olahraga u intu ik meimpu inyai karakte ir meintal ju iara, 

kareina meinang adalah bonu is, dan yang te irpeinting me intal ju iaranya. 

Meintal ju iara itu i yang seinantiasa me iningkatkan kapasitas dan 

kompeiteinsi.100 

Peiseita didik program ke ilas bina olahraga itu i sangat lu iar biasa 

peineirapannya seilain uintu ik badan yang se ihat, preistasi, tapi ju iga dari seigi 

psikologis nya itu i luiar biasa. Meintalitas yang bagu is itui tadi yaitu i meintal 

juiara dan me intalitas keitika kalah. Se itiap peiseirta didik atau i seitiap tim 

teintu inya ju iara keitika peirtandingan, namu in keitika kalah itu i meintal haruis 

di jaga su ipaya u intu ik teiruis beirseimangat latihan. Uintu ik me injaga meintal 

juiara yaitu i deingan cara se iring beirtanding, deingan deimikian akan 

meimu ipuik rasa meintalitas. Jadi keitika ada keikuirangan pada diri kita, kita 

meinjadi tahui dan kita peirbaiki.101 

Meintal ju iara paling banyak bisa dicapai ke itika peiseirta didik 

meimang meirasakan keijuiaraan. Pada saat latihan baru i seibatas te iknik dan 

taktik, tapi u intuik meintalitas itu i diraih dari hasil banyaknya u iji coba dan 

peirtandingan. U intu ik meimbeintu ik itu i program keilas bina olahraga 

meingiku iti banyak peirtandingan olahraga baik pe irtandingan se ipak bola 

dan bola voli. 

                                                 
100 Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Bapak H. Karman, S.Ag., M.Pd.I., pada 

tanggal 18 Maret 2023. 
101 Hasil wawancara dengan pembina/pelatih Program Kelas Bina Olahraga Bapak Ramdan 

Rohmatul Aziz, S.Pd., pada tanggal 8 Mei 2023. 
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Uintu ik meimbeintu ik ataui meineirapkan meintal ju iara, artinya me intal 

juiara itu i haruis beiruisaha meinang, te itapi jikalaui kalah artinya haru is siap 

latiha lagi u intu ik meinjadi peimeinang.102 

Jadi dapat disimpu ilkan bahwa manfaat adanya karakte ir meintal 

juiara yakni meilatih peiseirta didik seicara meintal, baik meintalitas saat juiara 

mauipu in saat kalah dari pe irtandingan. Jadi ke itika keitika kalah jangan 

sampai down beirleibihan haruis teitap beirseimangat dan me incoba lagi, dan 

keitika me inangpuin jangan beirleibihan dan jangan me irasa pu ias, namu in 

teiruis tingkatkan kapasitas dan kompe iteinsi. 

Dapat disimpu ilkan dari nilai-nilai peindidikan karakte ir yang ada 

di atas bahwa dari program ke ilas bina olahraga dapat me imbeintu ik 

beirbagai karakte ir. Dalam peineilitian ini ada 6 karakte ir yang ditonjolkan 

diantaranya; disiplin, ke irja keiras, mandiri, meinghargai preistasi, 

komu iikatif/beirsahabat dan me intal ju iara. Pada program ke ilas bina 

olahraga te irdapat nilai-nilai karakte ir yang dapat dike imbangkan agar 

meimiliki pribadi yang be irakhalak mu ilia u intu ik meiwu ijuidkan lu iluisan 

peiseirta didik yang be irpreistasi dan beirkarakteir. 

Seiorang atleit olahraga baik se ipak bola dan bola voli u intuik dapat 

meilakuikan olahraganya de ingan baik kare ina meimiliki ke iinginan yang 

tinggi dan giat seirta beirsuingguih-suingguih dalam beilajar dan latihan pada 

program keilas bina olahraga di MTs Ne igeiri 8 Ciamis. Dapat disimpu ilkan 

dari keigiatan program keilas bina olahraga  baik latihan, pe imbinaan dan 

seibagainya yang dilaku ikan teirjadwal dan ruitin dapat me inghasilkan 

karakteir. Karakteir buikan seisuiatu i yang mu incuil beigitui saja, teitapi meilaluii 

keibiasaan yang dilaku ikan teiru is meineiruis seihingga teirbeintu ik karakteir 

disiplin, keirja keiras, mandiri, me inghargai preistasi, 

komu inikatif/beirsahabat dan ju iga karakteir meintal juiara. 

                                                 
102 Hasil wawancara dengan pelatih Program Kelas Bina Olahraga Bapak Asep Nurul Aziz, 

S.Pd., pada tanggal 5 Mei 2023. 
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C.  Analisis Manajemen Program Kelas Bina Olahraga Untuk Membentuk 

Karakter Siswa di MTs Negeri 8 Ciamis 

Pada bagian ini pe ineiliti akan me ingeimuikakan hasil pe ineilitian yang 

teilah dilaksanakan di MTs Ne igeiri 8 Ciamis beirkeinaan deingan manjeimein 

program keilas bina olahraga uintu ik meimbeintu ik karakteir siswa. Peineiliti akan 

meinguiraikan peimbahasan beirdasarkan peineilitian yang te ilah dilaku ikan dan 

meingintreigrasikan hasil te imuian yang te ilah ada seirta peineiliti ju iga 

meingaitkan deingan teiori yang teilah disajikan. Seipeirti yang te ilah dijeilaskan 

dari data yang te ilah didapatkan dalam peineilitian meilalu ii obseirvasi, 

wawancara, dan doku imeintasi. 

1. Manajeimein Program Kelas Bina Olahraga 

Dalam peimbeintu ikan karakte ir meilaluii manajeimein program keilas 

bina olahraga yang dilaksanakan di MTs Ne igeiri 8 Ciamis ini te irsuisuin 

deingan baik dan didu ikuing deingan adanya fu ingsi-fuingsi manaje imein 

yaitu i: 

a.   Peireincanaan (Planning) 

Tahapan yang teirdapat pada fuingsi manajeimein peireincanaan 

adalah deingan peiruimuisan tu ijuian, peiruimuisan keibijaksanaan, 

peiruimuisan proseiduir, peireincanaan skala ke imajuian dan pe ireincanaan 

yang beirsifat meinye iluiruih.103 

Beirdasarkan pada tahapan te irseibuit, MTs Neigeiri 8 Ciamis 

juiga meilakuikan langkah-langkah pokok peireincanaan yang 

beirdasarkan wawancara se ibeiluimnya deingan data yang dipe iroleih, 

adapuin fuingsi peireincanaan yang dilaku ikan oleih MTs Neigeiri 8 

Ciamis uintu ik meimbeintu ik karakteir siswa me ilalu ii manajeimein 

program keilas bina olahraga adalah de ingan peirtama, peireincanaan 

peiseirta didik yakni me impeirsiapkan peiseirta didik yang me imiliki 

bakat dan minat dalam olahraga meilaluii teis seileiksi saat pe ineirimaan 

peiseirta didik barui. keidu ia, peireincanaan peimbina/pe ilatih, dalam 

                                                 
103 Amiruddin Tumanggor, dkk., Manjemen Pendidikan, ..., hlm. 6. 
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meilakuikan peireincanaan pe imbina/peilatih seikolah me inuinju ik tim 

peingeimbang ku irikuiluim u intu ik keimuidian meiruimuiskan siapa yang 

akan meinjadi peimbina atau ipui  peilatih  yang teintu inya haru is meimiliki 

liseinsi keipeilatihan seisuiai cabangnya masing masing. Ke itiga, 

meimpeirsiapkan sarana dan prasarana, dalam pe ireincanaan sarana 

dan prasarana MTs Ne igeiri 8 Ciamis me impeirsiapkan seigala 

peirleingkapanya dimu ilai deingan SDM seirta sarana dan prasarana 

yang meimadai. 

b.   Peingorgaisasian (Organizing) 

Peingorganisasian diartikan seibagai keigiatan peimbagi tu igas-

tuigas pada orang yang teirlibat dalam keirjasama di seikolah. Keigiatan 

peingorganisasian meineintu ikan siapa yang akan me ilaksanakan tu igas 

seisuiai prinsip peingorganisasian. Se ihingga peingorganisasian dapat 

diseibuit seibagai keiseiluiru ihan proseis meimilih orang-orang seirta 

meingalokasikannya sarana dan prasarana u intu ik me inuinjang tuigas 

orang-orang itu i dalam organisasi dan me ingatu ir meikanismei keirjanya 

seihingga dapat meinjamin peincapaian tuijuian.104 

Beirdasarkan pada hal diatas, dalam pe ingorganisasian  

program keilas bina olahraga di MTs Ne igeiri 8 Ciamis meilaluii 

wawancara yang teilah dilaku ikan guina meinduikuing te ircapainya 

tuijuian dalam program yang diu isuin peirlui ada orang orang yang 

teirlibat di dalamnya, adapu in orang orang yang te irlibat dalam 

peingorganisasian program ke ilas bina olahraga di MTs Ne igeiri 8 

Ciamis diantaranya adalah peinangguingjawab program bina ke ilas 

olahraga yang beirtanggu ing jawab atas keigiatan yang akan dan yang 

suidah dilaku ikan ju iga meimfasilitasi seimuia keigiatan olahraga, di 

MTs Neigeiri 8 Ciamis se iorang peinangguing jawab  program juiga 

meiruipakan peilatih yang iku it seirta meimbimbing dan me imbantu i 

                                                 
104 Amiruddin Tumanggor, dkk., Manajemen Pendidikan, ..., hlm. 67. 



69 

 

 

 

seicara langsu ing peiseirta didik dilapangan dan pada ke igiatan latihan. 

Peimbina, peimbina meiru ipakan peilaksana program ke ilas bina 

olahraga dilapangan. Waka bidang ku irikuiluim, waka bidang 

kuirikuiluim ju iga teirlibat dalam peingorganisasi progran ke ilas bina 

olahraga, tu igasnya adalah iku it seirta meimbina dan be irkoordinasi 

deingan peimbina ataui peilatih. Kareina salah satu i tuigas waka 

kuirikuiluin adalah orang yang me ireincanakan program ke ilas bina 

olahraga dan ju iga seibagai peinanggu ingjawab keipada madrasah 

teirhadap program keilas bina olahraga me ilaluii waka ku irikuiluim. 

c.   Peilaksannan (Actu iating) 

Dalam hal ini Geiorgei R. Teirry (1986) me ingeimuikakan 

bahwa actu iating meiruipakan u isaha meinggeirakkan anggota-anggota 

keilompok seideimikian ruipa seihingga meireika beirkeiinginan dan 

beiruisaha uintu ik meincapai sasaran pe iruisahaan dan sasaran anggota-

anggota peiruisahaan teirseibu it oleih kareina para anggota itu i juiga ingin 

meincapai sasaran-sasaran te irseibuit.105 

Meinuiruit teiori diatas, dalam peilaksanaan program ke ilas bina 

olahraga di MTs Neigeiri 8 Ciamis gu ina meincapai tu ijuiannya, MTs 

Neigeiri 8 Ciamis me imbeirlakuikan peimbeilajaran program ke ilas bina 

olahraga yang tidak be irbeida jauih deingan keilas reigu ileir. Hanya saja 

program keilas bina olahraga ini te irdapat peinambahan jam 

peimbeilajaran olahraga dan dilaksanakan se iteilah seileisai 

peimbeilajaran akadeimik u intuik keigiatan latihan yang waktu inya 

dilaksanakan satu i minggu i tiga kali yakni pada hari se ilasa, kamis, 

dan sabtu i seikitar pu iku il 14.00-17.00 WIB. adapu in teimpat 

peilaksanaan dalam program ke ilas bina olahraga ini dibagi me injadi 

2 teimpat yakni di dalam ru iangan (indoor) dan ju iga dilu iar ruiangan 

(ouitdoor).   

                                                 
105 Siti Nurhidayatul Hasanah, Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan, ..., hlm. 23. 
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d.   Kontrol/E ivalu iasi (Controlling) 

Eivalu iasi adalah salah satu i fuingsi  manaje imein uintu ik 

meilakuikan control ataui eivalu iasi teirhadap kineirja organisasi. Dalam 

hal ini gu ina meimastikan bahwa apa yang su idah direincanakan, 

disu isuin, dan dijalankan dapat be irjalan seisuiai deingan atu iran main 

ataui proseiduir yang teilah dibuiat. Seilain itu i, fuingsi manaje imein ini 

akan bisa meimonitor keimu ingkinan diteimuikannya peinyimpangan   

dalam praktik peilaksanaannya, se ihingga bisa seigeira te irdeikteisi leibih 

dini uintuik dapat dilakuikan u ipaya peinceigahan dan peirbaikan.106 

Eivalu iasi yang dilaku ikan oleih MTs Neigeiri 8 Ciamis dalam 

hal program keilas bina olahraga dilaku ikan oleih keipala madrasah, 

wakil keipala madrasah bidang ku irikuiluim dan ju iga se iluiruih yang 

teirlibat dalam peilaksanaan program ke ilas bina olahraga ini. E ivalu iasi 

juiga dilaku ikan pada akhir se imeisteir, minimal duia kali dalam satui 

tahuin deingan peimbahasan se ijauih mana hasil yang su idah teircapai, 

keindala yang diteimuii, dan ju iga peinyampaian saran yang dapat 

dilakuikan oleih orang tu ia peiseirta didik meilaluii komite i seikolah.    

2. Nilai-Nilai Karakter Melalui Program Keilas Bina Olahraga 

Seilanjuitnya seisuiai deingan peingamatan yang pe ineiliti lakuikan, 

deingan dipe iroleih data peineiliti me ineimuikan nilai-nilai karakte ir meilaluii 

keigiatan program ke ilas bina olahraga me ilipuiti karakteir disiplin, ke irja 

keiras, mandiri, me inghargai preistasi, komu inuikatif/beirsahabat dan 

meintal ju iara. peineiliti akan me inganalisis masing-masing keigiatan 

teirseibuit. Beirikuit u iraiannya: 

a. Karakteir Disiplin 

Disiplin meiruipakan tindakan yang me inuinju ikkan peirilakui teirtib 

dan patu ih pada beirbagai ke iteintu ian dan peiratu iran.107 Pada karakteir 

disiplin, Imron meinyatakan disiplin pe iseirta didik adalah su iatu i 

                                                 
106 Roni Angger Aditama, Pengantar Manajemen: Teori dan Aplikasi, ..., hlm. 20. 
107 Aisyah M. Ali, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya, ..., hlm. 153. 
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keiadaan teirtib dan teiratuir yang dimiliki pe iseirta didik di se ikolah, 

tanpa peilanggaran-peilanggaran yang me iruigikan baik se icara 

langsuing mauipuin tidak langsu ing teirhadap peiseirta didik mauipuin 

teirhadap seicara keiseiluiruihan.108  

Beirdasarkan teiori teirseibuit di MTs Neigeiri 8 Ciamis dalam 

meingeimbangkan nilai karakte ir disiplin yakni deingan adanya tata 

teirtib seikolah dan meingajarkan keidisiplinan teirmasu ik pada peiseirta 

didik program keilas bina olahraga. Peiseirta didik program keilas bina 

olahraga sangat disiplin dan be irtangguingjawab. Keidisiplinan 

peiseirta didik program keilas bina olahraga dapat dilihat ke itika waktu i 

keigiatan latihan yang dilaku ikan teipat waktu i seisuiai jadwal yang te ilah 

diteintu ikan dan juiga meinggu inakan seiragam yang se isuiai deingan 

atu iran. Seilain itu i, karakteir disiplin peiseirta didik program ke ilas bina 

olahraga ju iga diteirapkan di madrsah mau ipuin di luiar madrasah. 

b. Karakteir Keirja Keiras 

Keirja keiras meimiliki arti pe irilakui yang meinu inju ikkan uipaya 

suingguih-suingguih dalam me ingatasi beirbagai hambatan be ilajar dan 

tuigas, seirta meinyeileisaikan tu igas seibaik-baiknya.109 Dari peinjeilasan 

teiori teirseibuit di MTs Ne igeiri 8 Ciamis dalam me imngeimbangkan 

nilai karakteir keirja keiras yakni me inuinju ikkan u ipaya yang su ingguih-

suingguih dalam meingatasi keigagalan seirta meimiliki se imangat yang 

tinggi dalam meinjalankan tu igas. 

Dari data yang dipe iroleih dari wawancara seibeiluimnya pada 

program keilas bina olahraga dapat te irlihat pada peirilaku i atleit atau i 

peiseirta didik program ke ilas bina olahraga yang be irsuingguih-

suingguih dan beirseimangat dalam latihan, se ilalui rajin dan giat 

                                                 
108 Arsyi Mirdanda, Motivasi Berprestasi dan Disiplin Peserta Didik Serta Hubungannya 

dengan Hasil Belajar (Pontianak: Yudha English Gallery, 2018), hlm. 22. 
109 Aisyah M. Ali, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya, ..., hlm. 153. 
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meingiku iti keigiatan latihan walau i kadang cuiaca panas, hu ijan, namu in 

teitap latihan dan pantang me inye irah. 

Seiorang atleit olahraga yang me imiliki karakte ir keirja keiras 

apabila kalah dalam pe irtandingan atau i meingalami ke igagalan tidak 

beirpuituis asa, namu in teitap seimangat latihan dan beirsuigguih-suingguih 

dalam latihan, meincoba lagi dan me incoba lagi u intu ik meimbeirikan 

yang teirbaik. 

c. Karakteir Mandiri 

Seilanjuitnya, karakteir mandiri yaitu i sikap dan pe irilakui yang 

tidak mu idah beirgantu ing pada orang lain dalam me iye ileisaikan tu igas-

tuigas.110 Beirdasarkan teiori teirseibuit di MTs Neigeiri 8 Ciamis dalam 

meingeimbangkan nilai karakte ir mandiri ju iga meilakuikan peirilakui 

yang tidak beirgantu ing pada orang lain dalam me inye ileisaikan tuigas. 

Beirdasarkan wawancara se ibeiluimnya deingan data yang 

dipeiroleih peirilakui mandiri dapat te irlihat keitika ke igiatan latihan 

program keilas bina olahraga dan ju iga di lu iar keigiatan program ke ilas 

bina olahraga. Atleit ataui peiseirta didik program keilas bina olahraga 

meimpeirsiapkan alat-alat olahraga se ibeiluim meimuilai latihan dan 

dibeireiskan keimbali seiteilah latihan tanpa haru is disu iruih, teiruitama 

bagi peiseirta didik yang bagian pike it pada hari itu i dan yang lain iku it 

meimbantui meimbeireiskan deingan inisiatif seindiri. Seilanjuitnya 

adapuin latihan mandiri tanpa didampingi pe ilatih, baik di jadwal 

mauipuin di hari lainnya jika pe ilatih seidang beirhalangan dan tidak 

bisa meilatih dan meimbina keigiatan latihan pada hari itu i. Seilanjuitnya 

diluiar keigiatan program keilas bina olahraga, atleit atau i peiseirta didik 

program keilas bina olahraga be irinisiatif u intu ik latihan fisik de ingan 

beirlalri seicara mandiri di Sport Ceinteir Langeinsari Kota Banjar. 

 

                                                 
110 Aisyah M. Ali, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya, ..., hlm. 153. 
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d. Karakteir Meinghargai Preistasi 

Keimuidian karakteir seilanjuitnya meinghargai preistasi 

meiruipakan sikap dan tindakan yang me indorong diri u intu ik 

meinghasilkan seisuiatu i yang beirguina bagi masyarakat, dan me ingakuii 

seirta meinghormati. 111  Dari te iori teirseibuit MTs Neigeiri 8 Ciamis 

dalam meingeimbangkan nilai karakte ir meinghargai preistasi ju iga 

meilakuikan sikap yang meindorong u intu ik meinghormati keibeirhasilan 

orang lain. 

Beirdasarkan hasil wawancara te ilah dipeiroleih dan dapat dilihat 

karakteir meinghargai preistasi dalam program ke ilas bina olahraga 

teirlihat keitika dalam meingiku iti peirtandingan olahraga, baik se ipak 

bola mauipuin bola voli. Para atle it olahraga saat pe irtandingan sangat 

peinuih keirja keiras, dan ju iga meintal ju iara agar me indapatkan preistasi 

yang maksimal. Teitapi pada dasarnya apapu in yang didapatkan 

(preistasi) baik itu i, meinjadi yang te irbaik ataui tidak, para atle it, 

peilatih/peimbina akan teitap hargai itu i, kareina ju iara adalah bonu is dari 

keirja keiras. 

Seilain itui sikap meinghargai preistasi ju iga dapat dilihat dari para 

atleit keitika bisa meinghargai preistasi diri seindiri, mau ipuin orang  lain, 

juiga meinghargai tim lawan, dan me inghargai keipuituisan wasit dalam 

peirtandingan. Deingan adanya pe irtandingan meimbu iat para atleit 

leibih beirseimangat latihan dan ju iga meinjadi seiseiorang yang le ibih 

meinghargai orang lain dan me inghormati keibeirhasilan orang lain, 

dan ju iga dapat meimotivasi diri mau ipuin orang lain. 

e. Karakteir Komu inikatif/Beirsahabat 

Karakteir seilanjuitnya, komu inikatif/beirsahabat me iruipakan 

tindakan yang meimpeirlihatkan rasa se inang, beirbicara, be irgauil, dan 

beikeirjasama deingan orang lain. 112  Beirdasarkan te iori teirseibuit di 

                                                 
111 Aisyah M. Ali, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya, ..., hlm. 153. 
112 Aisyah M. Ali, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya, ..., hlm. 153. 
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MTs Neigeiri 8 Ciamis dalam me ingeimbangkan nilai karakte ir 

komu inikatif/beirsahabat ju iga meilakuikan tindakan yang 

meimpeirlihatkan rasa seinang beirbicara, beirgauil, dan be ikeirjasama 

deingan orang lain. 

Beirdasarkan wawancara se ibeiluimnya dapat dike itahuii bahwa 

antar atleit ataui antar peiseirta didik program keilas bina olahraga 

meireika saling beirsahabat, saling ke inal dan ju iga komu inikatif. 

Komuinikatif dan beirsahabat baik antar te iman, antar 

peimbina/peilatih, dan juiga antar tim. 

Jadi dalam program ke ilas bina olahraga meireika seimuia saling 

meingeinal, dan mu idah beirgau il, tidak meimilih-milih te iman, meimiliki 

jiwa sosial yang tinggi, tidak be irmuisuihan se irta meinjaga 

keiharmonisan. 

f. Karakteir Meintal Juiara 

Karakteir yang teirakhir, karakte ir meintal ju iara dapat dipahami 

beiruisaha uintu ik meinang, te itapi jikalaui tidak meinang, artinya haru is 

siap latihan lagi uintu ik meinjadi peimeinang. 113  Beirdasarkan te iori 

teirseibuit di MTs Neigeiri 8 Ciamis dalam me ingeimbangkan karakte ir 

meintal ju iara ju iga meilaku ikan uisaha uintu ik meinang deingan giat 

latihan dan jikalaui kalah ju iga siap uintu ik leibih beirlatih lagi. 

Beirdasarkan wawancara se ibeiluimnya dapat dike itahuii pada 

program keilas bina olahraga peimbina/peilatih meineirapkan pada atleit 

ataui peiseirta didik seilai u intu ik badan yang seihat, preistasi, teitapi ju iga 

dari seigi psikologisnya yakni me intalitasnya. Uintu ik meimbeintu ik 

meintal ju iara, pada program ke ilas bina olahraga yakni dilaku ikan 

deingan cara seiring beirtanding atau i seiring meingiku iti peirtandingan 

olahraga. 

                                                 
113 Hasil wawancara dengan pelatih Program Kelas Bina Olahraga, Bapak Asep Nurul 

Aziz, S.Pd., pada tanggal 5 Mei 2023. 
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Meintal ju iara paling bisa dicapai ke itika peisrta didik me imang 

meirasakan keijuiaraan. Pada saat latihan hanya se ibatas te ikhnik dan 

taktik, teitapi uintu ik meintalitas itu i diraih dari hasil banyaknya u iji 

coba dan prtandingan. U intu ik meimbeintu ik itu i program keilas bina 

olahraga banyak me ingiku iti peirtandingan olaharaga, baik pada 

peirtandingan seipak bola mau ipuin bola voli. 

Manfaat dari dibeintu iknya karakte ir meintal ju iara pada program 

keilas bina olahraga yakni me ilatih peiseirta didik seicara me intal, baik 

meintalitas saat ju iara mau ipuin saat kalah dari peirtandingan. Jadi 

keitika kalah jangan sampai down beirleibihan haruis teitap 

beirseimangat dan meincoba lagi, dan ke itika meinangpu in jangan 

beirleibihan dan jangan me irasa puias, namu in teiru is tingkatkan 

kapasitas dan kompeiteinsi. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Beirdasarkan peineilitian yang te ilah peineiliti lakuikan, maka dalam 

manajeimein program keilas bina olahraga u intu ik meimbeintu ik karakte ir siswa 

di MTs Neigeiri 8 Ciamis dapat ditarik ke isimpuilan seibagai be irikuit: 

1. Peilaksanaan program ke ilas bina olahraga beirtuijuian uintu ik meinyalu irkan 

bakat dan minat se irta uintu ik peinguiatan karakteir pada pe iseirta didik. 

Meilalu ii program keilas bina olahraga me injadi salah satu i cara madrasah 

seibagai wadah pe iseirta didik u intu ik meinanamkan nilai-nilai karakte ir dan 

uintu ik meimpeirsiapkan atleit dan lu iluisan ataui suimbeir daya manu isia yang 

beirkarakte ir. Peilaksananaan keigiatan program keilas bina olahraga 

dilaku ikan beirdasarkan fuingsi-fuingsi manajeimein yang me ilipuiti; 

Peireincanaan, Peingorganisasian, Peilaksanaan, dan Kontrol/E ivalu iasi. 

Adapu in peireincanaan meilipuiti 3 indikator yakni; pe irtama peireincanaan 

peiseirta didik yang meimiliki bakat dan minat dalam olahraga me ilaluii teis 

seileiksi saat PPDB. Keiduia peireincanaan peimbina/peilatih, yang dialkuikan 

oleih tim peingeimbang ku irikuiluim yang keimuidian meiru imuiskan siapa 

yang akan me injadi peimbina/peilatih yang te intuinya me imiliki liseinsi 

keipeilatihan seisuiai deingan cabangnya masing-masing. Keitiga, yaitu i 

peireincanaan sarana dan prasarana, dalam hal ini MTs Ne igeiri 8 Ciamis 

meimpeirsiapkan seigala peirleingkapannya dimu ilai dari SDA se irta sarana 

dan prasarana yang me imadai. Keimuidian peingorganisasian, digu inakan 

uintu ik meineintu ikan siapa yang nantinya akan te irlibat dan dibe iri tuigas 

seirta weiweinang gu ina u intu ik peincapaian program keilas bina olahraga 

beirdasarkan tu ijuian yang te ilah diteitapkan. Pihak yang te irlibat yaitu i 

peinanggu ing jawab program ke ilas bina olaharaga, pe imbina/peilatih 

program keilas bina olaharaga, dan wakil keipala madrasah bidang 

kuiriku iluim. Seilanjuitya, peilaksanaan, me ilipuiti waktu i peilaksanaann dan 
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teimpat peilaksanaan. Peilaksanaan keigiatan program ke ilas bina olahraga 

dilaksanakan satu i minggu i tiga kali, yakni pada hari se ilasa, kamis dan 

sabtu i seiteilah peimbeilajaran akadeimik seileisai dilaku ikan, dan mu ilai 

latihan seikitar pu ikuil 14.00-17.00 WIB. adapu in teimpat peilaksanaan 

dalam program keilas bina olahraga ini dibagi me injadi 2 te impat yakni di 

dalam ruiangan (indoor) dan ju iga di lu iar ruiangan (ouitdoor). Teirakhir 

kontrol/eivalu iasi, eivalu iasi yang dilaku ikan oleih MTs Neigeiri 8 Ciamis 

dalam hal program keilas bina olahraga dilaku ikan oleih keipala madrasah, 

wakil keipala madrasah bidang ku irikuiluim dan ju iga seiluiru ih yang teirlibat 

dalam peilaksanaan program ke ilas bina olahraga ini. E ivalu iasi ju iga 

dilaku ikan pada akhir seimeisteir, minimal duia kali dalam satui tahuin 

deingan peimbahasan seijauih mana hasil yang su idah teircapai, keindala 

yang dite imuii, dan ju iga peinyampaian saran yang dapat dilaku ikan oleih 

orang tu ia peiseirta didik meilalu ii komitei seikolah. 

2. Nilai-nilai karakteir yang didapat me ilaluii program keilas bina olahraga 

yaitu i karakteir disiplin, keirja keiras, mandiri, me inghargai preistasi, 

komu inikatif/beirsahabat, dan me intal juiara. Karakteir te irseibuit dapat 

dilihat dari ke ibiasaan seihari-hari pada saat di madrasah mau ipuin di lu iar 

madrsah. Keibiasaan baik yang dilaku ikan teiruis-meineiruis akan me injadi 

teirbiasa deingan cara meinanamkan nilai-nilai karakteir disiplin, ke irja 

keiras, mandiri, me inghargai preistasi, komu inikatif/beirsahabat, dan 

meintal ju iara pada keihiduipan seihari-hari. Jadi peirilakui itui seiolah-olah 

seipeirti hidu ip seihingga seiseiorang tidak me irasa teirbeibani keitika 

meilakuikan keibiasaan itu i. Karakte ir dapat meimbawa peingaruih positif 

uintu ik diri seindiri mauipuin orang lain, karakte ir dapat dilaku ikan dimana 

puin baik di madrasah mau ipu in di lu iar madrasah, baik di lingku ingan 

keilu iarga mauipuin masyarakat. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih terdapat beberapa 

kekurangan dan kelemahan yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: 

1. Keterbatasan peneliti dalam mengolah data penelitian dan masih perlu 

banyak belajar. 

2. Waktu yang diberikan pihak madrasah relatif banyak tetapi sering 

tertunda oleh kegiatan subjek penelitian di luar madrasah, sehingga 

penelitian ini sering tertunda. 

3. Kekurangan sarana penunjang penelitian, seperti alat perekam yang 

kurang baik, sehingga dalam penelitian wawancara beberapa jawaban 

ada yang kurang jelas dan harus ditanyakan kembali. 

4. Masih terdapat jawaban wawancara yang kurang konsisten menurut 

pengamatan peneliti karena informan cenderung kurang teliti terhadap 

instrument pertanyaan penelitian. 

5. Akibat dari keterbatsan berbagai faktor di atas maka penelitian ini masih 

banyak kekurangan, untuk itu peneliti dengan senang hati menerima 

kritikan dan saran-saran bermanfaat membangun demi kesempurnaan 

penelitian ini. 

C. Saran  

Beirdasarkan peineilitian yang te ilah peineiliti lakuikan dan se iteilah 

meingambil keisimpuilan meingeinai nilai-nilai karakte ir meilalu ii manajeimein 

program keilas bina olahraga di MTs Ne igeiri 8 Ciamis agar le ibih baik lagi 

keideipannya di masa me indatang, maka saran yang dapat di sampaikan oleih 

peineiliti diantaranya se ibagai beirikuit: 

1. Bagi kepala madrasah, agar te iruis beiruipaya meimbeiri du ikuingan dan 

arahan agar peilatih/peimbina, gu irui, dan peiseirta didik leibih inte ins dalam 

meineirapkan peindidikan karakte ir, baik meilaluii program u ingguilan keilas 

bina olahraga, program u inggu ilan bina preistasi, dan program u ingguilan 

keiagamaan, dan ju iga keilas reigu ileir. 
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2. Bagi peimbina/peilatih, agar te iruis dapat meiningkatkan kompte insi dan 

meimbeiri duikuingan, arahan, pe imbinaan, seirta meimbeiri seimangat 

keipada peiseirta didik program ke ilas bina olahraga. 

3. Bagi peiseirta didik, agar dapat me injaga sikap dan karakte ir seirta teiruis 

meimbiasakan diri u intu ik meilakuikan keibiasaan-keibiasaan baik di 

lingku ingan madrasah mau ipuin di luiar madrasah, seipeirti me ineirapkan 

karakteir disiplin, keirja keiras, mandiri, meinghargai preistasi, 

komu ikikatif/beirsahabat, dan karakte ir meintal ju iara pada ke ihidu ipan 

seihari-hari. Teitap seimangat dalam latihan dan pantang me inye irah, teiruis 

tingkatkan kapasitas dan preistasi. 

4. Bagi peneliti berikutnya, diharapkan untuk mengkaji lebih banyak 

referensi dan lebih meningkatkan pertimbangan serta persiapan dalam 

melakukan penelitian tentang manajemen program kelas bina olahraga 

untuk membentuk karakter siswa supaya dalam penelitian yang 

dilakukan dapat berjalan dengan baik. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Tujuan wawancara : untuk mengetahui manajemen program kelas bina 

olahraga untuk membentuk karakter siswa di MTs Negeri 8 Ciamis 

2. Pelaksanaaan  : 

a. Hari, Tanggal : 

b. Waktu  :  

c. Tempat  : 

3. Perkenalan dan penjelasan terkait sesi wawancara penelitian 

a. Peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan secara singkat terkait 

penelitian yang akan dilakukan 

b. Proses wawancara 

c. Peneliti memberikan kesempatan pada subyek untuk menanyakan hal-

hal yang tidak dimengerti 

4. Pertanyaan wawancara 

a. Pertanyaan wawancara untuk Kepala Madrasah, Wakil Kepala 

Madrasah Bidang Kurikulum, Pembina dan Pelatih Program Kelas Bina 

Olahraga 

1) Bagaiamana sejarah adanya program kelas bina olahraga di MTs 

Negeri 8 Ciamis? 

2) Apa tujuan dari adanya program kelas bina olahraga? 

3) Apa visi dan misi program kelas bina olahraga? 

4) Manfaat dari adanya program kelas bina olahraga itu apa? 

5) Bagaimana pelaksanaan kegiatan program kelas bina olahraga? 

Apakah sudah berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 

pihak madrasah? 

6) Apakah sarana dan prasarana untuk program kelas bina olahraga 

sudah terpenuhi? 



 

 

 

7) Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan program kelas bina 

olahraga? 

8) Apa saja faktor penghambat/kendala dalam pelaksanaan program 

kelas bina olahraga? 

9) Bagaimana keterkaitan program kelas bina olahraga terhadap 

pendidikan karakter siswa? 

10) Menurut bapak apa itu pengertian pendidikan karakter? 

11) Apa yang dilakukan oleh madrasah tentang pendidikan karakter? 

12) Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter siswa dari program kelas 

bina olaharaga tersebutt? 

13) Bagaimana tingkah laku peserta didik setelah mengikuti kegiatan 

program kelas bina olahraga? 

14) Bagaimana pengelolaan program kelas bina olahraga? 

(Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, Evaluasi) 

15) Peserta Didik Program Kelas Bina Olahraga 

b. Pertanyaan wawancara untuk siswa program kelas bina olaharaga 

1) Apa motivasi Anda masuk program kelas bina olahraga di MTs 

Negeri 8 Ciamis? 

2) Apakah Anda rajin mengikuti kegiatan/latihan program kelas bina 

olahraga di MTs Negeri 8 Ciamis? 

3) Apakah Anda selalu tepat waktu mengikuti kegiatan/latihan 

program kelas bina olahraga di MTs Negeri 8 Ciamis? 

4) Bagaimana menurut Anda kegiatan program kelas bina olahraga di 

MTs Negeri 8 Ciamis? 

5) Bagaimana perasaan Anda ketika masuk Program Kelas Bina 

Olaharaga dan adakah perubahan perilaku anda sebelum dan 

sesudah mengikuti program kelas bina olahraga di MTs Negeri 8 

Ciamis? 

6) Menurut Anda karakter apa yang didapat dalam mengikuti program 

kelas bina olahraga di MTs Negeri 8 Ciamis? 

  



 

 

 

Lampiran 2 

HASIL WAWANCARA 

Hari, Tanggal : Sabtu, 18 Maret 2023 

Waktu  : 11.20 WIB - Selesai 

Tempat : MTs Negeri 8 Ciamis 

Informan : H. Karman, S.Ag., M.Pd.I. 

1. Bagaimana sejarah adanya program kelas bina olaharaga? 

Jawab: Oke terimakasih, sebagai bahan referensi kelas bina olaharaga 

merupakan program unggulan MTs Negeri 8 Ciamis yah.  Itu pertama dirintis 

sekitar 5 tahun yang lalu tepatnya tahun 2018 ya.  Saya kesini sudah ada, ada 

namanya program bina prestasi, olaharaga, dan keagamaan. Jadi itulah  sejarah 

selayang pandang kelas olahraga di MTs Negeri 8 Ciamis. 

2. Apa tujuan dari adanya program kelas bina olahraga? 

Jawab: Tujuan kelas bina olahraga yakni untuk mengasah kemampuan siswa 

menjadi pribadi yang berakhlak, dan bermental juara, serta berkompeten pada 

berbagai turnamen olahraga. Itu yang menjadi tujuan, tentu tujuan itu merujuk 

pada visi dan misi Kemendikbud di tahun 2025 yakni menciptakan insan-insan 

yang cerdas komprehensif, cerdas intelektual, sosial, spriritual, emosional, dan 

kinestetis. Nah, itu barangkali dalam rangka mencerdaskan siswa kinestetis, 

yakni menciptakan anak-anak yang sehat, insan adiraga yang gemar berolahraga. 

3. Manfaat dari adanya program kelas bina olaharaga itu apa? 

Jawab: Manfaat dari program kelas unggulan olahraga secara garis besar dibagi 

dua, secara internal dan eksternal yah. Secara internal barangkali ini  

memberikan, mendidik insan-insan yang sehat ya, karena untuk belajar itu kan 

harus sehat, kalau sakit-sakitan ya enggak fokus untuk belajar. Kalau enggak 

fokus untuk belajar referensinya juga daya tangkapnya akan kurang. Jadi itu 

secara internal. Secara eksternal memang diakui atau tidak, ketika di MTs Negeri 

8 Ciamis ada kelas olahraga secara otomatis atau secara tidak langsung 

masyarakat disekitar kan bisa membidik, terutama yang punya potensi, punya 



 

 

 

hobi, punya kegemaran, itu akan punya motivasi yang tinggi untuk masuk di 

MTs Negeri 8 Ciamis, begitu. 

4. Bagaimana pelaksanaan kegiatan program kelas bina olahraga? Apakah sudah 

berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pihak madrasah? 

Jawab: Setiap orang, setiap lembaga tentu punya harapan ya, sama, lembaga juga 

punya harapan-harapan yang tadi ya, cuma sudah tuntas dan tidaknya itu kan 

relatif begitu ya, sudah berjalan cuma ya masih perlu ada peningkatan-

peningkatan terutama di sarana prasarana. Kalau di guru-guru ya sudah cukup 

lah bisa mendatangkan guru olahraga dari secara internal ataupun secara 

eksternal dari luar begitu ya. Ya jadi secara umum bisa sudah, sudah 

dilaksanakan. Itu tiap jadwalnya seminggu ada tiga kali ya, selasa, kamis, sabtu. 

Tiga kali, yang dua kali program unggulannya, yang satu kali itu ekskulnya. Ok. 

5. Apakah sarana dan prasarana untuk program kelas bina olahraga sudah 

terpenuhi? 

Jawab: Ya tentu masih belum. Bertahap. Sekolah kan tidak bisa membelanjakan 

sekemauan sendiri begitu ya. Tapi ya harus bertahap sesuai dengan rencana dan 

program. 

6. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat/ kendala dalam pelaksanaan 

program kelas bina olahraga? 

Jawab: Faktor pendukungnya, satu potensi siswa cukup baik ya. Potensi guru 

sudah cukup baik. Sarana ya cukup lah. Itu yang menjadi faktor pendukungnya 

begitu ya. Cuma ya lagi-lagi masih perlu ada peningkatan-peningkatan jadi 

belum dirasa maksimal. Tapi di antara program unggulan, olahraga yang lebih 

muncul. Dari yang ketiga itu yang lebih muncul di olahraga. Karena kan 

potensinya daya dukungnya dari siswa itu sendiri. Kadang kala sejak SD nya 

sudah ada ini nya ke olahraga. 

7. Bagaimana keterkaitan program kelas bina olahraga terhadap pendidikan 

karakter? 

Jawab: Setiap program pasti ada karakter yang diharapkan ya, yang paling pokok 

itukan ada banyak ya karakter-karater ada kerjasama, ada toleransi, di olahraga 

kan ada itu ya, terus nilai-nilai kemanusiaan, nanti lah bisa dilihat di grand 



 

 

 

desain pendidikan,  karakter itukan  ada 13. Kalau apa namanya ratna mega 

wangi ada 8 karakter, terus kemendikbud nanti bisa dilihat ya ada berapa 

karakter, ada 13 karakter lah, ya kerjasama itu. Tapi yang pokok ada yang 

menanamkan mental juara. Mental juara itu pa ya,? Tidak berarti menang, jadi 

di tanamkan ke anak punya karakter itu tidak mesti menang. Menang itu kan 

bonus. Olahraga kan biasa di lombaka ya, saya ke anak “ kalian ga mesti juara, 

ga mesti menang. Yang terpenting adalah mental juara”. Mental juara itu yang 

senantiasa meningkatkan kapasitas dan kopetensi. Menang, kalah. Menang bisa 

saja dengan cara curang, itukan bukan karakter ya. Kalau menang juara itu bisa 

dengan cara apapun kan, dengan curang, dengan tidak sportivitas begitu ya. Tapi 

yang terpenting adalah mental juaranya yang senantiasa meningkatkan hari ini 

bisa ini, hari ini berikutnya bisa itu. Itulah yang karakter paling utama di 

munculkan. 

8. Menurut bapak apa itu pengertian pendidikan karakter? 

Jawab: Jadi karakter itu bisa diambil dari bahasa sansekerta ya, karaso, karaso 

itu buih ombak di laut. Dia tidak mudah hilang kalaupun diterjang ombak. Dan 

kembali lagi-kembali lagi, tetap kuat dalam kondisi apapun, itu karakter dari 

nahasa sansekerta. Kalau diambil dari bahasa arab itu namnya akhlak ya. Jadi 

akhlak itu atau karakter, perbuatan yang dilakukan secara spontanitas tanpa 

direncanakan tanpa motivasi yang lain. Jadi dia dalam kondisi apapun dia akan 

melaksanakan terus berulang-ulang. Itu yang disebut dengan karakter. Jadi kalau 

dia melaksanakan mengucapkan salam karena ingin dipiji oleh orang lain 

misalkan, itu bukan karakter. Jadi karakter itu yang di inikan secara spontanitas, 

dilaksanakan terus-menerus tanpa motivasi, jadi sudah terbentuk, sudah jadi 

mental diri, jadi terbebas dari motivasi hal-hal yang lain, seperti itu. Itu yang 

disebut dengan karakter barangkali ya. Akhlak, tentu ada akhlak yang positif ada 

yang negatif juga. 

9. Bagaimana pengelolaan program kelas bina olaharaga? (perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi). 

Jawab: Perencanaanya satu pengorganisasian ya. Pengorganisasian kemarin itu 

seperti yang barusan disampaikan mulai dari kepala, pelatih. Penanggung jawab 



 

 

 

kepala madrasah, terus yang di futsal ada pak ramdan, yang di voli Pak Asep 

dibantu sama Ibu Muryati. Ke bawahnya biasa ada di anak lah. Anak yang ini 

jadi kalau ada kegiatan-kegiatan olahraga anak suka dilibatkan sebagai wasit dan 

lain-lain. Nah untuk pendanaan ada dua sumber, bersumber dari sekolah, dari 

siswa yang bersumber dari orang tua dari iuran, kalau tidak salah 2000 rupiah 

per pertemuan. Ya itulah perkiraan, dan itu untuk kegiatan-kegiatan keluar 

biasanya. Kegiatan keluar ada yang sifatnya lomba, ada yang sifatnya 

persahabatan. Tapi alhamdulillah di kita ya cukup ada warna dengan adanya 

kejuaraan-kejuaraan yang diraih oleh kelas bina olahraga. Misal mulai tahun 

2018 sepak bola di ASKAB 18 besar ASKAB. Juara 2, juara 1 futsal putra 2021, 

juara 1 futsal putri tingkat KKM 2021, juara 1 futsal putri antar SMP se-

kecamatan Lakbok, kemudian masuk tahap 2 seleksi timnas, masuk juga ke 

PSGC, kemudian begitupun di voli ada juara voli putri tingkat MTs-SMP se-

kecamatan Lakbok yang dilaksanakan oleh SMK Manbaus Sholihin Lakbok, ada 

juara 3 voli putr anatar MTs-SMP se-Kecamatan lakbo 2018, juara 2 voli 

aksioma tahun 2019 dan juara voli putri PHBN desa sukanagara. Jadi di 7 

Agustus kalau tidak salah ini menjuarai tingkat 1. Itukan kan berarti mewarnai 

lah. 

Hari, Tanggal : Rabu, 18 Januari 2023 

Waktu  : 10.00 WIB - Selesai 

Tempat : MTs Negeri 8 Ciamis 

Informan : Hendar Muhsinin, S.Ag., M.Pd.I 

1. Bagaimana sejarah adanya program kelas bina olahraga di MTs Negeri 8 

Ciamis? 

Jawab: Jadi, MTs Negeri 8 Ciamis ingin kompetitif dengan sekolah-sekolah lain. 

Sehingga akhirnya dibuka program unggulan untuk mewadahi bagi para peserta 

didik yang berminat, yang punya hobby di bidang program itu, terutama di 

bidang olahraga. Sehingga alhamdulillah ketika dibuka peminatnya banyak, dan 

juga menghasilkan output yang lumayan bagus, ada yang masuk ASKAB, dan 

apa itu nanti itu Pak Ramdan yang lebih tahu. Alhamdulillah begitu, itu sebagai 



 

 

 

bukti bahwa diadakan program unggulan olahraga di MTs Negeri 8 Ciamis 

sebagai bukti adanya banyak peminat dari peserta didik. Jadi awalnya dari 

persaingan yang kompetitif itu. 

2. Apa tujuan dari adanya program kelas bina olahraga? 

Jawab: Ya tujuannya bisa menghasilkan output yang punya kemampuan dalam 

bidang terutama dalam bidang olahraga dan juga untuk menyalurkan minat bakat 

anak. 

3. Menurut bapak apa itu pengertian karakter? 

Jawab: Karakter itu sikap yang permanen pada diri seseorang atau pada 

kelompok masyarakat. Karakter menghasilkan melatih anak untuk mental juara, 

karakter khusus olahraga, jadi tidak memikirkan menang kalah tapi mental 

juaranya. 

4. Bagaimana perencanaan program kelas bina olahraga di MTs Negeri 8 Ciamis? 

Jawab: Untuk perencanaan ini dibuat oleh ada yang kalau disatuan pendidikan 

ada yang disebut TPK. Tim Pengembang Kurikulum sebagai yang merumuskan 

program dalam satu tahun yang dilokomotif oleh wakil kepala madrasah bidang 

kurikulum yang berjumlah 15 orang sebagai pembuat program. 

5. Dalam perencanaan apa saja  dipertimbangkan dan dipersiapakan? 

Jawab: Yang dipertimbangkan tentunya sebagai konsekuensi itu tentunya harus 

ada yang dipertimbangkan yaitu masalah sarana prasarana, kemudian sumber 

manusianya, karen itu tidak lepas begitu saja dalam bentuk program tapi harus 

segala dipersiapkan segala perangkapnya. Jadi pertama dalah sumber daya siapa 

yanga akan mengajarnya di program kelas olahraga, kemudian siapa yang jadi 

pengelolanya, kemudian sarana dan prasarananya, seperti kelas mau di apa, itu 

harus berbeda dari kelas-kelas yang lain atau kelas reguler. Karena namanya juga 

program unggulan, tentunya pelayanannya akan berbeda, kemudian kalo di 

olahraga ada sarana untuk olahraga, alat-alat olahraga, seperti sepak bola ada 

bola. Itu yang di pertimbangkan juga dipersiapkan. 

6. Bagaimana pengorganisasian dalam kelas bina olahraga? Siapa saja yang 

terlibat? 



 

 

 

Jawab: Penanggungjawab kepala terus melalui kurikulum. Kurikulum jadi 

sebagai koordinator Pak Ramdan itu sebagai pelaksana di lapangan terhadap 

program tersebut. 

7. Bagaimana evaluasi program kelas bina olahraga di MTs Negeri 8 Ciamis? 

Jawab: Evaluasinya memang terhadap program itu masih artinya progresifnya 

itu masih tidak begitu melonjak tapi dengan tahap demi tahap ada kenaikan lah 

ada progresitasnya jadi tidak sekaligus. Ya kalau di presentasekan yang tadinya 

biasa itu ada naik sekitar 25%. 

8. Siapa saja pihak yang terlibat dalam evaluasi program kelas bina olahraga? 

Jawab: Ya secara otomatis ada yang punya kebijakan, kepala, atau bisa saja nanti 

di akhir ada dari TPK itu sendiri. Karena dia yang merencanakan, itu secara 

otomatis yang terlibat sebagai evaluatornya. Jadi sejauh mana perkembangan 

keberhasilannya seperti apa. Di dalamnya ya termasuk kepala, kurikulum. 

9. Kapan  saja waktu evaluasi dalam program kelas bina olahraga di MTs Negeri 8 

Ciamis? 

Jawab: Evaluasi disini ada yang disebut dengan pra evaluasi ya, kemudian ada 

on evaluasi, dan ada di akhir ya, pasca evaluasi. Jadi ada tiga, bisa di awal ketika 

mau dilaksanakan program kemudian di tengah dimana perkembangannya 

samapai sejauh mana kan, itu sebagai evaluasi sementara atau dalam proses 

begitu ya, kemudian di akhir, di akhir kegiatan di akhir program itu finalisasinya 

sampai sejauh mana progresnya. 

10. Bagaimana keterkaitan program kelas bina olahraga terhadap pendidikan 

karakter? 

Jawab: Hubungannya erat, karena tadi juga kan untuk pembinaan mental begitu 

ya, mentalnya mental karakter juara itu ya. Itu tentunya dengan pendidikan 

sangat melekat, barangkali karena salah satu  pembinaan karakter bukan hanya 

di bidang keilmuan, juga di bakat di keterampilan juga sangat kuat begitu. 

Karena karakter tidak lepas dari pengetahuan dan keterampilan dan juga bisa 

memadukan antara keduanya itu akan muncul karakter yang lebih sempurna, 

baik di bidang pengetahuannya, atau di bidang keterampilannya. Jadi itu 

meyatu terintegrasi begitu ya. Itu memang yang di harapkan dalam pendidikan 



 

 

 

seperti itu, jadi ada integrasi antara pengetahuan dan keterampilan, nah 

program-program olahraga itu seperti itu. Jadi disatukan lah anatara keilmuan 

dengan keterampilan, menghasilkan karakter yang sempurna. 

 

Jawab: Hari, Tanggal : Jumat 5, Mei 2023 

Waktu  : 10.00 WIB - Selesai 

Tempat : MTs Negeri 8 Ciamis 

Informan : Hendar Muhsinin, S.Ag., M.Pd.I. 

1. Bagaimana kelanjutan perencanaan program kelas bina olahraga oleh Tim 

Pengembang Kurikulum (TPK)? 

Jawab: TPK itu, jadi salah satu kelompok atau satu tim perumus, perumus 

terhadap untuk berjalannya kurikulum yang berada di MTs Negeri 8 Ciamis 

untuk dalam satu tahun. Jadi nanti disana TPK itu tim perumus untuk bagaimana  

bisa berjalannya KBM di MTs Negeri 8 ciamis dalam jangka waktu satu tahun, 

itu yang beranggotakan 15 orang, baik untuk intrakurikulernya, kokurikulernya. 

Jadi seperti tadi kelas bina olahragaitu dirancang di KKM. Jadi kalau seperti Pak 

Asep dan Pak Ramdan itu sebagai pelaksana di lapangannya. Itu hasil dari 

rumusan TPK itu sendiri. Jadi ada hasilnya dalam bentuk dokumen. Dokumen 

satu, namanya dokumen kurikulum. Itu ada disana di dalam. Kalau ingin tahu 

dokumennya ada. Setelah itu selanjutnya di rapatkan, itu dalam jangka waktu 

sebelum tahun pembelajaran dimulai di bulan Mei dan bulan Juni. Jadi ada waktu 

dua bulan untuk merumuskan dokumen. Bentuknya kegiatannya ada workshop, 

ada diklat, seperti itu. 

2. Apa yang dilakukan oleh madrasah tentang pendidikan karakter? 

Jawab: Untuk pembentukan karakter itu, ada bentukan dalam harian, program 

harian, program mingguan, program bulanan. Nanti itu program bulanan itu apa, 

dijabarkan apa saja yang tiap bulan pembiasaannya itu. Perbulan, program 

bulanan seperti yang ada di dokumen. Kalau migguan kan seperti upacara 

bendera, itu kan mingguan, itu pembentukan karakter juga, terus yasinan, 

yasinan perminggu tiap hari jumat, jadi pembiasaan karakter. Nah salam, itu 



 

 

 

setiap hari, program harian, tadarus juga harian. Setiap hari jam sebelum 

pembelajaran. Kalo perbulan paling kondisional seperti di acara-acara tertentu. 

3. Bagaimana pembiayan dalam program kelas bina olahraga di MTs Negeri 8 

Ciamis? 

Jawab: Kalau itu dari sekolah ada yang berupa BOS juga ada yang dari orang 

tua siswa yang tidak tercover di BOS. Bisa kan dari orang tua asal itu hasil 

kesepakatan dengan komite, kan boleh. Jadi ada dua, dari komite atau bahasanya 

orang tua, orang tua itu komite, dan juga dari BOS. 

 

Hari, Tanggal : Kamis, 6 Oktober 2022 

Waktu  : 11.00 WIB - Selesai 

Tempat : MTs Negeri 8 Ciamis 

Informan : Ramdan Rohmatul Aziz, S.Pd. 

1. Bagaimana sejarah adanya program kelas bina olahraga di MTs Negeri 8 

Ciamis? 

Jawab: Nah olahraga itu awalnya sekalian untuk promosi. Jadi kelas bina 

olahraga itu awalnya dibentuk untuk memfasilitasi siswa siswi yang mempunyai 

bakat, minat khusunya di bidang olahraga. Kemudian, kebetulan kami dua mata 

cabang olahraga, sepak bola dan bola voli. Voli putra putri, sepak bola sementara 

putra.  Kenapa kami ambil itu, karena yang sering dan sedang populer di 

Indonesia, di masyarakat itu sepak bola dan bola voli. Kemudian kelas unggulan 

ini, kelas olahraga terutama khususnya, ini sebagai ajamg promosi juga begitu. 

Jadi kalau kita ambil sepak bola kan lumayan banyak itu pemain sepak bola 22 

anak, voli 12 anak putra putri, jadi 24 anak, nah ini ajang promosi, jadi banyak 

yang terjaring mauk ke MTs. Alhamdulillah dulu itu memnag gini, dulu sebelum 

ada kelas olaraga anak anak yang bagus di olahraga. Tetapi kan kita gak punya 

wadah khusus, jadi ambil dari masing masing kelas dan akhirnya ada efek 

negatif, dan positifnya. Positifnya anak anak terjaring lah semuanya ya yang dari 

bukan satu kelas itu donag begitu kan, Cuma negatifnya kami gak tahu 

perkembangan anak karena beda kelas sih. Nah sekarang kita khusus satu kelas, 

jadi kami bisa memantau. Dan alhamdulillah, pembinapembina disini Pak Asep 



 

 

 

dan Bapak sudah punya lisensi. Bapak alhamdulillah punya lisensi sepak bola, 

lisensi D, D itu dasar, maksudnya dasar. Tapi alhamdulillah disitu punya katakan 

lah SIM begitu, SIM untuk melatih, kemudian Pak Asep juga dapat lisensi di 

bidang voli. Jadi benar-benar kami mengarahkan itu ga asal asalan untuk siswa 

latihan, terus yang kedua alhamdulillah juga bapak masuk ke pengurusan di PSSI 

ASKAB Ciamis. Jadi informasi seleksi seleksi PSGC, seleksi Ciamis pusat itu 

ada Bapak, jadi untuk menyalurkan anak anak masuk ke tim di Ciamis kan PSGC 

itu lebih terbuka. Kemarin juga alhamdulillah masuk alumni sini tahun kemarin 

itu masuk PSGC usia 15 tahun. Alhamdulillah masuk atas nama Alfauzi usia 15 

tahun PSGC. Kemudian seleksi TIMNAS, pernah usia 15 tahun, gagal karena 

dari ratusan siswa sekabupaten yang diambil cuma tiga, itu jug alhamdulillah 

sudah masuk tahap kedua, tahap ketiga nya gagal. Ya kami kan tugasnya sebagai 

fasilitator ya, sebagai jembatan ibaratnya bagi siswa yang punya prestasi. 

2. Bagaimana perencanaan pelaksanaan program kelas bina olahraga di MTs 

Negeri 8 Ciamis? 

Jawab: Begini, kalau dari ini sebenarnya ada perubahan, perencanaan awal itu 

kami meng khusus kan kelas olahraga untuk belajar akdemik pasti, kemudian 

ada juga kelas olahraga ada istilahnya latihan khusus, perencanaan seperti itu, 

latihan khusus di jam 1 itu sudah jam 1 siang sudah mulai latihan, dulu seperti 

itu. Tapi banyak kendala, yang pertama siswa mungkin pembekalannya kurang, 

pembekalan dalam artian bawa makan atau lain lain kurang, otamatis jadi kami 

semseter ini itu di selesai belajar. Berarti masuknya ke ekstra, jadi begitu untuk 

perencanaan. 

3. Bagaimana untuk pembagian kelas peserta didik program kelas bina olahraga? 

Jawab: Untuk kelas bina olahraga ada kelasnya sendiri, satu kelas anak kelas 

olahraga semua, yaitu anak anak hasil seleksi. Waktu PPDB kan mereka masuk 

ditawarkan itu, siapa yang punya minat dan bakat, punya minat dulu lah, minat 

untuk voli, untuk sepak bola. Banyak waktu itu, kalau voli sekitar ada 15 anak, 

terus kalau di sepak bola itu ada 50 anak yang minat. Habis seleksi ternyata yang 

punya bakat itu 20 anak, kemudian yang voli ada 12 anak. Nah kemudian di satu 

kelas kan ada istilahnya kelas besar itu 32 siswa ya satu kelasnya, otomatis kami 



 

 

 

bagi bagi dengan voli, voli ada 12 katanya, berarti sisanya anak sepak bola 20, 

jadi pas 32 begitu. Untuk voli putra maupun putri tetap satu kelas, jadi cewenya 

itu hanya ada 6 aling engga itu yang voli putri sih diambilnya. Bahkan kelas 9 

sekarang cowo semua malah gaada cewenya, karena waktu itu minat untuk voli 

putri engga ada. 

4. Bagaimana membentuk karakter pada program kelas bina olahraga di MTs 

Negeri 8 Ciamis? 

Jawab: Di olahraga itu alhamdulillah yang namanya sportif pasti, itu jadi anak 

anak kelas olahraga insya allah selama da kelas olahraga itu berbeda dengan 

yang lain. Dari segi kedisiplinannya lah terutama, jadi masuk ,masuk, kemudian 

ya kadang anak ada lah yang satu dua tapi ya begitu lah alhamdulillah karakter 

anak sudah terbentuk didiplin, kemudian sportif, kemudian yang kedua itu jadi 

bisa dibilang penurut lah, anggung jawabnya luar biasa karena di olaharaga ka  

memang diajarka itu, terus juga saling menghargai ke temennya juga, jadi anak 

itu memang dibelajari menghargai lawan menhargai diri sendiri dan menghargai 

pengadil atau wasit ka begitu, menghargai keputusan wait, jadi aak anak efeknya 

itu luar biasa. 

 

 

Hari, Tanggal : Senin, 8 Mei 2023 

Waktu  : 09.50 WIB - Selesai 

Tempat : Sekretariat PPK Kec. Lakbok 

Informan : Ramdan Rohmatul Aziz, S.Pd. 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan program kelas bina olahraga? Apakah sudah 

sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pihak madrasah? 

2. Jawaban: Alhamdulillah dari awal program kelas bina olaharaga itu berjalan 

sesuai yang diagendakan dan sesuai dengan visi misi madrasah. Alhamdulillah 

didukung oleh kepala sekolah, seperti itu. Jadi ya sesuai dan anak-anak juga 

tersalurkan. 

3. Apakah sarana dan prasarana untuk program kelas bina olahraga sudah 

terpenuhi? 



 

 

 

Jawab: Sarana dan prasarana memang kalau bisa dibilang terpenuhi alhmdulillah 

kemarin juga sekolah mendukung selain dari sekolah juga ada yang namanya 

uang kas. Jadi semuanya masuk alhamdulillah bisa terpenuhi. Uang kas itu dari 

anak setiap pertemuan itu 2000 rupiah. Jadi dari madrasah dan kas. Karena klau 

dari madrasah semua sepertinya enggak cukup anggarannya. Karena luar biasa 

beli bola dan lain-lain untuk alat. Dan untuk alatnya pun sudah memakai standar 

alat yang bagus, karena percuma beli yang murah sekali pakai langsung rusak. 

Jadi belinya yang bagus. Seperti itu. Untuk lapangan kita gunakan lapangan desa 

Sukanagara untuk yang sepak bola. Kalu futsal itu pakai lapangan sendiri. Untuk 

yang di desa itu boleh kita izin, surat izinnya ada, cuma waktu itu tahun 2018  

dan sampai sekarang surat izinnya tidak diperbaiki lagi karena sudah dianggap 

berjalan lah dari pada lapang tidak dipakai. Untuk latihan disitu, kalau untuk 

pertandingan kita lihat jadwal. 

4. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat / kendala dalam pelaksanaan  

program kelas bina olahraga? 

Jawab: Faktor pendukung alhamdulillah dari segi peralatan sarana prasarana 

sudah kemudian siswa-siswinya juga alhamdulillah sangat-sangat berpotensi 

karena kami ada kelas bina olahraga itu sebelum masuk ke kelas bina olaharaga 

ka diseleksi, nah tahap seleksi itu yang sangat-sangat mendukung bagi kami 

untuk siswa yang berprestasi. Kemudian penghambat mungkin cuaca, ya bukan 

menyalahkan cuaca atau menyalahkan allah ya, cuma kalau pas hujan  nah itu 

otomatis penggunakaan lapang  tidak bisa, kurang maksimal, karena licin 

ataupun banjir. Kemudian ada juga faktor lagi mungkin dari siswanya juga yang 

namnya latihan kan ada kejenuhan atau bagaimana, otomatis ada rasa jenuh, 

latihannya juga berkurang. 

5. Bagaimana pelaksanaan kegiatan latihan program kelas bina olahraga? 

Jawab: Untuk pelaksanaan kadang di indoor, di indoor  itu di lapangan futsal 

Langensari di stadion Langensari, itu nyewa dari iuran anak juga. Kemudian 

insya allah ini juga tahun kemarin kita ikut SFC festival Futsal disana di Ciamis 

tapi belum beruntung. Kalau di outdoor ya di madrasah saja. Kalau di kelas 

materi-materi memang ada sih cuma ya tadi  kondisional, kalau seandainya pas 



 

 

 

hujan otomatis kami alihkan bukan praktek di lapangan tapi di kelas. Materi-

materi pengetahuan untuk atlit futsal dan sepak bola. Untuk pemateri ya pelatih 

pembina, dari bapa, dari ilmu-ilmu yang kemarin pernah bapak dapatkan di 

pelatihan-pelatihan itu materi-materi dari situ. Kalau dari orang lain masih 

belum tapi rencana kedepan itu mau memaggil pelatih dari luar yang punya 

lisensi yang lebih tinggi dari pada bapak untuk memberi pengarahan dan 

pengalaman pada anak-anak. 

6. Bagaimana penilaian terhadap peserta didik kelas bina olaharaga? 

Jawab: Penilaian, kalau yang ikut di bina prestasi itu otomatis menambah nilai 

raport karena mereka-mereka ini kan meluangkan waktu, kemudian tenaga ya 

berbeda dengan siswa-siswi yang reguler otomatis nilai akan bertambah 

khusunya di penilaian olaharaga. 

7. Bagaimana strategi dan penerapan karakter mental juara pada peserta didik 

program kelas bina olahraga? 

Jawab: Jadi gini alhamdulillah anak-anak kelas bina olahraga itu luar biasa 

penerapannya selain untuk badan sehat, prestasi, tapi juga dari segi psikologis 

itu luar biasa yang pertama tadi, sportivitas, mentalitas yang bagus, mentalitas 

itu yang tadi mental juara dan mental pada waktu kalah karena kan pasti lah setia 

tim ataupun siswa ingin juara tapi ketika pada waktu gagal ya mentalitas itu 

harus di jaga biar kita latihan lagi lah. Nah untuk menjaga itu memang harus 

sering bertanding, sering bertanding dicoba-dicoba, dari segi itu kan memupuk 

rasa mentalitas itu artinya tercapai jadi dengan kita ini kurang ini, kita ada 

kekurangan kita tahu, kita perbaiki kekurangan-kekurangan kemudian kalau 

yang namnya pertandingan kan memnag ada menang dan kalahnya, menang dan 

kalah pada waktu kita menang juga mental jangan sampai terlalu berlebihan 

waktu kalah juga jangan sampai down teelalu berlebihan. Nah itu ara menjaga 

nya tetap kita memberi pengarahan latihan-latihan  seperti itu. Itu muncul rasa 

mental yang kuat. 

8. Apa saja tugas  atau yang dilakukan sebagai pembina dan penanggung jawab 

pada program kelas bina olahraga? 



 

 

 

Jawab: Bapa dua, satu koordinator penanggung jawab di bina olaharaga, 

keduanya jdi pembina di olahraga ataupun cabang futsal dan sepak bola. Untuk 

koordinator bapak memfasilitasi semua olahraga. Di kita kan itu di MTs Negeri  

8 Ciamis yang sedang dikerjakan di bidang olaharaga sedang berjalan yaitu voli 

putra-putri, kemudian futsal, sepak bola. Mah ini bapak memfasilitasi itu. 

Contoh apabila ada seperti turnamen di voli bapak memfasilitasi itu dari  ruangan 

kemudian proposal seperti itu, apalagi di sepak bola dan lain-lain. Kalau 

pembina kan fokus ke cabang satu cabang itu. 

9. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter dari program kelas bina olahraga? 

Jawab: Jadi alhamdulillah disiplin karakter yang pertama itu ya disiplin, sportif, 

kemudian saling menghargai sesama pemain, pemain itu kan ada dua, pemain 

kita sendiri dan pemain lawan, saling menghargai, kemudian saling menghargai 

keputusan wasit itu kan mental-mental yang harus di pupuk dan itu dikehidupan 

sehari-hari akan terjaga. Contoh  di sehari-hari setelah selesai dari MTs atau 

lulus, karena sudah terpupuk rasa disiplin waktu sekolah di tingkat yang lebih 

tinggi ataupun mereka kerja disiplin tepat waktu kemudian salin menghargai 

temannya, tidak membuli ataupun gimna-bagaimana seperti itu. Karena itu 

pupuk dari karakter-karakter yang akan tercipta di olahraga. Kalau tidak tepat 

waktu yang namanya kita kan belajar itukan proses, tidak ada manusia yang 

sempurna dalam artian kita sudah belajar disiplin dan lain-lain pas kebetulan 

tidak hadir atau tidak tepat waktu yang satu dengan cara pendekatan, pendekatan 

itu kita tegur dengan cara yang pelan-pelan, yang namanya manusia tadi lah 

kehidupan kan berputar tapi yang jelas dari sekian waktu anak-anak yang di 

olahraga disiplinnya lebih lah dibanding dengan lain, jadi terpupuk disitu. 

10. Bagaimana menurut bapak tentang karakter kerja keras dalam olahraga? 

Jawab: Kerja keras itu tidak pantang menyerah, mau hujan, panas tetap latihan. 

Gagal coba lagi, gagal coba lagi. 

11. Bagaimana menurut bapak tentang karakter komunikatif/bersahabat dalam 

olaharaga? 

Jawab: Bersahabat dan komunikatif harus adanya komunikasi yang baik antar 

teman, antar pembina, dan antar tim. 



 

 

 

12. Bagaimana menurut bapak tentang karakter menghargai prestasi dalam 

olahraga? 

Jawab: Menghargai prestasi, latihan kerja keras dan mental juara itu perlu 

karena kita mempunyai tujuan yaitu prestasi yang maksimal, tatpi pada 

dasarnya apapun yang didapatkan (prestasi) ebtah menjadi yang terbaik atau 

tidak, kita tetap hargai itu, karena juara itu bonus dari kerja keras kita. 

 

Hari, Tanggal : Kamis, 6 Oktober 2022 

Waktu  : 09.30 WIB - Selesai 

Tempat : MTs Negeri 8 Ciamis 

Informan : Asep Nurul Aziz, S.Pd. 

1. Bagamaimana sejarah adanya program kelas bina olahraga di MTs Negeri 8 

Ciamis? 

Jawab: Saya masuk 2018, ada kelas bina olahraga. Lalu 2019, dua tahun 

mungkin 20, 21 itu Corona, sekarang baru berjalan lagi, jadi sebenarnya untuk 

program itu kalau mau diteliti belum terlalu itu, makanya saya tanya kenapa 

disini. Harusnya mungkin minimal 3 tahun atau sampe 5 tahun  program ini 

berjalan baru bisa kelihatan. Minimal 3 tahun lah untuk syarat kelulusan lah, 

Karena kemarin terkendala Corona jadi sebenarnya itu program tidak maksimal. 

Karena 1 tahun lagi ternyata Corona. Jadi untuk spesifikasi atau mengenai 

karakter, di kita itu di awal ada seleksi, yang jelas seleksinya diutamakan 

mengenai skill lah. Jadi kita ada dua, ada bola voli dan sepak bola. Bola voli di 

pegang oleh saya pelatihnya, dan sepak bola oleh Pak Ramdan. Tahun 2020 

awal, 19 akhir begitu dua dua nya, saya di berangkatkan oleh sekolah juga untuk 

lisensi kepelatihan tingkat Jawa Barat, Pak Ramdan juga berangkat berdekatan 

juga lisensi untuk kepelatihan sepak bola di nasional. Jadi untuk pelatihan 

semuanya berlisensi diakui oleh kecabangan masing masing. 

2. Bagaimana membentuk karakter pada program kelas bina olahraga? 

Jawab: Untuk pembentukan karakter disini kita satukan artinya kelas olahraga 

itu baik di dalam dan di luar lapangan orangnya sama, supaya apa, niatnya 

supaya terpantau. Pertama artinya perilaku ketika di lapangan dan di luar 



 

 

 

lapangan. Jadi kita sebagai pelatih dan juga ditempatkan juga wali kelas. Jadi 

kan karena perannya kan beda beda ya, kalau pelatih mungkin lebih di lapangan 

lebih di luar pembelajaran lah itu mungkin karakternya beda beda. Karakter 

menjadi guru menjadi wali kelas itu beda beda, kalau sebagai pelatih itu kalau 

dari ilmu kepelatihan itu harus bengis lah, harus tega begitu, kalau suruh lari, 

lari, sampe anak muntah, anak muntah. Tapi kalau dalam pembelajaran olahraga 

kan tidak bisa seperti itu. Sebagai wali kelas, sebagai orang tua juga tidak bisa 

seperti itu. Jadi karakter ketika menjadi pelatih, menjadi guru, menjadi wali kelas 

berbeda. Tapi sengaja dijadi satu kelaskan, wali kelasnya itu  guru olahraganya 

itu, dan pelatihnya itu. Jadi semuanya proses selama disini kita itu tidak hanya 

skill, dalam olahraganya juga dalam karakternya.  Jadi pembinaan itu mulai dari 

anak anak masuk, pagi pagi. Kalau saya pribadi biasanya masuk ke kelas ya 

mengecek siapa yang tidak hadir atau kalau dulu mengecek siapa yang tidak 

latihan. Kalau tidak latihan suruh lari atau apalah sebagai pengganti latihan. 

Sebenarnya bukan untuk mengganti, karena biasanya kegiatan itu minimal anak 

merasa bahwa itu sesuatu yang salah karena dia tidak bertanggung jawab, maka 

akan ada hukuman biar mereka tahu bahwa itu sesuatu yang salah. Dengan 

berolahraga juga pasti itu, jadi kalau saya wali kelas, kelas 7 nya, sekarang kan 

3 angkatan, kelas 7, 8, 9. 2 angakatan itu pasti dipegang oleh guru olahraga itu 

wali kelasnya dan itu pasti mengajar disitu. Jadi intensitas pantauan pertemuan 

itu akan sengaja memang di perbanyak. Jadi intensitas ketemu di wali kelas di 

pembelajaran olahraga dan di pembinaan kecabangan stelah jam pelajaran 

sekolah, itu secara pelatih atau secara guru dengan murid, secara siswa juga ya 

ketemunya itu itu juga, ya di sekolah jam pelajaran ketemunya itu setelah selesai, 

latihan juga ketemunya itu. Jadi makin kompak makin solid, makin berkarakter. 

Karena dalam tanda kutif kita paksa mereka untuk yang tadinya tidak kenal 

menjadi teman bermain, jadi supaya mereka karena ketemunya itu itu lagi ya 

pasti lingkupnya teman mainnya ya itu itu juga. Untuk perangkatan itu ada satu 

kelas olahraga jadi kelas 7 punya satu kelas olahraga 7 B di belakang dekat 

lapangan voli, kelas 8 B untuk kelas 8 nya, untuk kelas 9 ada kelas 9 B. Jadi 

masing masing angakatan punya satu kelas untuk pembinaan olahraga. 



 

 

 

3. Untuk waktu pelaksanaan program kelas bina olahraga itu bagaimana? 

Jawab: Untuk jadwal latihan itu setiap hari selasa, kamis dan sabtu, tiga kali 

dalam seminggu setelah pulang sekolah kalau sekarang. Dulu itu oleh Pak 

Hendar sempat setiap hari selasa sampai kamis itu, pulang itu jam 2. Tetapi kelas 

olahraga selasa dan kamis itu jam dzuhur itu sudah selesai. Jadi mereka 

persiapan jam 1 orang lain masuk ke kelas, kita sudah mulai pembinaan 

olahraga. Dulu sempat diterapkan seperti itu selamat 1 tahun. Kalau sabtu kan 

memang pulang dzuhur, jadi tidak terganggu, tapi di dua hari itu selasa dan 

kamis dulu sempat di programkan seperti itu, tapi sekarang kembali lagin ke 

semula. Jadi pulang jam 2, ya setenag 3 kita mulai latihan. Latihan semuanya, 

jadi kelas 7,8,9 kan ada yang ikut voli dan ada yang ikut sepak bola karena yang 

kita bina itu baru dua. Yang 7, 8, 9 sepak bola itu ya sepak bola kalu sudah dalam 

waktunya pembinaan itu langsung ke kecabangan, mau 7, 8, kecabangannya 

sepak bola ya latihan sepak bola, kecabangannya voli ya latihan voli, baik putra 

maupun putri. Kalau sepak bola itu hanya putra, kalau voli putra putri. 

4. Bagaimana proses seleksi peserta didik pada program kelas bina olahraga? 

Jawab: Jadi sebelum masuk itu awal masuk itu ada tes akademik nanti ranking 1 

sampe 30 termasuk cadangan nanti itu akan di prioritaskan ke kelas bina prestasi, 

isi tesnya itu mengenai  IPA terpadu IPS terpadu, keagamaan, jadi memang tes 

nya bukan tes masuk sebenarnya tapi tes pemetaan ke-mampuan siswa. Lalu ada 

tes baca tulis Quran , nanti itu hasil itu nanti direkomendasikan  siswa yang 

terpilih itu masuk kelas keagamaan. Lalu yang kelas olahraga itu tidak di tes 

semua, yang tahun kemarin itu cukup e-fektif jadi dari formulir itu sudah 

disodorkan. Alau dulu sempat awal awal itu belum seperti itu baru bentuknya 

penawaran. Jadi, siapa yang suka sepak bola, siapa yang suka bola voli datang 

di hari seleksi, nanti kita seleksi. Karena ada kuota. Kuotanya kan harus satu 

kelas itu maksimal 30 siswa lah, diangka 30. Biasanya bagi bagi dengan sepak 

bola, jadi awal itu voli itu 12, 6 putra, 6 putri, sisanya sepak bola. Yang tahun 

sekarang itu  fivety fivety voli 14. Stelah itu di formulir itu anak suruh milih mau 

kelas olahraga, kelas prestasi, atau mau kelas keagamaan. Dan ketika bagian 

selessi olahraga dari yang minat itu ya datang. Peserta seleski kemarin cukup 



 

 

 

banyak, tapi yang dipilih sesuai dengan potensi. Jadi  tidak ada pemaksaan, kalau 

akademik kan seluruh, kalo olahraga tidak, jadi yang minat, yang senang, nanti 

kita seleksi. Karena biasanya kan ada cuma yang senang senang saja, tapi 

kemampuannya kurang, ada yang belum tapi semangatnya bagus seperti itu, jadi 

tetap melalui proses seleksi, tidak asal. 

5. Karena ada program kelas bina olaharaga, apakah ekstrakurikuler olahraga di 

MTs Negeri 8 Ciamis tetap diadakan? 

Jawab: Untuk ekstrakurikuler itu di hari sabtu, jadi sama sama kelas reguler itu 

boleh ikut, tapi biasanya di hari sabtu. Jadi sabtu itu umum lah.  Kalau dulu kan 

begini, habis dzuhur itu kan kelas olahraga udah pasti pulang, kare-na sampe 

dzuhur, jadi yang 2 jam pelajaran habis dzuhur di tiadakan diganti dengan 

latihan. Jadi otomatis kelas re-guler itu tidak bisa ikutan kalaupun bisa ikutan, 

biasanya menyusul, tapikan materinya jadi tidak sempurna, karena tidak 

mengikuti dari awal yang full ikutan itu di hari sabtu. Jadi ekstrakurikuler tetap 

ada, orangorangnya ya itu itu juga sebenarnya, Cuma  maksudnya untuk prioritas 

adalah siswa yang ada di olahraga, karenakan kadang suka gini, pindahan, 

diakan punya kemampuan, tapi kan kuota kelas olahraga sudah tidak masuk, jadi 

dia di kelas reguler, tapi dia punya kemampuan, ikut, ya kita fasilitasi seperti itu. 

6. Bagaimana karakter kedisiplinan peserta didik program kelas bina olahraga? 

Jawab: Kalau untuk masalah kedisiplinan, baik itu pakaian, dari kehadiran dan 

sebagainya sebenarnya mau kelas olahraga mau kelas reguler ada saja satu dua 

orang yang memang biasanya kurang begitu disiplin. Kalau akademik, akademik 

hampir seluruhnya dikatakan baik lah, tapi kalau secara objektif ya, reguler dan 

kelas olahraga, mungkin karena belum banyak banyak juga , ini biasanya dalam 

kasuskasus yang ditangani oleh pihak BK, lebih banyak kasus yang muncul dari 

kelas reguler dari pada kelas olahraga. Kelas olahraga untuk kedisiplinan hampir 

tidak ada kasus   yang  bisa dikatakan berarti , dalam artian kasus kasus ringan 

lah. Misalnya anak ke kelas males dalam pelajaran tertentu ga masuk, satu dua 

ada itu. Tetapi secara umum itu hampir tidak ada kasus yang  berarti, cuma dulu 

sempat ada satu orang, cuma memang dia bukan kelas olahraga, tidak punya 

kemampuan di bidang olahraga, tapi dia dari awal sudah terdeteksi bahwa punya 



 

 

 

istilahnya kedisiplinan yang kurang lah begitu, nah terbentuklah, nah karena 

salah satu yang punya peran yang lebih ada di kelas olahraga, akhirnya itu di 

tarik lah ke kelas olahraga, tapi tujuannya adalah bukan untuk dia berprestasi di 

kelas olahraga, tapi untuk lebih terpantau. Pertama untuk mengurangi aktivitas 

dia di luar, karena pergaulan, jadi di di sibukan dengan kegiatan di sekolah. 

Karena kan elas olahrag sibuk, hari selasa, kamis, sabtu dia pulang sekolah ya 

ada di sekolah, tidak seperti kelas reguler yang pulang sekolah main dan 

sebagainya. Kedua untuk pemantauannya lebih banyak, karena mungkin kita di 

kelas olahraga baik saya maupun Pak Ramdan pemantauan di kelas olahraga itu 

benar benar ekstra lah di banding kelas lain, karena untuk menjaga, image nya 

kan kelas olahraga nakal nakal dan seagainya, sebenarnya enggak juga, hanya 

saja anak olahraga itu aktiv, dalam artian di lapangan, di kelas itu aktiv. Memang 

bukan pada empatnya aktiv di kelas, maksudnya dalam artian gamau diam dan 

sebagainya, jadi kesannya guru yang tidak bisa mengkondisikan kelas olahraga 

itu suka ‘kelas olahraga kurang disiplin..’ dan sebagainya. Tapi justru sebagian 

guru yang lainnya malah senang mengajar di kelas olahraga. Ibu wini salah satu 

orag yang senang mengajar di kelas olahraga, karena anak itu tidak pasif, aktif, 

saat pembelajarannya meyenangkan, anak olahraga itu senang, tapi ketika 

namanya olahraga ya anaknya kan biasanya mecicil lah, istilahnya aktif, ketika 

pembelajarannya membosankan hanya bercerita mendongen dan segala macem 

anak jenuh, jadi itu dua sisi karakter yang bisanya guru guru lain sering bilang 

ke saya. Sering bilang tanda “ negatif karena susah dikondisikan satu lagi laporan 

dalam bentuk positif karena senang aktif. Karena kalau saya pasti bilangnya 

subjktif di mata pelajaran saya, karena tidak semua mata pelajaran saya bisa 

memantau begitu. Tapi kalau sebgai wali kelas secara kedisiplinan itu kelas 

olahraga salah satu yang, namanya juga unggulan dibanding kelas reguler itu 

lebih sedikit kasusnya. Belum pernah sampai ada yang di kembalikan ke orang 

tua, kalau di kelas reguler ada saja lah yang harus dikembalikan ke oramg tua 

dan sebagainya. Orang mungkin juga karakternya baik perempuan, laki laki itu 

lebih strong lah, jadi yang perempuan juga tidak terlalu baperan, misal ejek 

ejekan dari pada nangis mending di lawan seperti itu. 



 

 

 

Hari, Tanggal : Jumat, 5 Mei 2023 

Waktu  : 10.40 WIB - Selesai 

Tempat : MTs Negeri 8 Ciamis 

Informan : Asep Nurul Aziz, S.Pd. 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan program kelas bina olahraga? Apakah sudah 

berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pihak madrasah? 

Jawab: Untuk program olahraga berjalan alhamdulillah, bisa dibandingkan 

paling sukses, karena dari pertama dilihat dari segi intensitas begitu latihan hasil 

prodak berupa prestasi dan sebagainya termasuknya yang paling berjalan sampai 

saat ini semenjak saya masuk. Sebelum saya masuk saya enggak tahu seperti itu 

ya. Ya lebih setelah saya masuk dirintis ada kelas olahraga dan alhamdulillah 

sampai sekarang dari 2028 itu berjalan. Kalau sesuai dengan harapan artinya 

kalau dengan sesuai visi misi itu sudah pasti membumbung tinggi jauh. Ya masih 

perlu banyak yang diperbaiki tapi secara keseluruhan itu bisa tercapai. 

2. Apakah sarana dan prasarana untuk program kelas bina olahragan sudah 

terpenuhi? 

Jawab: Untuk lapangan itu terpenuhi semua baik itu di sepak bola maupun di 

bola voli. Yang terkendala hanya bola, bola itu sebenarnya musiman, ketika me-

mang tahun anggarannya ada, bola itu ada tapu tidak semaksimal dulu, secara 

berjalan ada bola, terpenuhi standarnya. Kalau di presentasikan dengan numlah 

peserta, untuk sekelas pembinaan itu masih dikategorikan cukup, kurang sih 

enggak, bagusnya sih di kategori baik. Untuk saat ini tapi, tapi untuk sebelumnya 

pernah sampai sangat terpenuhi lah. 

3. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat / kendala dalam pelaksanaan 

program kelas bina olahraga? 

Jawab: Untuk faktor pendukung banyak hal, pertama dari segi SDM siswa, 

makin kesini makin ada daya dukung, artinya dari pertama kali dibentuk sampai 

sekarang secara SDM secara bakat siswanya dari SD masuk ke MTs ini makin 

meningkat secara  kemampuan mendasar. Jadi dari sini tidak terlalu dari dulu, 

dulu memang dari minus lah, kalau sekarang ya bisa dikatakan  dari nol, masih 

agak mending. Kedua dari sisi pelatih semua pelatih kelas olahraga baik volo 



 

 

 

maupun sepak bola itu berlisensi sesuai dengan kecabangannya. Untuk sepak 

bola itu sudah berlisensi nasional B, untuk yang voli berlisensi D provinsi 

daerah. Terus dari pihak sekolah itu juga sangat mendukung terutama dengan 

terus perbaikan lapangan, hampir tiap tahun lapangan di cat baik di depan sini 

maupun belakang kemarin di cor lagi dan sebagainya, dan dari segi fasilitas alat 

net, jaring lebih banyak, bola juga mendukung. Dari orang tua pun mendukung, 

ya dengan diizinkannya anak. Jadi sebenarnya secara garis besar untuk semua 

elemen ya karena sudah dikomukasikan semua  dengan pihak sekolah dengan 

pihak siswa, orang tua mendukung. Dari siswanya pun alhamdulillah, untuk 

yang sekarang makin ksini itu makin baik, artinya tidak ada yang banyak bolos 

dan segala macam seperti itu, untuk kehadirannya bagus semua. Untuk kendala 

nya, sebenarnya bukan kendala sih, sekolah mendukung, hanya saja ketika 

memang hasilnya ingin lebih maksimal untuk fasilitas ditingkatkan. Sebenarnya 

itu kendala sih, karena memang fasilitas sudah di berikan, cuma  baru sampai 

tahap C lah. Karena banyak sih, maksudnya unggulan itu disini banyak, ada 

adiwiyata, ada akademik, ada keagamaan, ada olahraga dan segala macam, bagi- 

bagi. Sekarang lagi fokus adiwiyata, untuk olahraga kemarin habis bisannya 

ketika semester awal, banyak kompetensi disini alhamdulillah. Hampir  ada be-

rapa ya, tujuh apaya kompetensi yang diikuti. Dari sekolah didukung, disediakan 

fasilitas transport dan segala macam. Itu bukan kenadala sih, hanya belum 

sampai tahap maksimal. Terkait fasilitas. 

4. Bagaimana tingkah laku peserta didik setelah mengikuti kegiatan program kelas 

bina olahraga? 

Jawab: Ya jelas anak punya semangat ketika dia kalah, dia penasaran untuk 

kenapa sih saya harus menang, saya harus menang, saya harus latihan lagi.  Dan 

lain sebagainya, dan itu yang kami dari pihak tim baik pun saya maupun Pak 

Ramdan itu yang punya acungkan jempol lah, salut pada mereka. Mereka 

sekarang sudah mulai aktif latihan di luar, artinya menambah jam terbang 

dengan ikut mungkin beberapa tim di kampungnya dn sebagainya, itu yang kami 

harapkan, artinya secara dalam dirinya, motivasinya, dalam mengikuti 

pembinaan disini itu ada impack bahkan sampai di luar sekolah. Karena kan ada 



 

 

 

beberapa dari yang lain tidak mengikuti dari awal, hanya baru pembinaan satu 

tahun tapi progresnya sudah paling bagus. Artinya berimbas tidak hanya ketika 

jam latihan tapi ketika di luar latihan pun, baik itu di sekolah maupun di luar itu 

tertanam. Mereka mau latihan, baik itu latihan tekhnik, fisik maupun yang 

lainnya. 

5. Ada berapa jumlah lapangn bola voli di MTs Negeri 8 Ciamis? 

Jawab: Untuk lapangan voli yang aktif itu satu, sebenarnya ada dua disini juga 

ada lapangan voli tadinya cuma karna kemarin mau dipakai futsal dan sepak bola 

jadi sempat terhenti, dialihkan ke futsal karena ada beberapa kompetisi futsal 

jadi ketika pengecatan lapangan ini di tutup begitu, jadi untuk saat ini terhitung 

satu di belakang. Yang di depan kalau mau diaktifkan bisa sih, cuma ini 

sementara tidak diaktifkan. Jadi biar lapangannya juga enggak corat coret, jadi 

disini khusu futsal, disana khusus voli. 

6. Bagaimana pelaksanaan kegiatan latihan bola voli? 

Jawab: Di indoor ada, baik itu tergantung materinya yang dibutuhkan, biasanya 

ketika hujan kalau tidak bisa dilaksaakan di outdoor bisa di indoor di kelas 

olahraga, antara kelas 7 B atau kelas 8 B. Kadang tidak hujan pun ada materi-

materi yang di indoor seperti, biasanya kebanyakan kalau di indoor itu yang tidak 

brsentuhan dengan bola atau minin dengan bola, di pembentukan komponen 

jasmaninya, kaya kan ada delapan komponen kebugaran jasmani, kaya kekuatan, 

kelentukan, fleksibility, dan sebagainya itu biasanya latihannya di indoor, karena 

kalau fleksibility atau latihan jatuhan dan segala macam harus di yang bersih, 

karena kalau disini ya bisa sih, cuma kalau di lapangan berguling guling kan 

kotor, terus mate-ri taktikal itu di indoor dari mulai, untuk yang voli ya, 

menerangkan posisi pemain, taktik yang akan di sampaikan atau akan dipakai 

ketika kejuaraan itu selalu dikasihkan di indoor. Jadi materi indoor outdoor 

berjalan. Kadang lihat tayangan vidio menganalisis suatu  pertandingan atau 

melihat pola gerak, suatu tekhnik dasar misalnya, smash atau apa seperti itu, 

dengan media. Dan juga saya memperaktikan, lebih banyak memperaktikan. 

Dan untuk pelaksaan bola voli dalksanakan hari selasa, kamis, sabtu setelah 

pembelajaran. Dan programnya dari pelatih sendiri. 



 

 

 

7. Bagaimana strategi dan penerapan karakter mental juara pada peserta didik 

program kelas bina olahraga di MTs Negeri 8 Ciamis? 

Jawab: Mental juara mental bertanding itu, paling banyak atau bisa dicapai 

ketika anak memang merasakan kejuaraan. Di latihan  itu baru sebatas teknik, 

taktik, tapi untuk mentalitas itu diraih dari hasil banyaknya uji coba dan 

pertandingan. Makanya kemarin pun banyak pertandingan diikuti untuk 

membentuk itu. Untuk membentuk atau menerapakan mental juara, artinya 

menta juara itu harus berusaha untuk menang, tapi kalau memang tidak menang, 

ya kalah, artinya harus siap latihan lagi untuk menjadi pemenang. Yang kemarin 

pun sebelum bulan puasa kalau menurut saya sebagai analisis pelatih, porsi 

lengkap lah, pernah juara 1, pernah di juara 3, pernah kalah di banyak kompetisi, 

pernah bertemu dengan tim yang sama, pertemuan pertama menang, pertemuan 

kedua kalah, pernah ketemu tim yang sama, pertama kalah, kedua kalah, ketiga 

ternyata menang, nah itu lah yang bisa membentuk tim menjadi bermental juara. 

Maksudnya tim tidak harus menang tapi harus siap menang juga ketika kalah 

latihan lagi. 

8. Bagaimana evaluasi program kelas bina olahraga di MTs Negeri 8 Ciamis? 

Jawab: Evaluasi biasa diakhir semester oleh pihak kurikulum dan Pak Kepala, 

dan seluruhnya lah, ada laporan, sejauh mana hal yang sudah di capai, apa 

kendala, juga yang lainnya, sekalian di evaluasi apa yang menjadi kekurangan, 

mungkin ada masukan, mungkin ada beberapa masukan yang disampaikan oleh 

orang tua lewat komite seperti itu, itu biasanya disampaikan. Minimal di satu 

tahun kan dua kali, di akhir semester. 

9. Bagaimana menurut bapak tentang karakter mandiri pada program kelas bina 

olahraga? 

Jawab: Yaitu alat disiapkan dan di bereskan kembali oleh siswa terutama yang 

piket di hari latihan tersebut. dan latihan mandiri tanpa didampingi pelatih. Baik 

di jadwal latihan sekolah maupun di hari lainnya. Di hari minggu biasanya anak-

anak berinisiatif untuk latihan fisik dengan lari di Sport Center Langensari. 

  



 

 

 

Lampiran 3 

DOKUMENTASI 

1. Dokumentasi Wawancara Subjek 

Wawancara dengan Kepala Madrasah Wawancara dengan Wakamad Bidang 

Kurikulum 

 

Wawancara dengan Wakamad Bidang 

Kurikulum 

 

Wawancara dengan Pembina Program 

Kelas Bina Olaharaga sekaligus 

Pelatih Olahraga Sepak Bola 

 

Wawancara dengan Pelatih Olahraga 

Bola Voli 

 

Jawaban Pertanyaan dari Siswa Kelas 

Bina Olahraga, Arlita Sofisafarani 

 

  



 

 

 

2. Dokumentasi Kegiatan Program Kelas Bina Olahraga 

 

Tim Voli Putra MTs Negeri 8 Ciamis 

 

Tim Voli Putri MTs Negeri 8 Ciamis 

 

Kegiatan Latihan Olaharaga Sepak Bola 

 

Kegiatan Latihan Olahraga Bola 

Futsal 

 

Pemanasan Sebelum Kegiatan Olahraga 

 

Tim Sepak Bola MTs Negeri 8 

Ciamis 

 



 

 

 

Lampiran 4 

GAMBARAN UMUM  

MTS NEGERI 8 CIAMIS 

1. Latar Beilakang MTs Neigeiri 8 Ciamis 

Atas beirkat karunia dan ridha Allah SWT, tahun 1969 te ilah beirdiri 

seibuah madrasah be irnama MTs Lakbok.  Madrasah ini te irus beirkeimbang dan 

beirinovasi seijak MTs Lakbok di Neigeirikan pada tahun 1997 Meinjadi MTs 

Neigeiri Lakbok. Keimudian beirganti nama pada tahun 2015 meinjadi MTs Neigeiri 

8 Ciamis. MTs Ne igeiri 8 Ciamis be iralamat di Jalan Puske ismas Lakbok, Deisa 

Sukanagara, Keicamatan Lakbok, Kabupate in Ciamis, Provinsi Jawa Barat. 

MTs Neigeiri 8 Ciamis me irupakan salah satu madrasah te irbaik seirta 

meindapatkan akreiditasi A deingan nilai 97. MTs Neigeiri 8 Ciamis me imiliki 

teinaga peindidik yang be irkualitas deingan peindidikan sarjana S1 dan magiste ir S2. 

MTs Neigeiri 8 Ciamis me inyeileinggarakan peindidikan karakte ir deingan 

peimbeilajaran beirkualitas dalam meincapai preistasi akadeimik dan non akadeimik. 

Madrasah ini me inyeileinggarakan peindidikan Islami dalam me inciptakan budaya 

yang agamis se irta meimbina dan meinumbuh keimbangkan minat se irta bakat para 

siswanya. 

MTs Neigeiri 8 Ciamis me imiliki eimpat kateigori keilas, diantaranya yang 

peirtama keilas Bina Preistasi yang beirfokus pada pe imbinaan siswa di bidang 

akadeimik Mate imatika, Ilmu Peingeitahuan Alam, dan Bahasa Asing. Keidua keilas 

Bina Olahraga, ke ilas ini me ingutamakan peimbinan dibidang olahraga. Keitiga 

keilas Tahfidz Quran untuk me ilahirkan geineirasi Qurani, dan yang keieimpat keilas 

reiguleir. 

MTs Neigeiri 8 Ciamis beikeirjasama deingan Pondok Pe isantrein Raudlotul 

Huda, Deisa Kalapasawit Ke icamatan Lakbok Kabupate in Ciamis untuk 

meimfasilitasi para siswa yang be irasal dari luar dae irah atau jauh dari lokasi 

madrasah. Saat ini te irdapat leibih dari 200 siswa seibagai santri pondok peisantrein 

Raudlotul Huda. Se ilain itu MTs Neigeiri 8 Ciamis juga meinyeidiakan mobil antar 

jeimput untuk para siswa. MTs Neigeiri 8 Ciamis me indukung para siswanya untuk 

beilajar seirta me ilakukan peimbeilajaran praktik de ingan meinyeidiakan sarana 



 

 

 

prasarana yang me imadai, seipeirti ruangan keilas, laboratorium kompute ir, 

laboratorium IPA, lapangan futsal dan lapangan voli. Seilain fasilitas be ilajar-

meingajar, MTs Neigeiri 8 Ciamis juga me inye idiakan fasilitas ke ibeirsihan dan 

keiseihatan untuk meinjaga keiseihatan seiluruh warga madrasah. 

Seilain keigiatan beilajar-meingajar, MTs Neigeiri 8 Ciamis ju iga meinduikuing 

bakat minat dan kreiativitas seirta meindu ikuing para siswanya u intu ik beirorganisasi. 

Seilain beirorganisasi siswa ju iga dapat me ingiku iti beirbagai jeinis eikstrakuirikuileir, 

seipeirti Paskibra, PMR, Pramu ika, Seipak Bola, Bola Voli, Hadroh, IRMA, dan 

Druim Band. Khu isuis uintu ik eikstraku irikuileir olahraga MTs Ne igeiri 8 Ciamis 

meimiliki peilatih beirseirtifikat  Nasional dibidang  seipak bola dan tingkat provinsi 

di bidang bola voli. MTs Ne igeiri 8 Ciamis mampu i meinceitak lu iluisan yang 

beirkuialitas u intu ik meilanjuitkan kei jeinjang yang le ibih tinggi seirta geineirasi yang 

beirakhlakuil karimah. 

2. Profil MTs Neigeiri 8 Ciamis 

Nama Madrasah : MTs Neigeiri 8 Ciamis 

Alamat  : Jalan Puiskeismas Lakbok 

NSM  : 121132070010 

Kodei Satkeir : 597761 

Teileipon  : (0265) 653112 

Tahuin Beirdiri : 1969 

Tahuin Peineigrian : 1997 

Teirakreiditasi : A 

Tahuin Akreiditasi : 2019 

3. Visi dan Misi MTs Ne igeiri 8 Ciamis 

a. Visi 

“Teirwuiju idnya madrasah yang be irakhlaquil karimah, beirbuidaya, beirkuilitas 

dan beirpreistasi” 

b. Misi 

1) Meingu ipayakan proseis peimbeilajaran yang me ingarah pada nilai-nilai 

akhlaquil karimah. 

2) Meingimple imeintasikan nilai-nilai masyarakat madani 



 

 

 

3) Meiningkatkan keisadaran warga madrasah akan hidu ip beirsih, nyaman 

indah, seihat dan ramah lingku ingan 

4) Meininglatkan profeisionalismei dan kompeiteinsi peindidik dan te inaga 

keipeindidikan 

5) Meingeimbangkan fasilitas peindidikan seisuiai keibuituihan 

6) Meiningkatkan mu itui akadeimik dan non akadeimik 

7) Meingoptimalkan proseis peimbeilajaran 

4. Struiktu ir Keipeinguiruisan MTs Neigeiri 8 Ciamis 

Keipala Madrasah   : H. Karman, S.Ag., M.Pd.I 

Waka Kuiriku iluim   : Heindar Muihsinin, S.Ag., MPd.I 

Waka Keisiswaan   : Dra. Iis Tintin Ru istiatin 

Waka Sarana dan Prasarana : Heiri Suibarkah, S.Pd 

Waka Huimas   : Samin, S.Pd., MM 

Keipala TU    i: Aip Zeinal Mu itaqin, S.Pd.I 

5. Data Guru, Tenaga Kependidikan, dan Data Siswa MTs Negeri 8 Ciamis 

a. Guirui MTsN 8 Ciamis Tahu in Peilajaran 2022/2023 

No Nama Jabatan 

(Mapeil 

yang di 

Ampu i) 

Kuialifikasi 

Peindidikan 

Keit. 

1. H. Karman, S.Ag., 

MPd.I. 

Fiqih S2 Keipala 

2. Drs. Akhmadi IPS S1 Guirui 

3. Drs. H. Uidin, M.M. Mateimatika S2 Gu irui/Keip. Lab 

4. Caryo, S.Pd. IPS S1 Guirui 

5. Su imiati, S.Pd Bhs. 

Indoneisia 

S1 Gu irui/Walas 

6. Samin, S.Pd., M.M IPA S2 Gu irui/Wakamad 

7. Ahmad Khobir, 

Spd.I 

Fikih S2 Gu irui/Walas 

8. Heiri Suibarkah, 

S.Pd. 

Mateimatika S1 Gu irui/Wakamad 

9. Heindar Muihsinin, 

S.Ag., M.Pd.I 

Bhs. Arab S2 Gu irui/Wakamad 



 

 

 

10. Dra. Mu iryati PKN S1 Guirui 

11. Dra. Iis Tintin 

Ru istiatin 

Bhs. 

Indoneisia 

S1 Gu irui/Wakamad 

12. Mu indaryatu in, S.Pd Bhs. 

Indoneisia 

S1 Guirui 

13. Ahmad Yasin, 

S.HI., M.Pd.I 

SKI S2 Gu irui/Walas 

14. Ku in Ngaliah, 

S.Pd.I 

SKI S1 Guirui 

15. Hj. Mu idrikah, S.Ag Akidah 

Akhlak 

S1 Gu irui/Walas 

16. Riza Uimami, S.Pd. Mateimatika S1 Guirui/Bdh 

17. Dyah Ayu i 

Wuilandari, S.Pd. 

IPA S1 Gu irui/walas 

18. Siti Uimariah, S.Pd. IPS S1 Guirui 

19. Rina Marlina, S.Pd Bhs. Inggris S1 Gu irui/Walas 

20. Ramdan Rohmatu il 

Aziz, S.Pd 

Peinjasorkeis S1 Guirui 

21. WiniWindiyani, 

S.Pd 

Bhs. Su inda S1 Gu irui/walas 

22. Na’imatu in Baroroh, 

S.Pd 

Bhs. Arab S1 Gu irui/Walas 

23. Irna Mau ilina, S.Pd Bhs. Inggris S1 Gu irui/Walas 

24. Istiqomah, S.Pd IPA S1 Guirui 

25. Widiarti, S.Pd IPA S1 Gu irui/Walas 

26. Miftahuidin, S.Pd. Mateimatika S1 Gu irui/Walas 

27. Hilman Sobirin, 

S.Pd.I 

Al Quiran 

Hadits 

S1 Guirui 

28. Nyi Su iarti, S.Pd. BP/BK S1 BP/BK 

29. Ahmad Nawawi, 

S.Pd. 

Seini 

Buidaya 

S1 Gu irui/Walas 

30. Aseip Nuiruil Aziz, 

S.Pd 

Peinjasorkeis S1 Gu irui/Walas 

31. Maslam, S.Kom. TIK S1 Gu irui Walas 

32. Waway 

Ku ismayanti, S.Pd 

PPKN S1 Gu irui Walas 



 

 

 

33. Tyara Re igita 

Ru istandi, S.Pd 

Bhs. Arab S1 Gu irui/Walas 

34. Einu irhayati,S.Pd Fikih S1 Gu irui/Walas 

35. Sari Yu ilianingsih, 

S.Pd 

Mateimatika S1 Gu irui/Walas 

36. Inayatu il Quidsiyah, 

S.Pd.I 

Al Quiran 

Hadits 

S1 Gu irui/Walas 

37. Iis Apipah Dwi A., 

S.Pd 

Mateimatika S1 Gu irui/Walas 

 

b. Teinaga Keipeindidikan MTs Neigeiri 8 Ciamis Tahu in Peilajaran  

2022/2023 

No

. 

Nama Statu is 

Keipeigawaian 

Jabatan Peindidikan 

1. Aip Zeinal Mu itqin, 

S.Pd.I 

PNS Keimeinag Keipala TUi S1 

2. Tatang Ismail, 

S.HI. 

PNS Keimeinag Staf TUi S1 

3. Siti Amanah Non PNS Staf TUi SMA 

4. Siti 

Mu ihimmatuirrohma

h, S.HI 

Non PNS Staf TUi S1 

5. Lu itfiani Duiruil M., 

S.Pd.I. 

Non PNS Puistakawan S1 

6. Tu irmono Non PNS Satpam SMA 

7. Ku isoy Non PNS Pramu ibakti SMA 

8. Badari  Non PNS Pramu ibakti SMA 

 

c. Data Siswa Keiadaan 3 Tahu in Teirakhir 

Tahuin Peilajaran Keilas L P Juimlah 

 VII 92 91 183 

2020/2021 VIII 119 145 264 

 IX 96 104 200 

Juimlah Total  310 320 630 



 

 

 

 VII 119 109 228 

2021/2022 VIII 86 91 177 

 IX 120 140 260 

Juimlah Total  307 340 647 

 VII 96 97 193 

2022/2023 VIII 116 107 223 

 IX 86 91 177 

Juimlah Total  298 295 593 

6.  Sarana dan Prasarana MTs Ne igeiri 8 Ciamis 

a. Tanah dan Halaman 

Tanah Madrasah se iluiruihnya de ingan lu ias areia seiluiruihnya 5.237 m2. 

Seikitar Madrasah dike ililingi oleih pagar se ipanjang 360 m2. Tanah milik 

neigara deingan lu ias 4.169 m2 dan tanah milik pihak ke i-3 deingan lu ias 1.068 

m2. 

Keiadaan tanah MTs Neigeiri 8 Ciamis. 

Statu is   : Milik Neigara 

Lu ias Tanah  : 4.169 m2 

Lu ias Bangu inan  : 1.552 m2 

Tanah Milik Pihak kei-3 : 1.068 m2 

(Masyarakat)   

b. Keiadaan Sarana dan Prasarana MTs Ne igeiri 8 Ciamis 

No. Nama Sarana Juimlah Kondisi 

1. Ru iang Keipala Madrasah 1 Baik 

2. Ru iang Guirui 1 Baik 

3. Ru iang Keilas 20 Di uisuilkan 2 ruiang diaju ikan 

reihab (ruisak beirat). 

Di uisuilkan 6 ruiang keilas 

beilajar reihab bangu in. 



 

 

 

Di aju ikan 2 keilaspakeit 

meijakuirsi meibeilair. 

4. Ru iang Peirpuistakaan 1 Ruisak 

5. Ru iang Lab. IPA 1 Ruisak 

6. Ru iang Lab. Bahasa - - 

7. Ru iang Lab. Kompu iteir 1 Baik 

8. Ru iang Tata Uisaha 1 Baik 

9. Masjid 2 1 Baik, 1 Ruisak Ringan 

10. Ru iang Konseiling 1 Baik 

11. Ru iang UiKS 1 Baik 

12. Ru iang OSIS dan Eikskuil 1 Baik 

13. Toile it 10 Ruisak 2 

14. Ru iang Muiltimeidia 1 Baik 

15. Lapang Olahraga 2 Baik 
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